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KATA PENGANTAR

Publikasi Neraca Arus Dana (NAD) Indonesia 2004-2009 adalah publikagi yan
menyajikan gambaran serta informasi mengenai data investasilonesia selama periode
2004 — 2009. Data yang disajikan mencakup informasi mengenai perkembavestasi
finansial dan investasi non finansial tahunan dalam berbagai kateg®aksi finansial yang
dilakukan oleh para pelaku ekonomi (sektor institusi). Sektor institdamdpublikasi ini
terdiri dari: Bank Sentral, Perbankan, Bukan Bank, Rumah Tangga, PaingRetusahaan
Pemerintah, Bisnis/Swasta, dan Luar Negeri. Khusus untuk sektor Bakdnyang terdiri
dari Pegadaian, Dana Pensiun, Asuransi, dan Perusahaan Pembiayaan, pada ipuplga
disajikan tersendiri baik dalam ulasan maupun tabel Neraca Arus Dana nya.

Publikasi Neraca Arus Dana Tahunan ini merupakan perwujudan dari hrgessikea
Tim Penyusunan Neraca Arus Dana Indonesia Tahunan yang terdirurdan-unsur di
Badan Pusat Statistik (BPS), Bank Indonesia (BI) khususnya Direl@tatistik Ekonomi
Moneter, dan Kementerian Keuangan khususnya di BAPPEPAM-LK.

Publikasi ini adalah terbitan keduapuluh serta merupakan kelanjutapuditikasi-
publikasi Neraca Arus Dana Tahunan sebelumnya yang disajikara setar oleh Badan
Pusat Statistik. Sajian yang ditampilkan pada publikasi ini masitgikuti format publikasi
NAD tahun sebelumnya baik dari segi pembagian sektor institugpoumakategori transaksi
finansialnya. Namun beberapa angka yang disajikan dalam publikasilah mengalami
perbaikan dan disesuaikan dengan data pendapatan nasional yang telah direvisi.

Kepada seluruh anggota Tim Penyusun Publikasi Neraca Arus Tedmsnan baik
dari Badan Pusat Statistk, Bank Indonesia, maupun dari Kementengamdésn yang telah
memberikan kontribusi dalam mewujudkan publikasi ini disampaikan penghaygagn
setinggi-tingginya. Demikian pula kepada instansi pemerintah dan devipleausahaan
swasta yang telah memberikan dukungan data bagi penyusunan puisiikesicapkan
terima kasih. Semoga kerjasama yang telah terjalin setardapat terus berlanjut serta dapat
ditingkatkan di masa-masa mendatang.

Terakhir, disadari bahwa data dan informasi yang disajikan dalankgsikihi masih
memerlukan penyempurnaan. Oleh karena itu, setiap masukan yanfgt beyastruktif
sangat dihargai demi penyempurnaan isi publikasi ini selanjutnya.

Akhirnya, semoga publikasi ini bermanfaat bagi semua pihak yang menmernjaka

Jakarta, Desember 2010
KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK

RUSMAN HERIAWAN
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Ringkasan Eksekutif

Ringksan Eksekutif

Neraca Arus Dana (NAD)merupakan suatu sistem data finansial yang secara
lengkap menggambarkan penggundabungan dan sumber dana lainnya untuk
membiayaiinvestasi yang dilakukan oleh sektor-sektor institusi pada periode waktu
tertentu. Neraca Arus Dana (NAD) juga menggambarkan arusaksinfsnansial antar
berbagai sektor institusi melalui (menggunakan) berbagai jenrsinmest finansial pada

periode waktu tertentu.

Tabungan dalam istilah NAD merupakan selisih antgganerimaan dengan
pengeluaran dari kegiatan ekonomPenerimaan meliputi, surplus usaha dari kegiatan
memproduksi barang dan jasa, peneriman dari balas jasa faktor prgdogsdimiliki
(upah/gaji, deviden, bunga, sewa, dsb), dament transfer(subsidi, pajak, bantuan luar
negeri, dan pensiun)Pengeluaran mencakup pengeluaran untuk konsunwirrent
transfer (seperti pajak, dll), dan pengeluaran lainnya (selain pengelustak kegiatan
produksi) seperti pembayaran deviden dan bunga. Tabungan dalam kontekslahi a
tabungan bruto, yaitu tabungan (sesuai penjelasan diatas) ditambah dengasuian

barang modal.

Tabungan merupakan salah satu sumber untuk melakukan inve§asiber
lainnya untuk berinvestasi adalah penerimaan yang berasal dari traksaksigan
seperti, penerimaan dari hasil penerbitan saham/obigasi, penerimadit, ktan
sebagainya. Sedangkamvestasi yang dilakukan oleh berbagai sektor institusi
mencakupinvestasi finansial dan investasi non finansial (investasi riil). Investasi
finansial adalah transaksi yang dilakukan oleh suatu sektor institusi dengan
menggunakan berbagai instrumen finansial seperti saham, Surat Nkgaga (SUN).
kredit, Surat Berharga Bank Indonesia (SBI), surat berharga japghkdek, dan
sebagainya.lnvestasi non finansial (investasi riil) mencakup penambahan serta
pengurangan barang-barang modal dan inventori (stok) yang dilaklédtasuatu sektor
institusi. Sektor-sektor institusi dalam Neraca Arus Dana tahunan dibagi dalam 3 sektor
besar yaitu:sektor Keuangan, sektor Bukan Keuangan dan sektor Luar Negeri.
Sektor Keuangan terdiri dari sub sektor Bank Sentral, Perbankan, dabad®
Keuangan Bukan Bank. Sektor Bukan Keuangan meliputi sub sektor RumahaTangg

vii
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Pemerintahan Umum, Perusahaan Pemerintah, dan Perusahaan Swlasgka®elLuar

Negeri merupakan sektor tersendiri yang terpisah dari sektor-sektgraainn

NAD disajikan dalam bentuk matrik, yaitu suatu sajian dalam benhét y@ng
terdiri dari baris dankolom. Baris pada matrik NAD menunjukkan kategori transaksi,
yaitu jenis-jenis transaksi baik transaksi finansial maupun non falanseperti
pembentukan modal tetap bruto, kredit, saham, surat berharga jangka panjang, da
sebagainya. Sedangkkalom pada matriks NAD menunjukkan pembagian sektor-sektor
institusi. Setiap sektor institusi mempunyai dua kolom ykdlom penggunaandan
kolom sumber. Kolom penggunaandigunakan untuk mencatat semua perubahan (arus)

aset (harta) baik aset finansial maupun aset non finansial, gk@aaknlom sumber

digunakan untuk mencatat perubahan (arus) kewajiban finansial dan ekuiti.

NAD dapat digunakan sebagai salah satu alat untuk perencanaaerdayugan
kebijakan khususnya di bidang ekonomi dan moneter. NAD juga dapat dipakai untuk
melengkapi penyusunan Sistem Neraca Nasional serta SisteacaNSosial Ekonomi
Finansial (SNSEF). NAD merupakan sistem data tertutup yandgldmnya melibatkan
sektor luar negeri. Sebagai suatu sistem data tertutup berddialbsetiap perubahan
harta di suatu sektor akan diikuti perubahan kewajiban dalam jumlghsgama di sektor
yang lain. Dengan demikian, untuk masing-masing kategori tranbakKsiku_identitas
baris yang menunjukkan bahwa jumlah arus penggunaan dana (kenaikan hada) sam
besarnya dengan jumlah arus sumber dana (kenaikan kewajibamafinanik ekonomi

secara keseluruhan. Pada masing-masing sektor berlaku idektitesn yang

menunjukkan bahwa jumlah perubahan harta akan sama dengan perubahan kewajiban

ditambah perubahan ekuiti.

Kondisi perekonomian makro Indonesia, khususnya ekonomi finansial selama tahun
2004 hingga 2009 dapat dideteksi melalui matrik NAD 2004 — 2009. Beberapa indikator
utama yang dapat diketahui dari matrik NAD dalam hubungannya deragabatan
perekonomian makro adalabungan bruto, investasi non finansial,S-1 gap dan

investasi finansial

Perkembangan tabungan bruto selama tahun 2004 — 2009 memperlihatkan
kecenderungan yang meningkat dengan pertumbuhan rata-rathupedebesar 26,62
persen. Pertumbuhan terbesar terjadi pada tahun 2008, yaitu sebesar E&R25Jia

viii
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melihat level tabungan pada masing-masing sektor, selama pdgaoskbut sektor
Perusahaan (Perusahaan Swasta & Perusahaan Pemerintgi)nyantevel tabungan
yang tertinggi. Disamping mempunyai level tertinggi, sektoug@raan juga mempunyai
kontribusi terbesar dalam pembentukan tabungan secara keseluruhan. Pekémran s
Keuangan terhadap pembentukan tabungan bruto, relatif kecil yaitu berkisea 2,91
persen hingga 6,85 persen. Sedangkan sektor Luar Negeri mempunydalewvejan
yang paling kecil dimana kontribusi sektor ini terhadap pembentukan tabiongtp
berkisar antara minus 9,74 persen hingga minus 4,53 persen. Bahkaamad2a04-
2006 sektor ini mengalami tabungan yang negatif. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pembayaran hutang Indonesia ke Luar Negeri masih lebih besar dibandoteykgan

pinjaman yang diterima Indonesia dari Luar Negeri.

Berkaitan dengan investasi non finansial, secara total nilasayaa dengan
tabungan bruto (S = I), sehingga pola perkembangan investasi non fisanssadengan
pola perkembangan tabungan bruto. Namun dilihat secara sektoralgdaabloruto dan
investasi non finansial memiliki nilai yang berbeda. Selama pe22664-2009 kegiatan
investasi non finansial sebagian besar dilakukan oleh sektor Bukamdéeudimana
kontribusinya sebesar 99,39 persen dari total investasi non fin&@isatya sebesar 0,61
persen dilakukan oleh sektor Keuangan. Dalam sektor Bukan Keyasg@a sektor
Perusahaan memberikan kontribusi terbesar dibandingkan subsektor lainitya, ya
sebesar 76,26 persen. Sisanya merupakan kontribusi sub sektor Pemenralmaa
Tangga. Kontribusi sektor Keuangan terhadap investasi non finansial nasdaal
terlalu signifikan. Bahkan selama periode 2004-2009, rata-rata kontsikisr itu tidak
mencapai 1 persen. Minimnya investasi non finansial yang dilakukaor sekkarena
investasi yang dilakukan sebagian besar dalam bentuk investasi dins@serti giro,
deposito, surat berharga, surat utang negara, dan sebagainya. Sedangki@si non
finansial sektor Luar Negeri tidak dicatat.

Jika tabungan bruto dikaitkan dengan investasi non finansial, makpaesigtu
istilah yang disebu$-I Gap(Saving Investment Gap$-1 Gapmerupakan selisih antara
tabungan bruto dengan investasi non finansial. Jika suatu sektor menpuryapyang
positip (et lending , maka sektor tersebut dapat menyalurkan kelebihannya ke-sektor

sektor yang mempuny&@-I Gapnegatip et borrowing. Sektor yang mempuny&-I
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Gap negatif berarti terdapat kekurangan dana untuk membiayai investasi

finansialnya, kekurangan tersebut dapat ditutup dari sektor lainnya.

Selama periode 2004 -20@| Gapsektor Bukan Keuangan relatif berfluktuatif
dan pada umumnya negatif (net borrowing). Hal ini menunjukkan bahwa inviestas
yang dilakukan sektor ini (terutama sub sektor Bisnis dan Pears&teamerintah) pada
umumnya tidak dapat dibiayai dari tabungan brutonya. Hal ini ticgdasl dari
karakterisitik kedua sektor tersebut yang tujuan utamanya melkghasarang dan jasa,
sehingga dalam prosesnya biasanya memerlukan investasi gangkali tidak dapat
dipenuhi oleh tabungan brutony&-1 Gap pada sektor Keuangan selama 2004-2009
angkanya selalu positif. Hal ini menunjukkan bahwa sektor ini masmpunyai
kelebihan (surplus) dana yang dapat digunakan sebagai sumber pemibagaaektor
lainnya maupun untuk membiayai investasi finansialnya. Pada deldoNegeri selama
tahun 2004 - 2006-1 Gapnya selalu negatif dengan kecenderungan menurun. Hal ini
menunjukkan bahwa sektor ini semakin mengurangi kegiatan investasnaosidinya
serta mengindikasikan telah terjadiroapital inflow. Namun pada tahun 2007 — 2089

Gap sektor ini selalu positif.

Selain investasi non finansial, investasi finansial juga perlu apatdperhatian.
Pada umumnya peran investasi finansial lebih dominan dari investadinansialnya.
Pada tahun 2009 kontribusi investasi finansial terhadap total investasiapai 65,3
persen. Sedangkan pada tahun 2008 peran investasi non finansial justdofalyibn
yaitu sebesar 69,8 persen. Hal ini disebabkan pada tahun 2008 terjadibpttam
pertumbuhan investasi finansial dibandingkan investasi non finansialnya. Kondis
tersebut terjadi akibta krisis perekonomian global pada tahun 2008 dkoiadisi pasar
modal sempat terpuruk. Hal tersebut mengakibatkan pertumbuhan invesaasial
mengalami kontraksi yang cukup dalam dari 110,7 persen di tahun 2007 menjagli minu
71,9 persen di tahun 2008. Namun di tahun 2009 kondisi tersebut berangsur kembali

normal.

Hal menarik yang terjadi selama tahun 2009 adalah fenomena meyaalrus
modal masukdapital inflow) jangka pendek yang cukup deras dari luar negeri ke pasar
keuangan Indonesia. Fenomena ini merupakan konsekuensi dari keadaans stablita
makroekonomi yang terjaga, pertumbuhan ekonomi yang positif serta Iagialyang

ditawarkan cukup tinggi dibandingkan dengan negara berkembang lairaryanili sisi



Ringkasan Eksekutif

lain, aliran modal masuk yang begitu cepat juga harus diwaspadmakakan berpotensi
menyebabkan ketidakstabilan sistem keuangan jika terjadi pémnbadirus modal,

sehingga dapat mengganggu stabilitas makroekonomi.

Hal lain yang menarik disimak adalah fenomena penempatan skektar
Perbankan. Hingga triwulan | 2009 sektor Perbankan lebih banyak menempatkarmdanany
di instrumen moneter Bank Sentral seperti SBI dan FASBI, meskgpuRate sudah
menurun. Namun hal itu tidak membuat fungsi intermediasi perbankan dinenja
terganggu, karena selama tahun 2009 fungsi ini mulai pulih kembainiHerlihat dari
kredit yang disalurkan selama tahun 2009 masih cukup besar ybé@sasel74 triliun

rupiah (kredit dalam rupiah) dan 77,9 triliun rupiah (kredit dalam valas).

Membaiknya stabilitas makroekonomi juga berdampak pada cadangaa.devi
Selama tahun 2009 cadangan devisa meningkat sebesar 139,5 triliun tapiaktara
14,24 miliar dolar AS. Sehingga posisi cadangan devisa pada akhir Des2ogiSe
mencapai 66,1 miliar dolar AS atau setara dengan 6,5 bulan | impogbden jasa serta

pembayaran utang Luar Negeri (ULN) Pemerintah.

Bicara mengenai sektor-sektor yang berperan dalam intershgdieekonomian
suatu wilayah, maka peran perusahaan-perusahaan yang tergabundg KREraukup
strategis dan berpotensi besar dalam mempengaruhi terjadingakisafinansial secara
keseluruhan. Selama tahun 2009, tabungan bruto yang tercipta alaih ggrusahaan
dalam LKBB mencapai 40,69 triliun rupiah. Pada saat yang sama asvesbn
finansialnya juga mengalami peningkatan secara signifieesar 6,21 triliun rupiah.
Disamping meningkatkan investasi non finansialnya, LKBB juga berupayengkatkan
investasi finansialnya. Hampir sebagian besar aset yangkiiictlBB adalah dalam
bentuk aset finansial (97,48 persen), sisanya dalam bentuk aset nomaffirfa@sama
tahun 2009 LKBB berhasil meningkatkan aset finansialnya sebesar 24uh7rtipiah
atau naik 298,45 persen dibandingkan tahun sebelumnya. Sedangkan kewajibayaya han
bertambah sebesar 205,98 triliun rupiah. Kekurangan pembiayaan sebesdril8$h49

rupiah dibiayai dars-1 gapnya.

Hal lain yang juga menarik untuk diketahui dalam kaitannya dengaritatabi
keuangan moneter adalah masalah percepatan uang bévettauity of Money dan
pendalaman sektor finansidin@ncial deepening Velocity of Money (V)merupakan

suatu ukuran yang biasanya digunakan untuk melihat kecepatan perputaraeredag.

Xi
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Jika V rendah artinya perputaran uang yang beredar lambat atau dengalaikata
masyarakat memegang uang lebih lama sebelum uang itu akliigyaakan untuk
transaksi. Sebaliknya, jiKd tinggi berarti terjadi perputaran uang yang sangat cepat ata
masyarakat tidak berlama-lama untuk menggunakan uang dalam melakaksaksi.

Secara umunVelocity of Moneydiukur dengan menghitung rasio PDB terhadap M1,
dimana M1 adalah posisi uang beredar sempit. Koneisicity of moneyli Indonesia

selama periode 2004 — 2009 juga menunjukkan angka yang relatif rendafiu Ha
tercermin dari rendahnya rasio antara PDB dengan M1 yang Haemada di kisaran

angka 8,78 — 10,88. Perlambatan perputaran uang beredar yang terjadi selama tahun 2004
— 2009 disebabkan pertumbuhan yang terjadi pada kedua variabel teraebat s

berfluktuasi serta tidak sejalan antara satu dengan lainnya.

Disisi lain, pendalaman sektor Keuangéngncial deepeningmerupakan salah
satu langkah penting dalam upaya mengembangkan pasar keuangannegata.
Memperdalam pasar keuangan juga dapat diartikan sebagai upayamamakk ekses
likuiditas di perekonomian dan memperkecil risiko gangguan terhadbpitas sistem
keuangan yang berasal dari gejolak nilai tukar maupun fluktuasi dr gakam atau
obligasi. Indikator untuk melihat kedalaman sektor keuangan adalah M2$RDB,

dimana M2 adalah posisi uang beredar luas.

Kondisi financial deepeningndonesia selama periode 2004 — 2009 menunjukkan
bahwa sektor Keuangan Indonesia masih dianggap darsfedliofy) dibanding beberapa
negara utama di kawasan Asia. Hal itu tercermin dari perkembaiagso M2/PDB.
Financial deepeningterus menunjukkan penurunan sejak krisis 1997/1998. Krisis
keuangan global pada tahun 2008 terlihat semakin menurunkan rasio tersagdakita
tahun 2009, rasio M2/PDB Indonesia mencapai titik terendah yaitu sé@%arpersen.
Pada sisi lain, kondisi sektor Keuangan yang dangkal memungkinkan $redatapat
meminimalisir dampak krisis keuangan global yang terjadi padant 2008. Sektor
Keuangan Indonesia yang dangkal menjadikan sistem keuangan Indoedsid s
terisolasi dari tekanan depresiasi atas beragamnyaiaaesial yang berasal dari luar

negeri.

Xii
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1.1 Latar Belakang

Kebutuhan investasi sangat dirasakan oleh semua sektor produksi guna
memperbesar penciptaan nilai tambah dan memacu laju pertumbkdraome Untuk
mewujudkan investasi tersebut, berbagai dana diperlukan guna membiapaikygang

berasal dari dalam negeri maupun luar negeri, seperti pinjaman dan hibah.

Proses pembiayaan investasi dalam pelaksanaannya memeru&angmbaga-
lembaga keuangan baik bank maupun lembaga keuangan lainnya, pelbageira yang
menghubungkan penyedia dana (selanjutnya disebut sebagai sektois)saigrigan
sektor yang membutuhkan dana (sektor defisReranan lembaga keuangan ini pada
masa lalu kurang begitu menonjol. Sedangkan di lain pihak penyedia dapa ha
melakukan investasi finansialnya pada instrumen-instrumen yany tedsatas seperti
tabungan dan deposito. Akibatnya belum semua dana digunakan secara optukal
pembiayaan investasi. Sementara itu sektor produksi (investor) masigalami

kesulitan dalam memperoleh sumber dananya.

Melihat kenyataan tersebut, pemerintah sejak permulaan dasa®@80 mulali
melakukan reformasi ekonomi khususnya di bidang perbankan, misalngatysan
tingkat suku bunga. Dengan demikian, pemilik dana dapat melakukanasiviasansial
dengan pilihan yang lebih luas dan menarik. Di samping itu, dengan mdniyaka
kegiatan pasar modal yang ditunjukkan oleh makin banyaknya peanga¢raisahaan
yang 'go-public’, menyebabkan para pemilik dana mempunyai alternatif tambalem dal
berinvestasi finansial yang bersifat langsung yaitu dengan roarabeli saham dan
sertifikat di pasar modal. Sejalan dengan perkembangan yandj ssfarang ini, arus
finansial dari sektor surplus ke sektor defisit melalui instrumsttumen yang ada
menjadi tidak sederhana lagi. Perubahan-perubahan yang beg#au dadam sektor
finansial ini perlu dicatat dan dipantau secara berkala dalam ssstem data yang

lengkap, komprehensif dan konsisten sehingga berguna sebagai masukan dalam

! Dalam kaitan neraca arus dana, sektor surplus rakanpsektor yang memiliki tabungan lebih besar dari
kebutuhan investasi realnya, sebaliknya disebutoseffefisit. Selanjutnya investasi real merupakan

besarnya pembentukan modal yang dilakukan olehngramasing sektor.
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menentukan arah kebijakan ekonomi dan moneter secara lebih tepat. ditidersebut

selanjutnya disebut Neraca Arus Dana (NAD).

Selama ini sistem data mengenai statistik produksi dan distbbtesng dan jasa
yang dihasilkan oleh perekonomian nasional (sektor riil) telah disagkaara berkala
baik dalam Statistik Pendapatan Nasional, Tabel Input-Output Indpnesigoun dalam
bentuk neraca-neraca lainny&ebagian besar neraca-neraca ini hanya menggambarkan
besarnya produksi, nilai tambah, pengeluaran konsumsi dan pembentukan modal yang
terjadi di masing-masing sektor. Gambaran mengenai bagaimdmar-sektor ini
memperoleh dan memanfaatkan tabungannya, baik untuk membiayai invéktas
maupun untuk investasi finansial belum tercakup di dalam sistegbtierdDemikian
pula sektor-sektor yang terpaksa melakukan pinjaman untuk membiayatiagiveis
karena tabungannya tidak memadai, serta jenis-jenis instrumemsifihaapa yang
digunakan untuk melakukan pinjaman tersebut belum tergambarkan dalaa meraca
di atas. Neraca Arus Dana mencoba mencatat seluruh transalkasii isisi finansialnya,
sehingga arus finansial yang terjadi dari sektor surplusek®srsdefisit dapat
tergambarkan. Arus finansial tersebut akan merefleksikan perubattardan kewajiban
finansial melalui perubahan instrumen-instrumen seperti tabungan, pembaham,

perubahan uang kas, hutang, piutang dan sebagainya.

Sebenarnya untuk mengantisipasi perkembangan di atas, Badan fRtistk S
sejak tahun 1987 telah membuat suatu studi mendéai@ca Arus Dana Indonesia
untuk tahun 1980. Walaupun data yang digunakan masih sangat terbatas, ndraum usa

merupakan langkah penting untuk mewujudkan NAD yang sebenarnya.

Pada tahun 1991, untuk pertama kalinya telah berhasil disusun NAD s$ralone
1984-1988, yang merupakan hasil kerja Tim Teknis yang terdiri dadia® Pusat
Statistik, Bank Indonesia, Departemen Keuangan, dan instansi terikaya. Untuk
menghasilkan publikasi tersebut, Tim Teknis telah bekerja se&bitakurang dua tahun
dengan dukungan biaya dan konsultan dari Bank Dunia/IBRD.

Berdasarkan pengalaman penyusunan tersebut, kini Tim Teknis dalzat

menyusun secara berkala NAD Indonesia. Publikasi NAD kesembilanbelaencakup

2 Keseluruhan neraca tersebut dibuat berdasarlsé@nSiNeraca Nasional (SNA), yang disarankan oleh

PBB, United Nations, A System of National Accourgsudies in Methods, Series F No. 2, New York
1968.
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periode 2004-2009, yang merupakan kelanjutan dari publikasi sebelunada.nfasa
mendatang usaha untuk memperbaiki sistem NAD baik dari segi matypum

analisisnya terus dikembangkan.
1.2  Maksud dan Tujuan

Sebagaimana telah disebutkan bahwa publikasi Neraca Arus Dana Iadonesi
2004-2009 merupakan publikasi keduapuluh yang diterbitkan oleh Badan Pustik Stati
sebagai realisasi dari hasil kerja Tim Penyusun NAD InglanPenerbitan publikasi ini

mempunyai tujuan antara lain:

a. Memperkenalkan wawasan penggunaan sistem data makro, yangabetkaigan
arus penyediaan dan penggunaan dana antar sektor.

b.  Melengkapi sistem data neraca nasional yang selamausi dé&cembangkan dan
disempurnakan oleh Badan Pusat Statistik.

C. Menyebarluaskan data dan informasi yang terdapat di dalarnanaras dana
sebagai bahan referensi bagi para pengguna data khususnya di bidang ekonomi
moneter.

d. Menyajikan analisis deskriptif yang berkaitan dengan ngrag®iayaan sektoral,
keterkaitan finansial antar sektorelocity of incomedan penyebalffinancial
deepening’berdasarkan data NAD 2004-2009.

e. Dasar untuk bahan perbaikan dan penyempurnaan penyusunan NAD Indonesia pada

tahun-tahun yang akan datang.

1.3 Sistematika Penulisan
Penulisan NAD tahunan ini disusun berdasarkan sistematika berikut:

Bab I Pendahuluan, menguraikan permasalahan yang melatargelaiisan ini,
maksud dan tujuan, serta sistematika penulisan.

Bab II: Kerangka Teori Neraca Arus Dana, menguraikan mengdefaiisi dan
kerangka teori NAD. Selain itu dijelaskan pula hubungan NAD dengan
sistem neraca nasional. Kegunaan dan keterbatasan NAD akankdijelas
pula di akhir bab ini.

Bab 1ll:  Neraca Arus Dana Indonesia, membahas mengenai kerangka NA

Indonesia, sumber data, dan metode penyusunan.
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Bab IV: Analisis Deskriptif Neraca Arus Dana Indonesia, meaigan secara
deskriptif mengenai neraca pembiayaan modal sektoral, dan &tark

finansial antar sektor.
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KERANGKA TEORI NERACA ARUS DANA

21 Penjelasan Umum

Neraca Arus Dana (NAD) merupakan suatu sistem data yaagcdirg untuk
memperlihatkan transaksi finandiahtar berbagai sektor ekonomi, misalnya: pemerintah,
perusahaan pemerintah, asuransi, bank umum, perusahaan swasta noal, fid@msi
sebagainya. Setiap sektor dalam NAD memiliki seperangkabesunian penggunaan
dana yang dibentuk oleh adanya pembelian dan penjualan berbagaingnisnén
finansial, seperti: deposito, obligasi, pinjaman, dan sebagainya. lestriinansial ini
merupakan komponen harta atau kewajiban finansial dari masinggmsseditor. Karena
memasukkan sektor luar negeri sebagai salah satu sektornyadiseiiat juga sebagai
sistem yang terbuka untuk setiap transaksi. Dengan kata laap petbelian instrumen
finansial pada suatu sektor akan menjadi penjualan di sektor lainjiN@dapat dilihat
sebagai suatu perangkat data yang dirancang untuk menggambarkiamabagabungan
dihubungkan dengan sektor-sektor surplus dan defisit.

NAD merupakan salah satu bagian dari sistem neraca nasiastmSni
mencakup semua neraca yang menggambarkan seluruh aspek kegiatan elabeomi
bentuk terpadu irftegrated accoun)s Termasuk dalam sistem ini adalah neraca
pendapatan nasional, neraca pembayaran, tabel input-output, dan neracksosrai.
Seluruh neraca-neraca itu menggambarkan berbagai ragam aspeknkeg@mtami.
Neraca pendapatan nasional dan tabel input-output menggambarkan kegpdtasip
atau pembelian dan penjualan barang dan jasa sehingga dikenal jugar sEmgan
neraca riil. Sedangkan NAD sebagai neraca modal dalamacanepembayaran

menunjukkan neraca keuangan yang memungkinkan terjadinya kegiatan di gektor ri

Bab ini menjelaskan secara umum kerangka teori dan cara penyusAman
Selain itu akan diuraikan pula kedudukan NAD dalam sistem neracmakdagi para
pengguna NAD, diberikan pula uraian tentang kegunaan NAD untuk perencamaan da
analisis ekonomi makro. Sedangkan pada akhir bab ini diuraikan bebeaapkamdan
keterbatasan NAD.

® Transaksi finansial adalah transaksi yang digtan oleh instrumen-instrumen finansial dalam

neraca akhir tahun.



Neraca Arus Dana Indonesia Tahunan 2004 - 2009

2.2 Kerangka Teori NAD

Secara sederhana, NAD menggambarkan bagaimana tabungan dalam
perekonomian digunakan untuk membiayai investasi. Dalam ekonomi makratada s
persamaan yang menunjukkan bahwa secara keseluruhan tabungan sanma denga
investasi, tetapi persamaan ini tidak berlaku untuk masing-maditay sgonomi secara
terpisah. Untuk ekonomi secara keseluruhan, pendapatan (Y) sama dengansk¢@83
ditambah investasi (I) atau Y = C + |. Jika tabungan (S) dicéfem sebagai S =Y - C,
maka S = I.

Umumnya pendapatan sektor Rumah Tangga secara makro selalu sebiddre
pengeluaran, sebaliknya sektor Swasta Non Finansial selalu deésigan demikian,
sektor Swasta Non Finansial harus meminjam dari sektor Rumah T&widgar lainnya,
misalnya Bank, merupakan perantara keuangan yang menghimpun dababdsapa
sektor dan menyalurkannya ke sektor lain. NAD menyediakan daaad@u secara rinci

mengenai pinjam-meminjam tersebut melalui berbagai instrumen finansial.

Data NAD biasanya disajikan dalam bentuk matriks. Kolomnya menggyan
sektor dan barisnya menggambarkan berbagai jenis instrumen fin&Sedialp sektor
mempunyai dua kolom, yaitu kolom pertama menunjukkan perubahan harta (penggunaan
dana) dan kolom kedua menyatakan perubahan kewajiban (sumber dana). rKenaika
jumlah harta maupun kewajiban suatu sektor dicerminkan oleh arus dinaositif,
sebaliknya penurunan harta atau kewajiban ditunjukkan oleh arus finargaéf.n&rus
tersebut menunjukkan konsemet' dalam pengertian bahwa suatu sektor dapat
mempunyai arus yang berasal dari transaksi bulanan, harian dagkim untuk
instrumen finansial tertentu dapat terjadi setiap saat. Pad&hal hanya mencatat
perubahan dalam setahun. Konsep net semacam ini, secara sedgreesiahddengan

cara mengurangkan neraca akhir dan awal tahun, dengan mengabaikan maaakasi.rev

Tabel 2.1 menggambarkan contoh NAD yang disederhanakan. Dalam contoh ini
ada lima sektor yang ditampilkan yaitu sektor Keuangan, Rumah daRggnerintah,
Bisnis dan Luar Negeri. Sektor Luar Negeri memperlihatkan tkansantara bukan
penduduk dan penduduk Indonesia. Selain itu, dalam contoh ini hanya mencantumkan

beberapa jenis kategori transaksi.




TABEL 2.1 NERACA ARUS DANA SEDERHANA
(Triliun Rupiah)

KEUANGAN RUMAH PEMERINTAH BISNIS LUAR TOTAL
TRANSAKSI TANGGA NEGERI
P S P S P S P S P S P S

0100  Tabungan Bruto 1 19 6 15 3 44
0200  Perolehan Barang Modal 1 9 8 26 0 44
0300  Pinjaman Neto 0 10 -2 -11 3 0
0400  Selisih Statistik 0 2 -1 0 -1 0
0500 Inv. Finansial Neto 0 8 -1 -11 4 0
0600  Jumlah Penggunaan Finansial 14 12 5 13 16 60
0700  Jumlah Sumber Finansial 14 4 6 24 12 60
0800 Cadangan Valas 1 1 1 1
1000  Deposito 6 3 3 1 -1 6 6
1100  Surat Berharga (Jangka Pendek) | 1 3 1 1 3 3
1200  Pinjaman 13 4 4 6 11 (10 |24 | 24
1300 Modal dan Penyertaan 2 1 4 1 4 4
1400  Surat Berharga (Jangka Panjang) -1 -1 -1 | -1
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun 2 2 2 2
1800 Kredit Dagang 11 |10 |1 2 12 | 12
9000 Rupa-rupa 2 5 3 4 4 9 9

Keterangan : P = Penggunaan, dan S = Sumber

Pemahaman data pada tabel 2.1 dapat dilakukan secara sederhan®8eétor
Tangga mempunyai kelebihan pendapatan atas pengeluarannya, sehinggailkemghas
tabungan bruto sebesar 19 triliun rupiah, sedangkan tabungan bruto sektor Pemerinta
hanya sebesar 6 triliun rupiah. Sektor Rumah Tangga, melakukastagivatau
pengeluaran untuk pembentukan modal sebesar 9 triliun rupiah, sisanyankpmja
kepada sektor lain yang tercermin pada kewajiban di sektor-sektorPlanambahan
harta finansial di sektor Rumah Tangga berupa Deposito, Modal dareriemy
Cadangan Asuransi dan Pensiun, serta Rupa-rupa masing-masing 8el2esy dan 5
triliun rupiah rupiah. Keseluruhan tambahan harta di sektor Rumah Tarsggguetiah
penggunaan finansial mencapai jumlah 12 triliun rupiah. Pada sagtbgsamaan
rumah tangga menambah kewajiban finansialnya berupa pinjaman sebesdiun
rupiah. Berdasarkan persamaan akuntansi, Pinjaman Neto harus sama deegi@sil

Finansial Neto, karena Pinjaman merupakan tagihan pada sektor lamyaAsklisih
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statistik disebabkan karena kedua kategori tersebut diestimasswiaber data yang
berbeda. Pinjaman Neto diperoleh dari neraca riil, sedangkastdsvEinansial Neto
dari neraca finansial. Pada tabel 2.1 untuk sektor Rumah Taaggaak bahwa
Pinjaman Neto sebesar 10 triliun rupiah dan Investasi Finansie8reliun rupiah, atau
terdapat selisih statistik sebesar 2 triliun rupiah. Perilakios@isnis berbeda dengan
Rumah Tangga. Sektor ini memperoleh dana dari hasil operasinyaababa ditahan

dan penyusutan, yang menghasilkan Tabungan Bruto sebesar 15 triliah. rupi
Pembentukan Modal sektor Bisnis sebesar 26 triliun rupiah melebihi dagaliperoleh

dari tabungannya. Akibatnya sektor ini harus menutupi kekurangan sumber dana
finansialnya sebesar 11 triliun rupiah. Kenyataan ini dapdatliiengan bertambahnya
jumlah kewajiban finansial sebesar 24 triliun rupiah. Sebagianddaa tersebut (13
triliun rupiah) digunakan untuk membeli harta finansial dan sisanyesaebl1 triliun
rupiah merupakan pinjaman neto. Pada tabel 2.1 tampak bahwa untuk sektsy Bisni
Pinjaman Neto sama dengan Investasi Finansial Neto, sehiriggija setistiknya sama

dengan nol.

Sektor Keuangan biasanya tidak banyak menghasilkan dana sendm dala
melakukan kegiatan usahanya, tetapi peranan sektor ini sangabagiskegiatan pasar
finansial, khususnya bertindak sebagai perantara dalam menyatimkandari sektor
surplus ke sektor defisit. Dalam tabel 2.1 terlihat bahwa sekitdtranya menghasilkan
dana dari kegiatannya berupa Tabungan Bruto sebanyak 1 triliun rugmad,dengan
penggunaan untuk pembentukan modal, sehingga pinjaman netonya sama dengan nol.
Namun jumlah penambahan harta finansial sektor Keuangan cukup besasep&isar
14 triliun rupiah yang berasal dari surat berharga jangka pendelasebésliun rupiah
dan pinjaman sebesar 13 triliun rupiah. Sumber dana atau penambahan jumlah
kewajibannya juga sebesar 14 triliun rupiah yang merupakan peitam kewajiban
Deposito sebesar 6 triliun rupiah dan sisanya 8 triliun rupiabpakan gabungan dari
jenis kewajiban lainnya. Perbedaan antara penambahan harta dabh&ewajna dengan

nol, begitu pula Pinjaman Neto dan selisih statistiknya.

Pemerintah menjalankan kegiatannya dengan surplus berjdlasase 6 triliun
rupiah, tetapi melakukan investasi harta nonfinansial (pembentukan rsefplat)lah 8
triliun rupiah, sehingga pemerintah membutuhkan pinjaman sebesaurrtpiah. Dari
sisi kewajiban (sumber), sektor ini menambah pinjamannya seldesdiun rupiah dan




3 triliun rupiah berupa kewajiban lainnya. Di samping itu, terjadi pdaerimaan
kembali Obligasi Pemerintah yang menyebabkan penurunan kewajitiesasel triliun

rupiah. Dengan demikian jumlah seluruh penambahan kewajiban sektogriRtah

menjadi 6 triliun rupiah. Kalau dilihat dari sisi harta (penggujygamlah penggunaan
finansialnya sebesar 5 triliun rupiah yang terdiri penambahan Bep8srat Berharga
Jangka Pendek, dan Penyertaan Modal. Perbedaan antara jumlah penggusaarbda
finansial adalah 5 triliun rupiah — 6 triliun rupiah = minusl drlirupiah. Pada hal
Pinjamam Netonya minus 2 triliun rupiah, sehingga menimbulkan sslaibtik minus

1 triliun rupiah.

Sektor Luar Negeri sebenarnya memperlihatkan beberapa bdgiameraca
pembayaran Indonesia yang sudah ditransformasikan ke dalam bentuk Dé4iBit
neraca berjalan Indonesia dengan luar negeri sebesar 3 tubiah (lihat Tabel 2.1).
Angka ini menunjukkan surplus sebesar 3 triliun rupiah dari sudut pang@ngdgeri
dan besaran ini dimasukkan pula ke dalam kategori Tabungan Brutoa kilem NAD,
sektor ini tidak mempunyai investasi riil. Dalam NAD, sektor LN&geri mempunyai
klaim finansial atas modal fisik, tidak dalam pembentukan modal esdeagsung,
sehingga nilainya sama dengan nol. Pada sisi penggunaan, sektoeningkatkan
jumlah harta finansialnya sebesar 16 triliun rupiah, dengan kompobesdeberbentuk
pinjaman sejumlah 11 triliun rupiah. Sebaliknya jumlah sumber fiakuysi atau
penambahan kewajiban terhadap Indonesia sejumlah 12 triliun rupiah. Deng&ranle
investasi finansial netonya 16 -12 = 4 triliun rupiah tidak sama deiRggaman Netonya
( 3 triliun rupiah), sehingga terjadi selisih statistik sejumlah 1 triliun rupiah.

Dua kolom terakhir memperlihatkan jumlah masing-masing kategamsaksi.
Jika dibaca menurut baris menunjukkan jumlah transaksi masing-nj@siagnstrumen
finansial dalam periode bersangkutan. Satu instrumen finansial tddisdakali, satu
sebagai harta dan satu lagi sebagai kewajiban. Dengan katadtap harta finansial
suatu sektor merupakan kewajiban finansial sektor lainnya. Sebagth jumlah
seluruh harta berupa pinjaman yang diberikan sama dengan jumlah sghjarhan
yang diterima (kewajiban) oleh seluruh sektor, yaitu sebesar iBdn trupiah
(ditunjukkan dalam Tabel 2.1 pada dua kolom terakhir untuk baris pinjamanyahigl
sama dapat pula dilihat untuk kategori transaksi lainnya. Dua kaoakhir ini juga
menunjukkan bahwa jumlah tabungan bruto sama dengan jumlah perolelfaamdrart
finansial atau investasi riil sebesar 44 triliun rupiah.
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Dari uraian di atas tampak adanya keterkaitan antar sedgy gisajikan dalam
matriks NAD. Misalnya Deposito, yang merupakan kewajiban sektor ngana
meningkat sebesar 6 triliun rupiah. Peningkatan kewajiban sektbains diimbangi
dengan peningkatan pemilikan harta pada instrumen yang sama @len-ss&tor
lainnya. Pada tabel 2.1, jika dibaca sepanjang baris deposito, kidmapava sektor
Rumah Tangga dan Pemerintah menambah hartanya masing-masing s8bietian
rupiah, sektor Bisnis menambah 1 triliun rupiah, sedangkan sektor Negeri

menurunkan hartanya sebanyak 1 triliun rupiah.

Berdasarkan kerangka NAD dalam beberapa kasus memungkinkan ettt m
keterkaitan sektor pada dua sisi transaksinya. Misalnya (t&hagak dalam Tabel 2.1),
Ccadangan Aasuransi Jjiwa hanya boleh menjadi kewajiban (sibesusektor Asuransi
dan sebaliknya merupakan harta (sisi penggunaan) bagi sektor Rungga.Taernyata
hubungan semacam ini tidak seluruhnya dapat ditangkap dalam penyajiah NAD.

Jika tabel 2.1 diperhatikan kembali, kenaikan harta berupa modal pada sektor
Rumah Tangga sebesar 2 triliun rupiah mungkin berasal dari Madahttahun yang
lalu dan Modal yang disimpan oleh sektor Keuangan atau benar-banasatiam
perusahaan yang baru dikeluarkan atau mungkin juga kombinasi dari keduanya.

2.3 Neraca Arus Dana dalam Sistem Neraca Nasional

Pada sistem neraca nasionatdgrated system of national accoynsgtidaknya
menyajikan 4 (empat) neraca pokok yaitu: neraca produksi, neracappendalan
pengeluaran, neraca modal dan neraca luar negeri. Neraca produksiriihatkpe
bagaimana nilai tambah diciptakan oleh ekonomi, baik menurut lapangan usghaama
menurut komponen penggunaannya. Neraca pendapatan dan pengeluaran inagkaperli
besarnya tabungan yang merupakan selisih antara pendapatan dan pengelua
Selanjutnya neraca modal memperlihatkan berapa besar kemanabusgan dalam
membiayai Ppembentukan Mmodal dan berapa Ppinjaman Nneto yang hakugadtil
Sedangkan neraca luar negeri memperlihatkan transaksi dengan Igear, Naik dalam
bentuk barang dan jasa (ekspor dan impor) maupun dalam bentuk pinjaman dan trans
modal.

*  Sebenarnya NAD dapat disajikan dalam dua daeatama, menyajikan data mengenai sumber dan

penggunaan dana menurut instrumen finansial datorsekelemahan penyajian menurut cara ini
adalah tidak dapat diketahui secara langsung huauagtar sektor atau dari siapa kepada siapa suatu
instrumen finansial itu diperjual-belikan. Untuk mgatasi kelemahan ini dibuat cara penyajian kedua,
yang menyajikan NAD antar sektor. Contoh penggungaiberikan dalam Bab V.
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Bila sistem neraca nasional dikaitkan dengan sistem neraca aaisntizka ada
dua neraca yang mempunyai hubungan erat, yaitu neraca pendapaengeluaran
dengan neraca modal. Dari neraca pendapatan dan pengeluaran dapatkaditur
Tabungan Bruto, sedangkan dari neraca modal dapat diturunkan Pembentukan Modal
Tetap dan Pinjaman Neto. Dalam NAD, pinjaman neto ini kemudian dizjean

dalam bentuk perubahan instrumen-instrumen baik di sisi penggunaan maupun sumber.

Neraca Pendapatan dan Pengeluahacome and Outlay Accouftpada intinya
merupakan gabungan dari neraca Pendapatan dan Pengeluaran sektoralalg@ng
beberapa hal dapat disetarakan dengan laporan rugi laba perusad@asisiem neraca
ini juga berlaku suatu persamaan yang menunjukkan bahwa pengeluatansektor
merupakan pendapatan di sektor lainnya. Selisih antara pendapatmndaluaran sama
dengan tabungan (bisa positif maupun negatif). Istilah pengeluaran yang digunakan di s
tidak termasuk pengeluaran untuk harta finansial maupun non finansial (disetgut
expenditurg Angka tabungan yang berasal dari Neraca Pendapatan danuBemge
selanjutnya dicatat pada Neraca Mod@lagital Finance Accounfisyang mencatat
sumber dan penggunaan dana menurut rincian transaksi modal. Negddar tem
mencatat Tabungan Bruto dan Pembentukan Modal atau harta riil tyedig dari
Pembentukan Modal Tetap Bruto ditambah Perubahan Inventori. NAD juga tatenca
pembelian neto barang tak berwujud, seperti : Hak Paten dan Naikg@odwill),
walaupun data semacam itu tidak lengkap atau belum tersedia saat ini.

Jumlah sektor dalam Neraca Pendapatan dan Pengeluaran, dan Neraca Modal
lebih sedikit dibandingkan jumlah sektor dalam NAD, bahkan untuk beberapeanega
yang sudah menyusunnya, beberapa sektor NAD hanya diwakili oleh satu sektor saj

NAD juga mempunyai kaitan dengan sistem neraca pembayarasm DdAD,
surplus/defisit pada neraca pembayaran adalah negatif/positiftalagiagan di sektor
Luar Negeri. Bagian Neraca Modal dalam Neraca Pembayaeacatat transaksi luar
negeri menurut instrumen finansial. NAD juga mencatat hal yangpa tetapi mungkin

berbeda dalam kategori dan rinciannya.

Tujuan penyusunan NAD adalah menyediakan data rinci mengenai akegiat
pinjam-meminjam yang terjadi dari beberapa sektor surplus ke dpebsektor defisit
lainnya dalam pasar finansial. Dalam terminologi ekonomi, NAD didgitan sebagai

suatu sistem data keuangan yang menyajikan data keuangan igangekaligus
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konsisten dengan data dari neraca riil (tabungan dan invegtasj)berasal dari neraca

pendapatan nasional.

Kegiatan pasar finansial sebagian ditentukan oleh variabel-vadabedektor riil
melalui keputusan atas besarnya tabungan dan investasi, dan rsdbggiditentukan
oleh variabel-variabel finansial seperti tingkat suku bunga danvaeaa berbagai jenis
instrumen finansial. NAD menyediakan data yang penting untuk melakuiaisis
secara empiris, misalnya untuk melihat interaksi antara tabutdaga investasi, hutang
dan piutang, perilaku perantara finansial, dan penentuan tingkat suku bunga.

Penjelasan lebih lanjut mengenai keterkaitan antara Neraca pRédadan
Pengeluaran, serta Neraca Modal dengan Neraca Arus Danaddggrabarkan dalam

bagan 1 berikut ini.

BAGAN 1

Kaitan antara Neraca Arus Dana dan Sistem Neraca Nasional

NERACA BERJALAN:

Pendapatan minus pengeluaran sama dengan

Neraca Pendapatan dap ]
Pengeluaran Tabungan Bruto (Tabungan Neto tidak termasuk
(Menurut Sektor) Penyusutan Barang Modal)

NERACA MODAL:

_ Tabungan Bruto minus perolehan harta nonfinansial
Neraca Pembiayaan o
Modal (Pembentukan Modal Tetap) sama dengan Pinjaman

(Menurut Sektor) Neto

NERACA ARUS DANA:

Neraca Arus Dana. Menyediakan data rinci mengenai kegiatan pasar

(Menurut Sektor dan finansial (Dengan cara merinci pinjaman neto)
Subsektor)

Berdasarkan Bagan 1, dapat ditelusuri neraca berjalan yangajikanydata
mengenai rincian pendapatan dan pengeluaran masing-masing sdigibr.p@adapatan
dan pengeluaran ini menghasilkan Tabungan Bruto, karena di dalamnyatenasibuk




komponen penyusutan barang modal. Dalam Neraca Modal digambarkan Im@gaima
barang modal dibiayai dari berbagai sumber pembiayaan. Satitha Tabungan Bruto
yang berasal dari Neraca Pendapatan dan Pengeluaran dengah Pembentukan
Barang Modal merupakan Pinjaman Neto. Nilainya bisa positif mggatif. Selanjutnya
Pinjaman Neto tersebut dalam NAD dirinci lagi ke dalam berbggas instrumen

finansial dan sektor pelakunya.
2.4  Hubungan Neraca Arus Dana dengan Neraca Perusahaan

Pada umumnya perusahaan mempunyai paling sedikit dua jenis lapossgke
yaitu laporan rugi-laba dan neraca. Dalam laporan rugi-labaatipgndapatan dan
pengeluaran berjalan selama periode tertentu, biasanya satu tahusatatariwulan.
Sedangkan dari neraca diperoleh data mengenai harta, hutang dapenosahaan pada
satu waktu tertentu, biasanya keadaan akhir tahun atau akhir trivinAdh.disusun
berdasarkan data neraca, tetapi arusnya dihitung sebagai erupasisi finansial
selama periode tertentu.

Berdasarkan persamaan akuntansi berlaku hubungan yang menyatakan bahwa
jumlah harta (sisi aktiva) sama dengan jumlah kewajibangasva) atau kalau ditulis

dalam bentuk persamaan akuntansi menjadi
HARTA = KEWAJIBAN

Sisi kewajiban biasanya terdiri dari dua bagian, Hutdag Modal Bagian

pertama merupakan kewajiban terhadap pihak ketiga dan bagiateyakiyr merupakan
kewajiban terhadap pemilik modal. Dengan demikian persamaan ddapas diubah

menjadi
HARTA = HUTANG + MODAL

Dalam terminologi NAD harta selalu diklasifikasikan menjadidnaiil dan_harta

finansial Harta riil mencakup semua barang modal seperti gedungut@mgmesin dan
peralatan yang umumnya berumur lebih dari satu tahun. Untuk menjamnggehgan
kegiatan perusahaan, maka disisihkan sebagian dana untuk mengganti rhadahg
tersebut di masa datang, atau penyusutan barang .nfodda ini dicatat dengan tanda

negatif di sisi harta. Dengan demikian persamaannya menjadi
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HARTA RIIL + HARTA FINANSIAL - PENYUSUTAN = HUTANG + MODAL
atau

HARTA RIIL (HR) + HARTA FINANSIAL (HF) = HUTANG (U) + MODAL DAN

PENYUSUTAN (MP)

Dengan menambahkan subskrip t dan t-1 untuk menyatakan dua tahun neraca
yang berurutan ke dalam persamaan di atas diperoleh dua persdidlaunt:

HR{ + HFt = Ut + MPt, .......... (1)
dan
HR¢1 + HF1 = Uy + MPq .., (2)

Jka persmaan (1) dikurangkan dengan persmaan (2) maka akan diperakaim bes

yang menunjukkan selisih dua level neraca atau arus yang teagalitphun t dan diberi

simbol

AHR{ + AHF{ = AU( + AMPt

Dengan mengganti MPdengan TB (tabungan bruto), persamaan di atas dapat

disusun kembali menjadi

AHF{ - AU( = ATB{ - AHR{ ........... (3)

Berdasarkan persamaan (3) dapat dikatakan bahwa jika perusahadelamgakan lebih

banyak dananya untuk barang modal melebihi tabungan brutonya, maka perusaha

disebut sebagai peminjam (sektor defisit). Sebagai peminjam ligtakti menghalanginya

untuk membeli berbagai harta finansial atau membayar hutang. t&egfaansial

sebenarnya merupakan kombinasi pembelian harta finansial dan peanbaytang untuk

memenuhi tingkat pinjaman neto yang telah ditentukan. Persamaan inddajskembali

menjadi

ATB{ + AU; = AHR, + AHF ......... (4)

Persamaan (4) memperlihatkan jumlah sumber dana baik yang bisesdana yang
dihasilkan sendiri (tabungan bruto) maupun dana yang diperoleh daghliang) sama
dengan jumlah penggunaan dana (penambahan harta riil dan harta finansial).




Persamaan (4) di atas dapat dipakai sebagai pendekatan untuk mddpsun
masing-masing sektor, selama sektor bersangkutan mempungaan&marena dalam
matriks NAD sektor pelaku ekonomi disajikan menurut kolom, maka idemitdssebut
"identitas kolom."

Seperti dijelaskan di atas bahwa jumlah sumber dana setiap dakior NAD
harus sama dengan jumlah penggunaan dananya. Karena NAD sesalarukan
merupakan suatu sistem yang tertutup, maka setiap transaksidingrgy terjadi harus
melibatkan dua pelaku, yaitu pembeli dan penjual. Dengan demikian jumtabe e
untuk setiap instrumen finansial sama dengan jumlah penjualannya, ag¢gn data lain
jumlah perubahan suatu harta sama dengan jumlah perubahan kewajillakategori
finansial yang sama. Karena dalam matriks NAD kategoriunmsn finansial disajikan

menurut baris, maka identitas ini disebut "identitas baris."
2.5 Kegunaan Neraca Arus Dana

Salah satu manfaat dalam penyusunan NAD adalah tersedianyagpsuangkat
data keuangan makro dalam bentuk yang lengkap dan konsisten. Lengkap dal
pengertian bahwa NAD melibatkan seluruh instrumen finansial dan pelakemyantra
konsisten berarti bahwa data keuangan yang disajikan harus memdikan tertentu.
Misalnya, jumlah sumber dan penggunaan setiap instrumen finansigl keseluruhan
ekonomi harus sama besarnya. Begitu pula jumlah seluruh sumber daor@@mggntuk
setiap sektor harus sama besarnya. Dengan demikian NAD dapaakhg sebagai dasar
analisis ekonomi makro, khususnya dalam bidang moneter.

2.5.1 Pangkalan Data

NAD merupakan suatu pangkalan datiaté basg yang menyediakan catatan-
catatan transaksi keuangan secara lengkap dan konsisten. Bendas@rmasi ini dapat
dibuat analisis deskriptif mengenai kegiatan menyeluruh pasar uang dan modal.

2.5.2 Alat Analisis

NAD banyak dipakai oleh para pengguna data sebagai alat analisis. Paragtengam
ekonomi makro yang tertarik untuk menganalisis kaitan antara sakamsial dan riil
dapat menggunakan informasi tabungan dan investasi riil.

Pengamat lain yang tertarik untuk melihat secara lebih tajaitakpe keuangan
sektor tertentu, misalnya sektor Swasta Non Finansial, dapat orexkgon data deret
berkala untuk menghitung berbagai jenis rasio, seperti rasio ylmgp berasal dari
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hutang-hutang terhadap modal saham, dan dari pinjaman jangkiekpéerhadap
pinjaman jangka panjang. Terlebih lagi jika data yang tersetdil hanya dalam bentuk

arus tetapi juga dalam bentuk level, maka pengamat dapat maekggueduanya secara
bersamaan. Sektor rumah tangga merupakan sektor yang seringtdpara pengamat
ekonomi. Jumlah perubahan harta dan kewajiban lancar seperti deposito dan kredi
konsumen dapat digunakan untuk melihat hubungan antara tabungan dan pengeluaran

rumah tangga.
2.5.3 Penerapan Teori Portfolio

Berdasarkan teori portfolio, pelaku ekonomi baik sebagai individu maupun
perusahaan melakukan investasinya ke berbagai jenis instrumen fisassiai dengan
hubungan antara hasil dan risiko yang ditawarkan oleh pasar. Jikatisiagaksi masing-
masing jenis portfolio diabaikan, maka para pelaku ekonomi akan rheryesilaku
investasinya sesuai dengan perubahan rasio keuntungan -masing portfolio.
Dalam konteks keseimbangan umum, perubahan relatif dari penawararasetahanya
akan diterima pelaku ekonomi jika keuntungan relatif atas asebtgrgiga meningkat

atau harganya lebih rendah.

Dalam model portfolio yang lengkap, biaya transaksi juga diperhitungka
sehingga memberikan gambaran yang lebih realistis. Teori portioldapat diterapkan

secara sederhana dengan menggunakan kerangka NAD.
2.5.4 Arus Penawaran dan Permintaan untuk Menentukan Suku Bunga

Pengamat ekonomi yang tertarik untuk meramalkan tingkat suku bunga dapa
memanfaatkan arus finansial sebagai alatnya. Prosedur sedgdamandapat dilakukan
adalah memperkirakan jumlah permintaan satu atau lebih instrunearsifih melalui
tingkat pertumbuhan portfolio sektor-sektor yang biasanya memegsingnen tersebut
seperti bank dan perusahaan asuransi jiwa. Kemudian secarahtedperkirakan
penawaran instrumen tersebut. Adanya kelebihan permintaan dibanding m@enawa
terhadap satu atau lebih instrumen, pada gilirannya akan menyebpbkangkatan
penawaran hingga mencapai titik keseimbangan umum. Melalui prosasi itEn
penyesuaian untuk mencapai titik keseimbangan tersebut akan dapatalkperkingkat

suku bunga dan arus finansial yang terjadi.




2.5.5 Penerapan untuk Perencanaan dan Proyeksi

Sistem data NAD dapat digunakan untuk memperkirakan arus finansiaigemn,
dan investasi sektoral sebagai masukan bagi perencanaan se&tonahsional. Salah
satu metode yang digunakan untuk memperkirakan variabel-variatselbut adalah
menggunakan rasio tetap masing-masing sektor. Prosedur sederhanarusi ha
dimodifikasi supaya mendapatkan hasil yang lebih mendekati kenyatidnini
dilakukan karena dua hal yaitu : pertama, arus finansial biadaerfluktuasi cukup
besar dari tahun ke tahun. Untuk melakukan modifikasi dapat digunakarratasrata
tiga sampai lima tahunan. Kedua, hendaknya dibuat secaraf iaati disesuaikan
dengan memperhatikan konsistensi angka-angka dalam kerangka NAD eoalla s
sektoral maupun keseluruhan. Kadang-kadang, dalam proses peny&sudidapatkan
pula beberapa informasi tidak langsung.

Dalam konteks menyusun perencanaan, dapat dimulai dengan memperkirakan
investasi riil untuk masing-masing sektor, kemudian diikuti dengan paekinakan
besarnya tabungan yang dapat diciptakan masing-masing sektor deagggunakan
rasio NAD. Berdasarkan perkiraan tersebut dapat diperkirakandaitapinjaman neto
dan variabel-variabel terkait lainnya.

2.6 Masalah dan Keterbatasan NAD
Masalah utama yang biasanya dihadapi dalam penyusunan NADh adala

keterbatasan data yang tersedia. Untuk itu beberapa alternatif pamdgddea penggunaan
metode sampling tidak dapat dihindarkan. Selain kelemahan sumber ddétpate
beberapa keterbatasan NAD lainnya yang berkaitan dengan pendgkagatigunakan.
Sebagai contoh, pendekatan dengan menggunakan neraca sebagai sumbakandata
membawa implikasi terhadap pengukuran arus finansial, konsolidasenelat arus
sebenarnya tue flowg. Berikut ini akan dijelaskan lebih mendalam mengenai

keterbatasan NAD berkaitan dengan penyusunannya.
2.6.1 Pengukuran Arus Finansial

Paling tidak terdapat dua kelemahan jika arus finansial disusurasekdn
neraca akhir tahun. Pertama, NAD hanya mencatat perubahgrodgos neraca untuk
periode satu tahun. Padahal selama periode ini banyak terjadi psTuyang cukup
berarti, terutama untuk harta lancar seperti kas dan deposito. Kedgartg@ensumber
atau penggunaan dana tidak sama dengan sumber atau penggunaan kas. Riamunan
kas dapat berarti penurunan kas sebenarnya atau juga penurunan danaet#a




Neraca Arus Dana Indonesia Tahunan 2004 - 2009

penurunan dana (misalnya penurunan piutang dagang), belum tentu penartinan
kas.

2.6.2 Konsolidasi dan Gabungan Neraca

Agar dapat menyusun neraca finansial untuk sektor secara keselunéraca-
neraca individu yang merupakan anggota sektor tersebut harus dikelompokkan.
Pengelompokkan ini dapat dilakukan dengan cara konsolidasi atau gabungan. Jika
dilakukan konsolidasi dari masing-masing neraca dalam sektonttertmaka terjadi
penghapusan beberapa pos yang saling menghilangkan, tetapienzadifit taik sebagai
harta maupun sebagai kewajiban.

Untuk menyusun NAD suatu sektor berdasarkan metode konsolidasi harus
tersedia secara rinci data mengenai dari dan untuk siapa demt kewajiban sektor
tersebut. Tetapi dalam praktek data semacam ini sangat japargleh, terkecuali untuk

sektor luar negeri. Oleh karena itu NAD umumnya disusun dengan metode gabungan.
2.6.3 "Arus Sebenarnya" Lawan "Perubahan Level dalam Neraca"

Secara umum, arus keuangan dihitung dari perbedaan dua neracahakhiyang
berurutan. Angka ini biasanya sama dengan transaksi yangaseyeerfrue flow9
selama periode tersebut. Walaupun begitu, ada beberapa pos rergdaanpsaksinya
tidak menggambarkan nilai sebenarnya, yaitu transaksi yang dkadbkarena hal-hal

berikut ini :

(2) Keuntungan atau Kerugian Akibat Perubahan Kurs

Nilai ekuivalen rupiah terhadap harta atau kewajiban dalam mageasarg dapat
berubah atau lebih tinggi dari tahun ke tahun sebagai akibat dari perubahan kurs
yang terjadi. Dengan demikian, perubahan dalam level (yang dwayatialam
rupiah) dapat dipengaruhi oleh perubahan dalam penggunaan kurs.

Idealnya, nilai true flow' dalam rupiah seharusnya dihitung dari data
setiap transaksi yang dinyatakan dalam mata uang asing baikharmtakmaupun
kewajiban, dengan menggunakan nilai tukar yang sebenarnya bagi transaks
tersebut. Akan tetapi, data yang sifatnya transaksi individu jumlahnyat esga
dan datanya sulit diperoleh. Dalam NAD, arus mata uang asing diyitang
dengan pendekatan sebagai berikut. Pos-pos neraca yang menggunakamiat
asing tetapi dilaporkan dalam ekuivalen rupiah (menggunakan kurs pada akhir

periode) harus dikonversikan kembali ke dalam mata uang asing menggunak




(@)

@)

kurs yang sama. Demikian pula untuk periode sebelumnya dilakukan dengan
menggunakan kurs yang sesuai. Dari sini dapat dihitung arus findaksiad mata

uang asing. Langkah berikutnya adalah mencari kurs yang sesu#t unt
mendapatkan arus pos neraca tersebut dalam nilai rupiah. Kurs ykraylalah
menggunakan rata-rata kurs bulanan yang ditimbang dengan jumlah nilaksians
masing-masing bulan. Jika prosedur semacam ini dilakukan, hasikea a

mendekati arus sebenarnya.
Capital Gains and Losseserta Revaluasi

Perusahaan atau pemerintah dapat saja menyesuaikan nilaydagperti: tanah,
gedung dan peralatan, serta penyertaan dalam bentuk sahanusdihpan lain
sesuai dengan harga pasar. Setiap kenaikan/penurunan nilai harta akibat
penyesuaian harga harus diikuti dengan kenaikan/penurunan modal.
Kenaikan/penurunan modal ini dapat disamakan dengan laba/rugi yang
diakibatkan capital gains/lossesyang tercermin dalam laporan rugi/laba.
Meskipun begitu, sistem neraca nasional tidak memperlakukapital
gains/lossessebagai pendapatan, karena data ini tidak mengukur nilai produksi
sebenarnya. Karena data yang tersedia untuk penyusunan NAD sdbagspan
diperoleh dari laporan keuangan perusahaan, maka harus dilakukan penilaian
kembali, apakah menaikan atau menurunkan harta atau penambahan/penguranga
tabungan dianggap sebagai arus dalam NAD. Kasus ini merupakansaalah
ilustrasi perbedaan antara nilai arus sebenarnya dengan perlmkdadavel

neraca.
Perubahan Klasifikasi Sektor

Jika perusahaan atau pelaku ekonomi lainnya melakukan perubahan terhadap
kepemilikan, anggaran dasar atau bidang usahanya kemungkinan gkedn te
perubahan klasifikasi perusahaan atau pelaku ekonomi tersebut ke datam s
NAD. Perubahan klasifikasi perusahaan ini dapat menyebabkan penurudan leve
neraca suatu sektor, tetapi sebaliknya akan menaikan level Bgdfoyang lain.
Penurunan dan kenaikan tidak berpengaruh pada nilai arus sebenarnya, karena
kenyataannya tidak ada arus dana yang berhubungan dengan perubdtfiicasklas

itu sendiri. Walaupun begitu, laporan sumber dan penggunaan dana untuk

perusahaan tersebut tetap dicatat dalam NAD berdasarkan klasifikasi baru.
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(4)

(5)

Perubahan dalam Prosedur Akuntansi dan Laporan Keuangan

Banyak kasus menunjukkan bahwa perubahan prosedur akuntansi yang dilakukan
perusahaan dapat menyebabkan perubahan beberapa pos neraca, yang pada
akhirnya merubah level neraca keseluruhan. Sebagai contoh, pepddiamakhir

tahun akan berbeda bila menggunakan sistast Ih first out (LIFO) atau first

in first out' (FIFO). Perubahan ini seharusnya tidak berpengaruh pada perhitungan
sebenarnya, tetapi tetap tercakup pada NAD karena mendasarkatatmgang

ada. Perubahan sistem pelaporan juga dapat mengganggu sistem penyusuna
NAD. Misalnya, sebelumnya diperoleh laporan keuangan ter@iatdra induk

dan cabang dari suatu perusahaan yang sama. Tetapi karema p&iporan
perusahaan tersebut yang sekarang hanya dapat memberikankoaisalalasi,
sehingga seolah-olah terjadi penurunan level neracanya. Hal ini disebabkan karen
transaksi antara induk dan cabang tidak diperhitungkan.

Perkiraan Berdasarkan Sampel

Karena keterbatasan data yang dapat dikumpulkan, NAD untuk bebetdpa s
seperti perusahaan nonfinansial, hanya didasarkan pada sampel lsejaralza
perusahaan. Di samping itu jumlah sampel yang digunakan sebagagstasasi
mungkin berubah-ubah dari tahun ke tahun. Akibatnya perubahan level neraca
gabungan sangat tergantung dari jumlah sampel yang tersedia, dan ipaaiaygil
dapat menghasilkan arus yang keliru dalam NAD tanpa mengetaerapa
besar tingkat kesalahannya. Masalah ini dapat diatasi dengamrmeaghitung

arus dana masing-masing tahun berdasarkan jumlah sampel teysmju
konsisten, atau dengan memperlihatkan adanya penambahan atau pamgurang
sampel untuk masing-masing individu.
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3.1 Kerangka NAD Indonesia

Seperti telah dijelaskan pada bagian sebelumnyad&AD adalah suatu sistem
pencatatan statistik finansial yang menggambarkamsdiesi pinjam-meminjam antar
berbagai sektor di dalam suatu perekonomian. Berkiasdhal itu paling tidak ada dua
hal yang harus dijelaskan lebih lanjut, yaitu melahstrumen finansial apa proses
pinjam-meminjam itu dilakukan dan sektor-sektor pengkoian mana saja yang menjadi

pelakunya.

Untuk menggambarkan arus finansial antar sektor melastrumen finansial
tertentu, lazimnya digunakan matriks yang barisnyaggambarkan instrumen finansial
dan kolomnya menunjukkan sektor (pelaku ekonomi).gaBaana menentukan
pembagian sektor dan instrumen finansial yang sedeapan situasi dan kondisi

perekonomian di Indonesia akan dijelaskan secairia tetei, berikut ini.

3.1.1 Pembagian Sektor

Dalam penyusunan statistik, khususnya untuk keperlanalisis tertentu lazim
dilakukan penggolongan unit-unit analisis ke dalaomtu kelompok yang relatif
homogen. Penggolongan ini sangat berguna untuk meléwara lebih tajam ciri khas
kelompok dan perbandingan antar kelompok.

Dalam statistik produksi misalnya, unit-unit analisiikelompokkan menurut
kegiatan ekonominya, seperti sektor pertanian,striddan sebagainyaBerbeda dengan
itu, NAD membagi perekonomian menurut kelompok instfuAlasan pembagian
tersebut adalah transaksi finansial dan keputusaesiasi yang dilakukan dalam suatu
sistem perekonomian lebih ditentukan oleh pelakanekni, seperti Rumah Tangga,
Pemerintah, dan sebagainya.

Salah satu tujuan penyusunan NAD adalah untuk etehgi perilaku pinjam

meminjam berbagai pelaku ekonomi melalui penggunastrumen-instrumen finansial.

° Klasifikasi Lapangan Usaha Indonesia (KLUl)itazdipakai untuk keperluan penyusunan statistik

produksi. KLUl merupakan hasil modifikasi ddriternational Standard Industrial Classification
(IsIC).

6 Dalam publikasi ini istilah sektor dan imgsi digunakan untuk maksud yang sama.
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Untuk menunjang maksud tersebut, perekonomian habagjidmenjadi sektor sektor

tertentu, sehingga lebih mudah dianalisis. Unit-ekionomi yang mempunyai motivasi

serupa terhadap keputusan finansial dikelompokkand&am satu sektor. Dengan
demikan, paling sedikit perekonomian harus dibagd&am lima sektor, yaitu Rumah

Tangga, Pemerintah, Perusahaan, Lembaga Keuangarhuda Negeri; karena kelima

sektor tersebut mempunyai perilaku yang sangat barb&emerintah misalnya,

merupakan suatu lembaga yang mempunyai tanggung j@rizdap pelayanan kepada
masyarakat dan seringkali melakukan investasi dalenfah besar. Lembaga Keuangan
(khususnya Bank) berfungsi menghimpun dana masgaddn menyalurkannya kepada
investor. Sedangkan motivasi Perusahaan adalah mé&ecatungan dari investasi yang
ditanam. Dalam prakteknya, sektor-sektor tersebedu@li Luar Negeri) perlu dipecah

lagi sesuai dengan kebutuhan.

Dalam publikasi ini, sektor-sektor di atas (kecualar Negeri), dikelompokkan
menurut sektor Keuangan dan Bukan Keuangan. Dergyaikihn dalam analisis Neraca
Arus Dana (NAD), sektor-sektor tersebut dibagi kéach tiga sektor utama, yaitu sektor
Keuangan, Bukan Keuangan dan Luar Negeri. Sektarakgan adalah sektor-sektor
yang tidak menghasilkan barang dan berfungsi seébagaghubung atau perantara
(intermediaries institutionantara sektor yang surplus dengan sektor yang nneimban
dana atau sektor defisit. Sedangkan sektor Luaeilegerupakan konsekuensi logis dari
dianutnya sistem perekonomian terbuka, sehinggadiefansaksi antara residen dengan

nonresiden.

Dalam sektor Keuangan, paling tidak sektor BukamkB(Lembaga Keuangan
Lainnya) dan sektor Bank harus ada. Hal itu peithkdkan dengan pertimbangan bahwa
hanya sektor Bank saja yang dapat menciptakan uaikguang kartal maupun uang
giral, sedangkan sektor Bukan Bank tidak diizinkarelakukannya nonintermediaries
institution). Dengan pembagian semacam ini, selanjutnya dhehtisuri arus finansial

dari lembaga pencipta uang (uang kartal maupun uiaalj) ke sektor-sektor lainnya.

Selain itu dapat pula diketahui sektor mana yang mnoeys kelebihan dana
(surplus) dan sebaliknya (defisit). Dalam publikasisektor Keuangan dirinci ke dalam
sektor Otoritas Moneter, sektor Bank dan Lembagaatgan Lainnya. Otoritas Moneter
dibentuk sebagai sektor tersendiri karena mempunyajsi khusus yaitu menciptakan
uang kartal. Lembaga ini diwakili oleh Bank Indomesbektor Bank terdiri dari Bank
Umum atau BPUG, Bank Perkreditan Rakyat (BPR) datdP&an Syariah. Khusus
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Bank Umum atau Bank Pencita Uang Giral (BPUG) secpesifik dapat dibedakan
menjadi Bank Umum Swasta Nasional (BUSN) Devisa, BUSdh Devisa, Bank
Pembangunan Daerah (BPD), bank campuran, dan bamk asi

Walaupun sistem pendataan statistik keuangan usglkor Keuangan (bukan
bank) tidak sebaik yang dimiliki sektor Perbankatapi dalam NAD tetap diusahakan
membagi sektor ini secara rinci. Cukup banyak sekamg termasuk dalam kelompok
sektor non bank atau lembaga keuangan lainnya Yatusahaan Pembiayaan, Modal

Ventura, Asuransi, Pegadaian dan Dana Pensiun.

Berdasarkan pengalaman negara maju dan juga peskeaub lembaga keuangan
di Indonesia, sektor Asuransi memiliki volume usahagysemakin besar. Sejalan dengan
kemajuan pembangunan di Indonesia, peranan sektprgim akan semakin meningkat.
Oleh karena itu pembentukan sektor asuransi sahaudibuat cukup rinci. Namun
karena keterbatasan data yang tersedia, maka sekioasih bergabung dalam sektor
Keuangan Bukan Bank. Berdasarkan UU. No.2 tahun2,1@@a tiga jenis usaha
peransuransian yaitu usaha asuransi, usaha peguagmansi dan program asuransi
sosial. Jenis usaha asuransi dibedakan menjadyditya usaha asuransi kerugian, usaha
asuransi jiwa dan usaha reasuransi. Usaha penuagumgnsi meliputi usaha pialang
asuransi, usaha pialang reasuransi, usaha pemitagikn asuransi, usaha konsultan
aktuaria dan usaha agen asuransi. Sedangkan pregtaansi sosial meliputi program
asuransi sosial yang hanya boleh diselenggarakaen Bhdan Usaha Milik Negara
(BUMN) seperti program asuransi sosial yang disejargkan oleh PT (Pesero) Jasa
Raharja, PT (Pesero) Taspen, PT (Pesero) JAMSOSTBK,PT (Pesero) ASABRI.
Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB) lainnya terdaricPerusahaan Pembiayaan,

Pegadaian, dan Dana Pensiun.

Perusahaan Pembiayaan sebagai salah satu LKBB nogncpiga jenis
pembiayaan sewa guna usaha, pembiayaan anjak giytembiayaan konsumen dan
pembiayaan kartu kredit. Walaupun peranan LKBB kiidabesar sektor Bank tetapi
keberadaannya cukup berarti. Suatu keunikan dirdalatem finansial Indonesia adalah
adanya sektor Pegadaian yang secara teknis operasiasih sangat terkait dengan
sektor Pemerintah. Di negara-negara lain juga paidasektor Pegadaian tetapi
diselenggarakan oleh swasta. Lain halnya dengatorsédeuangan, sektor Bukan
Keuangan adalah sektor-sektor yang bergerak diosekt, yaitu sektor-sektor yang

menghasilkan barang dan jasa. Dalam perekonomian és@oada lima sokoguru yang
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menggerakkan roda perekonomian, yakni sektor PerabrifRerusahaan Pemerintah
termasuk di dalamnya Badan Usaha Milik Negara (BUMB8dan Usaha Milik Daerah
(BUMD) dan BULOG, Perusahaan Swasta, Koperasi dBamah Tangga. Kelima
komponen ini juga dimunculkan secara tersendiri da&D.

Sektor terakhir sebagai pelengkap sistem NAD adsé&kor Luar Negeri. Sektor
ini secara eksplisit dapat menggambarkan karakteribtitang-piutang penduduk

Indonesia dengan luar negeri.

Berdasarkan latar belakang pembagian sektor sejpergikan di atas, seharusnya
terdapat 30 sektor yang dicakup dalam NAD Indond3dai 30 sektor tersebut, 20 sektor
diantaranya merupakan sektor Keuangan, dan hanyekt®rsadalah sektor Bukan
Keuangan serta satu sektor Luar Negeri. Tetapnkaketerbatasan data, dalam publikasi
ini hanya disajikan sektor-sektor agregat seba@ysdktor, terdiri dari Otoritas moneter,
Bank Umum (BPUG), Lembaga Keuangan lainnya (Perasalembiayaan, Modal
Ventura Asuransi, Dana pensiun dan Pegadaian), Reater Perusahaan Pemerintah
(BUMN, BUMD, dan BULOG), Bisnis (Perusahaan Swaddan Koperasi), Rumah
Tangga dan Luar Negeri. Khusus untuk perusahaataMéentura datanya masih belum
memadai.

Untuk memudahkan pemahaman mengenai gambaran umum keraegtor
NAD Indonesia, berikut ini dibuat skematis pembagiaktornya.

SEKTOR KEUANGAN

1. Otoritas Moneter
2. Bank
« Bank umum atau Bank Pencipta Uang Giral (BPUG)
» Bank Perkreditan Rakyat (BPR)
* Perbankan Syariah
3. Lembaga Keuangan Lainnya
* Perusahaan Pembiayaan (Pembiayaan Sewa Guna Usahbiayzan
Anjak Piutang, Pembiayaan Konsumen dan Pembiayaan Keatit)
* Peransuransian (Usaha Asuransi, Usaha Penunjangarss dan Program
Asuransi Sosial)
* Dana Pensiun

* Pegadaian
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SEKTOR BUKAN KEUANGAN

1. Rumah Tangga

Pemerintah (Pusat dan Daerah)

Perusahaan Pemerintah (BUMN, BUMD, dan BULOG)
Bisnis (Perusahaan Swasta Nonfinansial dan Kopgrasi

P WD

SEKTOR LUAR NEGERI

Secara lengkap definisi masing-masing sektor di ditzeyikan pada Lampiran 1,
dalam publikasi ini.

3.1.2 Pembagian Kategori Transaksi

Baris-baris NAD pada prinsipnya dapat dibagi meinghdh bagian yaitu bagian
atas @bove the linejlan bagian bawalbé¢low the the ling Bagian atas berisi Tabungan
Bruto dan Perolehan Harta Non Finansial yang dakditah lain disebut investasi riil
atau pembentukan modal. Tabungan Bruto dibagi medjsl yaitu Penyusutan Barang
Modal dan Tabungan Neto. Sedangkan Perolehdarta Nonfinansial berisi
Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB), Perubahan ,Stlakh Pembelian Barang
Modal Bekas dari LN dan Harta Tak Berwujud Neto KABI). Semua rincian tersebut
berasal dari sektor riil yang biasanya dituangkatard neraca modal nasional, dan
merupakan jembatan menuju ke bagian bawah NAD ataujagian finansial.

Sebelum masuk ke bagian finansial untuk kepentinmEmgecekan konsistensi,
diperkenalkan beberapa baris pembantu. Pertaman@n neto yang merupakan selisih
antara tabungan bruto dan investasi bruto. Akasptdtarena matriks NAD disajikan
menurut sektor, maka selalu terjadi perbedaan amtimangan dan investasi real. Jika
angka baris ini positif berarti sektor yang bersarngn mengalami kelebihan dana (sektor
surplus), sebaliknya jika negatif disebut sektongy&ekurangan dana (sektor defisit).
Matriks NAD dapat digunakan untuk menelusuri alidana dari sektor surplus ke sektor
defisit melalui berbagai instrumen finansial yangtiya digambarkan pada bagian
bawah.

Angka Pinjaman Neto dapat pula dihitung berdasadaisin jumlah penggunaan
finansial dengan sumber finansial. Logikanya, pefinisi pinjaman neto adalah bagian
investasi finansial. Begitu pula selisih jumlah ggumnaan dan sumber juga akan
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merupakan investasi finansial, tetapi diperoleh dautasi/transaksi finansial. Apabila
angka ini negatif berarti jumlah sumber finansialttebesar dari jumlah penggunaannya.
Sebaliknya jika selisih tersebut positif menunjukkamlah penggunaan lebih besar dari
sumber. Perbedaan kedua pendekatan ini dimuncullkdanbazais selisih statistik. Dengan
demikian terdapat lima baris penunjang, yaitu pinfamato, selisih statistik, investasi
finansial neto, jumlah penggunaan finansial, dan @msiumber finansial. Di bawah baris
penunjang ini selanjutnya merupakan bagian NAD yéegsi berbagai instrumen
finansial.

NAD idealnya menampung seluruh jenis instrumennie yang dipakai oleh
masing-masing sektor dalam perekonomian IndonesiaauKpéndekatan ini ditempuh
maka daftar instrumen akan menjadi sangat panjah@gga sulit untuk memahami dan
mengambil kesimpulan dari daftar ini. Untuk itu dilaka penggolongan jenis instrumen
yang sejenis atau mempunyai sifat hampir sama, demgampertimbangkan instrumen-
instrumen khas yang dimiliki oleh sektor tertenilisalnya, Cadangan Asuransi dan
Dana Pensiun dimunculkan sebagai konsekuensi l@giskdberadaan sektor Asuransi
dan Dana Pensiun. Begitu pula transaksi kateggekpgang hanya menggambarkan
hubungan hutang dan piutang pajak antara sektor itgatedengan sektor-sektor wajib
pajak.

Jika dasar penggolongan itu diikuti, maka secaunasdoesar kategori transaksi
NAD Indonesia dapat dibagi menjadi (a) Cadangan tdafsing Pemerintah, (b) Klaim
Dalam Valuta Asing Lainnya, (c) Uang dan Simpanar), Sdrat Berharga Jangka
Pendek, (e) Pinjaman, (f) ModaEduity), (g) Surat Berharga Jangka Panjang dan (h)
Lainnya. Di bawah ini dijelaskan rincian masing-magsikategori transaksi dalam

kelompok besar di atas.

Cadangan Valuta Asing Pemerintah menggambarkan Qaebuantara sektor
Otoritas Moneter dengan sektor Luar Negeri. Kateigoekan mencakup transaksi Emas
Moneter,Special Drawing Righ{SDR, Posisi Cadangan IMF, Cadangan Valuta Asing,
dan lainnya. Dalam sistem keuangan Indonesia, di isgmptoritas Moneter, sektor
lainnya dapat pula secara langsung melakukan haloudgngan sektor Luar Negeri.
Oleh karena itu, untuk menampung transaksi yang demidimunculkan kategori Klaim

Dalam Valuta Asing Lainnya.

Pada kategori Uang dan Simpanan, dirinci semuaumsin yang sebagian besar

berkaitan dengan hutang bank terhadap sektor lairfgrena uang dan simpanan sektor
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lainnya pada sektor bank dapat berbentuk valutagagan rupiah, maka dimunculkan
kategori Uang dan Simpanan Dalam Valuta Asing dapidkusecara terpisah. Masing-
masing kategori ini dirinci lagi ke dalam Uang Kertes Logam, Giro, Tabungan dan
Deposito Berjangka. Di samping jenis tabungan bersedimunculkan pula jenis
tabungan lainnya, yang mencakup Tabungan Giro Po&dperasi, berturut-turut untuk
menampung simpanan yang dilakukan di Kantor Pos daeiiési.

Surat berharga jangka pendek umumnya diberikan Blahk dan Lembaga
Keuangan Bukan Bank. Jenis instrumen ini sebenamgaipakan satu alternatif lain
dalam investasi finansial. Di lain pihak, Otorita®héter kadang-kadang menggunakan
instrumen ini dalam bentuk Sertifikat Bank IndonegBBIl) untuk melaksanakan
kebijaksanaan moneternya. Selanjutnya pinjaman meanpakitang pada bank dan
institusi lain.

Pada prakteknya terdapat kecenderungan bahwar dektangan non bank juga
ikut mengambil alih sebagian peranan bank dalam peamb@injaman. Semua kredit
atau pinjaman yang diberikan ini dapat berbentukatuptaupun valuta asing. Oleh sebab
itu dalam NAD, di bawah kategori ini dimunculkan putatrumen Kredit Bank Dalam
Rupiah, Pinjaman Institusi Lain Dalam Rupiah, sergafan Dalam Valuta Asing.
Karena sifat kredit yang diberikan ini mempunyai gsinyang berlainan, maka kredit
(yang berasal dari bank maupun institusi lainnypedah menjadi Kredit Modal Kerja,
Kredit Investasi dan Kredit Konsumsi. Sedangkan seknedit yang diberikan dalam
valuta asing baik oleh bank maupun institusi lamngimasukkan dalam satu kategori

Pinjaman Dalam Valuta Asing.

Setiap sektor dalam menjalankan kegiatannya tentmpmeyai Modal atau
Equity. Untuk kegiatan yang sudah berjalan dan masih mekmkan untuk melakukan
penambahan modal, maka ada berbagai cara untuk nakaapya. Bisa dengan cara
dipenuhi sendiri seperti perusahaan peroranganrjpegkama dengan orang atau dengan
menjual saham (tanda ikut memiliki). Alternatif layan bisa dilakukan dengan cara
melakukan penawaran sahamnga publig di pasar modal khususnya untuk perusahaan-
perusahaan kategori sedang dan besar yang menmtikpgk bagus. Bagi perusahaan
(emiten), cara seperti itu merupakan cara memperalember dana di luar kredit
perbankan. Sedangkan bagi mereka yang memiliki Kedebidana, cara seperti itu
merupakan suatu alternatif melakukan investasi @i kebiasaan menyimpannya dalam

bentuk simpanan di bank dan surat berharga jangkdgk. Untuk menangkap aktivitas




tersebut, maka dalam NAD, kategori modal dirinci lggnisnya menjadi kategori
transaksi Modal Saham dan Penyertaan (swasta) deserffaan Modal Pemerintah, yang
dalam beberapa perusahaan pemerintah seringkalbdiemnenjadi dana donasi bagi

perusahaan yang menerimanya.

Surat Berharga Jangka Panjang (Obligasi) umumnyerbditan oleh sektor
Pemerintah, Lembaga Keuangan dan sektor lain yang riukae dana investasi jangka
panjang. Bagian dari kategori ini untuk saat sekgiaru dapat dimunculkan obligasi
pemerintah dan obligasi lainnya tanpa rincian ldbifjut, baik dalam rupiah maupun
valuta asing. Saat ini obligasi pemerintah selamobentasi ke pasar luar negeri juga
telah menerbitkan obligasi untuk dalam negeri, ged8urat Utang Negara (SUN), dan
Obligasi Negara Ritel (ORI).

Seperti telah disebutkan sebelumnya, kelompok katggng terakhir merupakan
kategori khas untuk sektor-sektor tertentu. Se@atiangan Asuransi dan Pensiun, untuk
sektor Asuransi dan Dana Pensiun, dan Dana Perwaghang direncanakan untuk
menampung investasi yang dilakukan masyarakat ke dafest company, Nampaknya
investasi ke perusahaan semacam ini masih belumrbba di Indonesia. Kemudian
untuk menampung hutang-hutang dagang yang serigglitelijdunia usaha dimunculkan
kategori Kredit Dagang. Kategori Klaim Antar Bankudat khusus untuk transaksi yang
terjadi antar bank, baik antara BPUG dan Bank Ied@ maupun transaksi antar BPUG.

Selain kategori transaksi di atas, dibuat pulatusiategori Rupa-Rupa yang
menampung semua transaksi yang tidak tercakup dalaegdka yang telah disebut
terdahulu. Definisi kategori transaksi diberikartag@ lengkap di Lampiran 2. Namun
demikian, berkaitan dengan data NAD yang disajilalam publikasi ini, hanya kategori
transaksi yang penting dan strategis saja yangngitkan tersendiri, sedangkan untuk

kategori transaksi lain hanya ditampilkan agregasiny

3.2  Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penyusunan NADn&gia umumnya
merupakan neraca akhir tahural@nce shegtperusahaan. Sesuai dengan pembagian
sektor dalam NAD, data ini sangat beragam baik titegkanaupun sumbernya. Data
untuk sektor perbankan sudah merupakan neraca lidasoyang dilengkapi dengan
kode-kode transaksi NAD, sebaliknya sektor KeuanBakan Bank dan sektor Bukan
Keuangan sebagian besar masih merupakan neraca dindiperusahaan yang
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memerlukan pengolahan lebih lanjut. Sektor Rumahg@a dan Luar Negeri karena
karakteristik data yang digunakan berbeda, tidgdatidiperoleh dari neraca akhir tahun.

Untuk lebih jelasnya, sumber data masing-masingoselang digunakan dalam
penyusunan NAD diuraikan berikut ini.

3.2.1 Sektor Otoritas Moneter

Data untuk sektor ini bersumber dari Bank Indonesag merupakan hasil
pengolahan khusus. Sumber data sektor ini berberdtdca yang sangat rinci sehingga
memudahkan pemberian kode transaksi NAD. Selain #tg tersebut dilengkapi pula
dengan perkiraan alokasinya&o(nterpart accounjs ke sektor-sektor lain. Dengan
demikian data itu sangat membantu konsistensi daengkhpan data di sektor
bersangkutan.

3.2.2 Sektor Bank

Data untuk sektor ini juga bersumber dari Bank irehia dalam bentuk neraca
konsolidasi, masing-masing untuk Bank Umum PemerirBank Umum Swasta, Bank
Campuran, dan Bank Asing. Seperti Neraca Otoritasnd¥er, rincian dari neraca
konsolidasi ini juga sangat memadai sehingga memukakinntuk membuat perkiraan

alokasinya ke sektor-sektor lain.

3.2.3 Lembaga Keuangan Lainnya

Sumber data untuk sektor ini cukup luas dan beraggsnai dengan banyaknya
jenis kegiatan yang dicakup di dalamnya. Data Peasa Pembiayaan diperoleh dari
Bappepam-LK (Kementerian Keuangan), Bank Indonesia d&arvei khusus ke
perusahaan-perusahaan bersangkutan. Data Perusdn@aiPensiun juga diperoleh dari
Bappepam LK (Kementerian Keuangan) dan dari survesk$. Survei khusus yang
dilakukan untuk mengumpulkan data perusahaan pemiiajaa dana pensiun adalah
Survei Khusus Dana Pensiun dan Perusahaan PembiéyE®PP). Data untuk sektor
Asuransi (yang meliputi tiga jenis usaha peransigangitu usaha asuransi, usaha jasa
penunjang asuransi, dan program asuransi sosiagraigh dari Bappepam-LK
(Kementerian Keuangan) berupa neraca konsolidasikumasing-masing jenis usaha
asuransi. Sedangkan data untuk sektor Pegadaiaroldip langsung dari Perum
Pegadaian.
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3.2.4 Sektor Pemerintah

Sektor Pemerintah terdiri dari Pemerintah PusatRmerintah Daerah. Berbeda
dengan sektor-sektor sebelumnya, sektor ini tidakiiite informasi keuangan dalam
bentuk neraca. Penyusunan NAD untuk sektor inikddkan dengan memanfaatkan
berbagai informasi yang relevan dari Bank Indondaia Kementerian Keuangan menjadi
suatu bentuk "Neraca Pemerintah Pusat". Sedangkiak ®Pemerintah Daerah, karena
keterbatasan data hal yang serupa tidak dapatuéédak Oleh karena itu, sektor terakhir
ini hanya mengandalkan data sektor-sektor laineyatama yang bersumber dari Bank
Indonesia dan perusahaan-perusahaan pemerintah.usKhmgengenai tabungan dan
pembentukan modal pemerintah, datanya diperoleh daggslari hasil penyusunan

statistik Pendapatan Nasional Indonesia.

3.2.5 Perusahaan Pemerintah

Perusahaan Pemerintah terdiri dari Badan Usah#& Mikgara (BUMN) dan
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dan BULOG. Perusah&emerintah di bidang
keuangan baik perbankan maupun lembaga keuangan bak&rsudah termasuk dalam
kelompok sektor keuangan sebelumnya. BULOG, walaupahbenarnya bukan
merupakan perusahaan pemerintah tetapi untuk kepantipenyajian, digabungkan
dalam kelompok ini.

Data untuk sektor BUMN diperoleh langsung dari Kategan Keuangan berupa
neraca individu perusahaan sehingga memerlukan pragol lebih lanjut. Namun
demikian, data yang diperoleh belum mencakup selBUIMN yang ada, sehingga
masih diperlukan penaksiran-penaksiran. Data untWdVB juga diperoleh dari
Kementerian Keuangan, dengan cakupan yang masihdkaramadai. Penaksiran untuk
memperoleh cakupan yang lebih baik dilakukan seddak tangsung melalui alokasi
(counterpart accounjssektor-sektor lain. Sementara itu, data untuk BIGL berupa

neraca akhir tahun yang cukup rinci diperoleh langsdari lembaga bersangkutan.

3.2.6 Perusahaan Swasta

Sektor ini mencakup perusahaan-perusahaan di WsMNB BUMD dan lembaga
keuangan. Sistem pengolahan data untuk perusahaestasivi belum dikembangkan di
Indonesia. Artinya belum ada satupun instansi &ambaga yang mengumpulkan dan
menyajikan data statistik keuangan sektor ini. tarena itu, keberadaan sektor ini
dalam NAD Indonesia masih memiliki kelemahan datayyarkup berarti.




Kerangka Dasar dan Cakupan Neraca Arus Dana

Sumber data keuangan untuk sektor ini diperolehSlawvei Khusus Perusahaan
Swasta (SKPS) NonFinansial yang dilakukan oleh Bié8a dari data laporan keuangan
perusahaan-perusahago-public yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEl)teDa
lainnya berasal dari Direktorat Jendral Pajak, Keeman Keuangan, yang
mengumpulkan laporan keuangan dalam rangka pemungajak. Namun demikian,
karena cakupan sektor ini belum diketahui secardi, paska data dari perusahaan-
perusahaan tersebut belum dapat diperkirakan seuargyeluruh. Oleh karena itu,
beberapa informasi mengenai sektor ini diambil dpérkiraan-perkiraan lawan
(counterpart accounjsyang tersedia di sektor lain (khususnya sektokpasedangkan
data perusahaan tersebut hanya dimanfaatkan untmkpemeleh gambaran struktur

finansialnya.

3.2.7 Koperasi

Sektor Koperasi terdiri dari Koperasi Pedesaan@Kldan Koperasi Perkotaan
(non-KUD). Data untuk penyusunan NAD sektor inieatigleh dari beberapa sumber.
Data Induk Koperasi baik yang berkaitan dengan Kb@upun non-KUD diperoleh dari
Kementerian Koperasi. Data KUD diperoleh dari hpsilkiraan Kementerian Koperasi,
sedangkan data non-KUD diperoleh dari estimasi rmsivei khusus terhadap 1500
koperasi. Dalam publikasi NAD Indonesia, untuk memigdah penyajian, sektor
Koperasi ini dikelompokkan dengan Perusahaan Swasta.

3.2.8 Rumah Tangga

Sektor Rumah Tangga merupakan sektor yang hampmk tidungkin dapat
disusun neraca akhir tahunnya. Hal ini disebabkelunb terlihat pentingnya rumah
tangga memiliki suatu laporan keuangan. Pendekaag dipakai untuk memperoleh
data keuangan rumah tangga adalah melakukan estiambkiSlirvei Khusus Tabungan
dan Investasi Rumah Tangga (SKTIR) yang dilakuk&$ Blengan mengambil sampel
kurang lebih sebanyak 10.000 rumah tangga.

Hasil pengolahan SKTIR ini hanya dapat dimanfaatkatuk memperoleh rasio
tabungan terhadap pendapatsaving ratig dan struktur perubahan harta dan kewajiban
finansial rumah tangga. Sedangkan arus masing-masstigimen finansialnya seperti:
Uang, Giro, Deposito, Kredit Bank dan sebagainyaptenempertimbangkan data alokasi

(counterpart accounjsyang diberikan oleh sektor Bank. Data tabunganmanbentukan
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modal diperoleh dari hasil perhitungan angka-an@atistik Pendapatan Nasional

Indonesia.

3.2.9 Luar Negeri

Dalam penyusunan NAD Indonesia data untuk sekt@r INegeri diperoleh dari
beberapa sumber dengan cara tidak langsung (sebagaterpart accounjs Data
tersebut diturunkan dari hasil perhitungan NAD Ukrgaktor Otoritas Moneter, Bank dan
Pemerintah. Selain itu, dipertimbangkan juga datay\@erkaitan dengan transaksi luar
negeri yang ada pada Neraca Pembay@alafice of Payment

Tabungan sektor ini sama dengan surplus berjalag wiperoleh dari Neraca

Luar Negeri, Statistik Pendapatan Nasional Ind@nesi

3.3 Metode Penyusunan

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, sumber datmaityang digunakan dalam
penyusunan NAD Indonesia adalah neraca perusatex&ecuali untuk sektor Rumah
Tangga dan Luar Negeri. Neraca-neraca perusahasebte dapat berupa: (a) neraca
konsolidasi, seperti neraca perbankan yang disragkeh Bank Indonesia dan neraca
asuransi yang dikerjakan oleh Kementerian Keuangdam (b) neraca individu
perusahaan yang diterima langsung dari perusahai@arigkutan ataupun sebagai data
sekunder dari instansi terkait.

Prosedur penyusunan NAD Indonesia berdasarkan suddia di atas, dapat
dijelaskan sebagai berikut.

3.3.1 Penyusunan Bagan Transaksi (Chart of Ac&)Bektoral

Bagan transaksi adalah suatu media antara yangasedais digunakan untuk
mentransformasikan neraca akhir tahun menjadi bemtuéica lain yang menggunakan
kategori transaksi NAD. Bagan transaksi ini dapstislin berdasarkan neraca baik dalam
bentuk konsolidasi maupun individual. Transformasi gas-pos neraca yang ada pada
setiap neraca akhir tahun ke dalam kategori tranddR® dapat dilakukan dengan
mengidentifikasi setiap pos neraca bersangkutan.kdatsering dilakukan dengan
membuat terlebih dahulu daftar konversi pos-pos aekadkategori transaksi NAD untuk
setiap neraca. Secara teknis, langkah-langkah pangu bagan transaksi adalah sebagai
berikut.
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i. Setiap pos neraca setelah diidentifikasi diberiek&dtegori transaksi NAD yang
sesuai. Pengkodean tersebut berpedoman pada ldasik&tegori transaksi baku
yang digunakan dalam NAD Indonesia. Neraca perasaban neraca konsolidasi
yang masing-masing pos neracanya sudah menggunalden tkensaksi NAD
disebut Bagan Transaksi Perusahaan. Selanjutnyanbagnsaksi ini dapat
disederhanakan dengan menggabungkan nilai trandakispos-pos neraca yang
mempunyai kode kategori transaksi sama.

ii. Bagan Transaksi Sektoral diperoleh dengan cara gadumgkan Bagan Transaksi
Perusahaan, yaitu menjumlahkan nilai transaksi kisegori NAD yang berkode
sama. Selanjutnya, hasil penggabungan ini merupakamca yang siap dipakai

untuk menyusun NAD.

3.3.2 Penghitungan Arus Finansial

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, NAD menggamhbaakas finansial yang
terjadi antar sektor ekonomi selama satu periodenter (satu tahun). Dalam praktek,
arus finansial ini disusun dengan cara menghiturigilsenilai dari masing-masing
kategori transaksi dari dua neraca (bagan transaksia tahun yang berurutan. Oleh

karena itu arus finansial untuk suatu tahun teutérga negatif atau positif.

Dalam NAD, arus finansial dikelompokkan menjadi dobkn, yaitu sumber dan
penggunaan. Arus finansial sebagai sumiseurCe$ berasal dari semua kategori
transaksi yang ada di sisi pasiva bagan trans&etaliknya arus finansial sebagai

penggunaanuses berasal dari semua kategori transaksi di sisvakt

3.3.3 Rekonsiliasi NAD
NAD Indonesia disusun berdasarkan neraca finangaly dikumpulkan dari

berbagai sumber. Oleh karena itu, konsistensi databeérbagai sumber tersebut harus
dijaga melalui suatu tahap yang disebut rekonsili@ank Indonesia di samping
menyediakan data untuk Otoritas Moneter dan BankipenUang Giral, mampu pula
menunjukkan alokasinyacqunterpart accounjspada sektor-sektor terkait. Misalnya
untuk arus uang dan rekening giro sebagai sumbBPUIG, dapat diketahui sektor apa
saja pemiliknya dan berapa besarnya. Di lain pitraksaksi yang sama juga dapat
diketahui dari sektor yang bersangkutan, tetagimya belum tentu sama. Pada dasarnya
rekonsiliasi NAD bertujuan untuk menciptakan kelamlkdan konsistensi isian NAD

baik ditinjau dari sektor maupun dari jenis instranfimansial yang digunakan. Apabila
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dilihat menurut sektor, selisih antara jumlah pemggun finansial dan sumber finansial
harus sama dengan pinjaman neto. Sedangkan dakisgegori transaksi, jumlah sumber

harus sama dengan jumlah penggunaan.

Secara operasional, rekonsiliasi NAD dilakukangdenmemperhatikan hal-hal
sebagai berikut:

I. Isian kolom (sumber dan penggunaan) pada masagjrgm sektor harus
memenuhi persamaan yang berlaku untuk NAD.

* Pinjaman Neto (0300) = Tabungan Bruto (0100) - Pernlé@n Modal Tetap
atau Perolehan Harta Nonfinansial (0200).

* Investasi Finansial Neto (0500) = Jumlah Pengguri@aansial (0600) -
Jumlah Sumber Finansial (0700).

» Selisih Statistik (0400) = Pinjaman Neto (0300)nvdstasi Finansial Neto
(0500). Tetapi karena dalam NAD Indonesia ada belaesaktor yang datanya
sangat lemah atau bahkan tidak tersedia sama sek#kh Selisih Statistik
ditiadakan, sehingga Pinjaman Neto = InvestasirSiah Neto.

» Jumlah Penggunaan Finansial (0600) merupakan jusglituh penggunaan
dana dari berbagai instrumen finansial di kolom penggn.

* Jumlah Sumber Finansial (0700) merupakan jumlah delsmmnber dana dari

berbagai instrumen finansial di kolom sumber.

il. Konsistensi data dari berbagai sumber terutanga gangkat makro juga harus
dijaga. Secara nasional, data Penyusutan BarangalMohbungan Neto,
Pembentukan Modal Tetap dan Perubahan Stok yangobipe dari hasil
perhitungan NAD sedikit berbeda dengan hasil penigian Produk Domestik
Bruto (PDB). Oleh karena itu seluruh angka makrseteut perlu dilakukan
penyesuaian dengan angka-angka PDB. Dalam prakssiyepuaian dilakukan
dengan mengalokasikan perbedaan nilai dari keduatyegan di atas ke sektor-
sektor yang tingkat ketelitian dan cakupan datangaih lemah. Sebaliknya hasil
perhitungan dari sektor-sektor yang tingkat kegalitya tinggi tetap

dipertahankan.

il. Perilaku setiap jenis instrumen finansial di atal NAD juga harus mendapat

perhatian. Instrumen finansial seperti Uang, GDeposito, Kredit Dagang, dan
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Kredit Bank mempunyai karakteristik yang berbedad@pat beberapa instrumen
yang hanya dapat ditransaksikan oleh sektor-se&ttentu. Sebagai contoh Giro
(1022), di sisi sumber hanya boleh diisikan di sekt®uangan. Di dalam
rekonsiliasi, seluruh data untuk kategori transakasng bersumber dari Bank
Indonesia tidak mengalami penyesuaian. Sedangkamorsstor yang terkena
alokasi berdasarkan data Bank Indonesia tersebiatn iaslinya mungkin saja
diubah untuk menjaga keseimbangan dan kelayakan gaaeising instrumen

finansial.

3.3.4 Masalah dalam Proses Penyusunan

Seperti telah dijelaskan, data yang digunakankuptnyusunan NAD diperoleh
dari sumber yang sangat beragam. Data tersebut umulipgraleh dalam bentuk neraca
akhir tahun baik yang sudah dikonsolidasikan mauyamg masih berbentuk neraca
individu perusahaan. Masalah utama yang dihadapndaloses penyusunan adalah pada
saat mengidentifikasi pos-pos neraca ke dalam kadeaksi NAD. Untuk itu diperlukan
pemahaman yang mendalam tentang kandungan dan makinaetap pos neraca
tersebut. Begitu pula penggunaan istilah dan keldars dari setiap pos neraca yang
dapat berbeda antara satu perusahaan dengan m@emsdinnya. Proses untuk

mempelajari dan memahami setiap neraca individu iniguk@makan waktu.

Masalah kedua adalah seringkali terjadi pos-ptamaeraca ini kurang didukung
oleh keterangan yang memadai, bahkan disajikan da¢éantuk kelompok besarnya saja
(tidak rinci). Kondisi ini sangat menyulitkan proseeansformasi dari pos-pos neraca ke

kode transaksi NAD serta dapat menyebabkan kekalpaanberian kode.

Masalah lainnya adalah belum dibangunnya sistemguo@yn data NAD yang
baku dan konsisten pada instansi-instansi tergeltingga sering dibutuhkan pengolahan
ulang yang bersifat khusus untuk kepentingan pemars NAD. Jika sistem ini dapat

berjalan maka proses penyusunan dan penyajian NABX ¢ibih dipercepat.
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BAB IV
ANALISIS DESKRIPTIF NERACA ARUS DANA INDONESIA

Pada bab ini akan dibahas perkembangan beberapa variabel pentindaypat
diturunkan dari matriks Neraca Arus Dana (NAD) Indonesia 2004-2009bdr&rsan
difokuskan pada neraca pembiayaan modal masing-masing sektor isgatant
perekonomian Indonesia tahun 2009 berdasarkan matrik NAD tahun 2009. Paoha bagi
lain, diberikan pula analisis yang berkaitan dengan sumber dan pengglareauntuk
sektor Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB) tahun 2009 serta ulasagemae

Velocity of MoneylanFinancial Deepening.

4.1. NERACA PEMBIAYAAN SEKTORAL
4.1.1 Tabungan Bruto Menurut Sektor

Definisi dari tabungan bruto dan tabungan neto disajikan secara rinci pada
lampiran 2 di halaman belakang buku ini. Perkembangan tabungan bruto mektout s
selama tahun 2004 — 20909 disajikan pada tabel 4.1. Selama kurun waktu 2004-2009,
tabungan bruto memperlihatkan kecenderungan yang meningkat dengan pertumbuha
rata-rata setahun sebesar 26,62 persen. Pertumbuhan terbesar tdgaidihpa 2008,
yaitu sebesar 53,25 persen. Demikian pula bila dilihat secarati@vehgan bruto selama
periode tersebut juga mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Teadaitahun
2009 tabungan bruto mengalami peningkatan hingga 1.738,24 triliun rupiah (lihat tabel
4.1). Sedangkan jika melihat secara sektoral, maka selama peeisdbdut sektor
Perusahaan (Swasta & Perusahaan Pemerintah) mempunyai level tafanggtertinggi.

Level tabungan bruto terendah dimiliki oleh sektor Luar Negeri.
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Tabel 4.1 Tabungan Bruto Menurut Sektor,
Tahun 2004-2009 (Triliun Rupiah)

SEKTOR 2004 2005 2006 2007 2008%*) 2009**)
A. BUKAN KEUANGAN 505.63 737.22 832.94 953.15 1,385.07 1,579.89
1. Pemerintah 101.86 108.81 181.08 168.66 229.47 155.24
2. Perusahaan 265.16 436.64 471.60 543.14 816.47 1,025.85
- Pemerintah 83.93 3.83 3.71 40.59 64.48 52.35
- Swasta +) 181.22 432.80 467.89 502.55 751.99 973.49
3. Rumah Tangga 138.61 191.77 180.26 241.34 339.13 398.81
B. KEUANGAN 74.05 73.45 53.68 28.64 87.38 119.15
4. Bank ++) 70.59 62.65 44.87 9.26 68.77 78.45
5. Bukan Bank 3.46 10.80 8.82 19.39 18.61 40.69
C. LUAR NEGERI (27.38) (71.94) (38.46) 2.78 36.38 39.19
6. Luar Negeri (27.38) (71.94) (38.46) 2.78 36.38 39.19
JUMLAH 552.29 738.73 848.17 984.57 1,508.83 1,738.24
*) angka sementara +) terdiri dari perusahaan swasta non finansial
**) angka sangat sementara ++) termasuk Bank Sentral

Struktur Tabungan Bruto

Selama periode 2004-2009, sektor Bukan Keuangan memiliki peranan yang paling
dominan dalam pembentukan tabungan bruto. Pada tabel 4.2 terlihat bahwaugiontr
sektor ini dalam pembentukan tabungan bruto rata-rata mencapai 948&#n.per
Sedangkan persentase tertinggi dari sektor ini terhadap totaysabhruto dicapai pada
tahun 2005, yaitu sebesar 99,8 persen. Namun setelah tahun 2005 kontribusinya terus
menurun, bahkan pada dua tahun terakhir yaitu 2008-2009 persentasenya mengalami
penurunan hingga hanya sebesar 91,8 persen dan 90,9 persen. Kondisi terdgbut sedi
banyak disebabkan oleh adanya krisis ekonomi global yang melanda ltragiuruh

kawasan dunia termasuk Indonesia.
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Tabel 4.2 Struktur Tabungan Bruto Menurut Sektor
Tahun 2004-2009 (persen)

SEKTOR 2004 2005 2006 2007 2008*) 2009**)
A. BUKAN KEUANGAN 91.55 99.80 98.21 96.81 91.80 90.89
1. Pemerintah 18.44 14.73 21.35 17.13 15.21 8.93
2. Perusahaan 48.01 59.11 55.60 55.17 54.11 59.02
- Pemerintah 15.20 0.52 0.44 4.12 4.27 3.01
- Swasta +) 32.81 58.59 55.17 51.04 49.84 56.00
3. Rumah Tangga 25.10 25.96 21.25 24.51 22.48 22.94
B. KEUANGAN 13.41 9.94 6.33 291 5.79 6.85
4. Bank ++) 12.78 8.48 5.29 0.94 4.56 4.51
5. Bukan Bank 0.63 1.46 1.04 1.97 1.23 2.34
C. LUAR NEGERI (4.96) (9.74) (4.53) 0.28 2.41 2.25
6. Luar Negeri (4.96) (9.74) (4.53) 0.28 2.41 2.25
JUMLAH 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00
*) angka sementara +) terdiri dari perusahaan swasta non finansial
**) angka sangat sementara ++) termasuk Bank Sentral

Tabungan Pemerintah adalah pendapatan yang oleh Pemerintah tidak aigunaka
untuk konsumsi. Tabungan Pemerintah dihitung sebagai total penerimaamBdnuan
hibah dikurangi konsumsi final Pemerintah atau sebagai selisihaaptrdapatan
Pemerintah dan hibah dikurangi pengeluaran berjalderanan sektor ini dalam
pembentukan tabungan bruto selama periode 2004 — 2009 relatif lebih berfluktads
tahun 2004, peranannya mencapai 18,44 persen, namun di tahun 2005 mengalami
penurunan menjadi 14,73 persen. Penurunan tersebut disebabkan oleh besaraga teka
terhadap peningkatan belanja negara sebagai dampak dari tengpgirga minyak dunia
yang mengakibatkan kenaikan subsidi BBM sejak tahun 2004. Disampingeitagai
kejadian bencana alam yang terjadi dalam kurun waktu tersebutmegagkatkan
pengeluaran Pemerintah, terutama untuk merestukturisasi daeralh-gaaca terkena

bencana.

Pada tahun 2006, peranan sub sektor Pemerintah dalam pembentukan tabungan
bruto kembali meningkat menjadi 21,35 persen. Meskipun secara umum kondisi
perekonomian di tahun 2006 relatif belum stabil pasca kenaikan BBMuh 2005,
namun Pemerintah berhasil meningkatan penerimaan tetapnya yarsal beeaai
penerimaan pajak maupun non-pajak serta penerimaan hibah. Berikulmya sga

tahun berturut-turut setelah 2006, peranan tabungan bruto sub sektor Pémnerirga
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mengalami penurunan menjadi 17,13 persen (2007), 15,21 persen (2008), dan 8,93 persen
(2009). Penurunan pada tahun 2007 — 2008 disebabkan oleh adanya percepatan
pembayaran utang Pemerintah ke IMF, sedangkan penurunan pada tahun 2009 lebih

disebabkan karena adanya peningkatan pengeluaran rutin Pemerintah.

Selama periode 2004-2009, kontribusi sub sektor Perusahaan terhadap total
tabungan bruto merupakan yang terbesar dibandingkan lainnya, yang rdidowieh
tabungan Perusahaan Swasta. Peranan sub sektor Perusahaan (RdPesadidatah dan
Perusahaan Swasta) terhadap pembentukan tabungan bruto selamagqrsebde cukup
berfluktuasi. Pada tahun 2004 sektor ini memberikan andil sebesar 48,01tpdradap
total pembentukan tabungan bruto. Masing-masing disumbangkan oleh Perusahaan
Pemerintah sebesar 15,20 persen dan Perusahaan Swasta sebesarsgh8&Kgntribusi
tabungan sub sektor Perusahaan mencapai nilai tertinggi pada tahun 200Gfelyagar
59,11 persen. Besarnya nilai kontribusi tersebut disebabkan karena kenaikerampe
Perusahaan Swasta sebesar 58,59 persen, sedangkan kontribusiaRerBsaherintah
hanya sebesar 0,52 persen. Namun selama periode 2006 — 2008 peranan sub sektor
Perusahaan terhadap pembentukan tabungan bruto mengalami penurunan, dan kembali
meningkat di tahun 2009.

Kontribusi tabungan bruto sub sektor Rumah Tangga selama periode 2004-2009
cenderung bergerak stabil dikisaran angka 20-30 persen. Pada taHupe?@fan sub
sektor Rumah Tangga mencapai 25,10 persen dan meningkat menjadi 25,96 persen di
tahun 2005. Namun peranannya kembali menurun pada tahun 2006. Penurunan tersebut
disebabkan oleh adanya kenaikan BBM yang menyebabkan penurunan diaya be
masyarakat. Namun setahun kemudian di tahun 2007 peranan tersebut kembali
mengalami peningkatan dengan capaian sebesar 24,51 persen. Pada tahun 2008 dan 2009
secara nominal, tabungan bruto sub sektor rumahtangga mengalami kenaikan, na
berdasarkan kontribusinya terjadi penurunan. Hal ini disebabkan kontribusigtan
bruto sub sektor Perusahaan pada tahun-tahun tersebut mengalami karaikatinggi
sehingga kontribusi sub sektor Rumah Tangga mengalami penurunan.

Peranan sektor Keuangan (Bank dan Bukan Bank) terhadap pembentukan
tabungan bruto relatif kecil dibandingkan peranan sektor Bukan Keudhgda.tahun
2004, peranan sektor Keuangan terhadap pembentukan tabungan bruto hanya sebesar
13,14 persen, dengan kontribusi subsektor Bank sebesar 12,78 persen dan kontribusi
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subsektor Bukan Bank sebesar 0,63 persen. Peranan sektor Keuangan terisminenga
penurunan hingga menjadi sebesar 2,91 persen pada tahun 2007. Hal ini seigagy d
penurunan peranan sub sektor bank sebesar 0,94 persen pada tahun yang sama. Penurunan
peranan subsektor bank tersebut disebabkan adanya penurunan jumlah bank yang
beroperasi. Sedangkan peranan sub sektor Keuangan Bukan Bank cendiatitiatpbd.

Peranan sektor Keuangan berangsur naik kembali di tahun 2008 dan 2008ergadi

5,79 persen dan 6,85 persen.

Sektor Luar Negeri mengalami tabungan yang negatif pada tahun 2004-2006,
sehingga kontribusi sektor ini terhadap pembentukan tabungan bruto berkisar antar
minus 9,74 persen hingga minus 4,53 persen. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pembayaran hutang Indonesia ke Luar Negeri masih lebih besar dibandogkgan
pinjaman yang diterima Indonesia dari Luar Negeri. Namun padadpe#007-2009,
kontribusi sektor Luar Negeri ini positif, yaitu 0,28 persen (2007), 2,49epgi2008),
dan 2,25 persen (2009). Hal ini menunjukkan bahwa selama tahun 2007-2009 pendapatan
domestik dari Luar Negeri cukup besar.

Strukur Tabungan Bruto Terhadap PDB

Tabel 4.3 memperlihatkan persentase struktur tabungan bruto terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) dari masing-masing sektor. Secara umunerpase seluruh
sektor cenderung fluktuatif, di mana peningkatan persentasenya tesyagh di tahun
2005, 2008, dan 2009.
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TABEL 4.3 Struktur Tabungan Bruto Menurut Sektor
Terhadap PDB Tahun 2004-2009 (persen)

SEKTOR 2004 2005 2006 2007 2008%*) 2009**)
A. BUKAN KEUANGAN 22.02 26.57 24.94 24.12 27.97 28.14
1. Pemerintah 4.44 3.92 5.42 4.27 4.63 2.77
2. Perusahaan 11.55 15.74 14.12 13.75 16.49 18.27
- Pemerintah 3.66 0.14 0.11 1.03 1.30 0.93
- Swasta +) 7.89 15.60 14.01 12.72 15.19 17.34
3. Rumah Tangga 6.04 6.91 5.40 6.11 6.85 7.10
B. KEUANGAN 3.23 2.65 1.61 0.73 1.76 2.12
4. Bank ++) 3.07 2.26 1.34 0.23 1.39 1.40
5. Bukan Bank 0.15 0.39 0.26 0.49 0.38 0.72
C.LUAR NEGERI (1.19) (2.59) (1.15) 0.07 0.73 0.70
6. Luar Negeri (1.19) (2.59) (1.15) 0.07 0.73 0.70
JUMLAH 24.06 26.63 25.40 24.92 30.47 30.97
PDB (Trliun Rp) 2,295.83 2,774.28 3,339.22 3,950.89 4,951.36 5,613.44
*) angka sementara +) terdiri dari perusahaan swasta non finansial
**) angka sangat sementara ++) termasuk Bank Sentral

Peranan terbesar dari struktimi pada periode 2004 — 2009 terdapat pada sektor
Bukan Keuangan, di mana pada subsektor Pemerintah, persentase stuktikogy
berfluktuatif pada periode tersebut. Persentase terkecil padsektdr Pemerintah ini
terjadi pada tahun 2009 yaitu sebesar 2,77 persen, sedangkan yang terjaesgrada
tahun 2006 yaitu sebesar 5,42 persen. Peningkatan pada tahun 2006 tersebut nlisebabka
meningkatnya pendapatan negara serta didukung dengan peningkatan peneoma

pajak.

Kontribusi terbesar dari struktur ini terjadi di subsektor Perwasali@wasta dan
Perusahaan Pemerintah) terutama subsektor Perusahaan Swasia.feelade tersebut
persentase dari struktur pada subsektor Perusahaan Swasta l|sbialubesar
dibandingkan pada subsektor Perusahaan Pemerintah. Pada tahun 2005 kontribusi
subsektor Perusahaan naik sebesar 15,74 persen dari tahun sebelungrhanya 11,55
persen. Namun di tahun-tahun berikutnya yaitu 2006 dan 2007, kontribusinya sedikit
menurun. Pada tahun 2008 hingga 2009, kontribusi sub sektor Perusahaan kembali
meningkat terus dan mencapai 18,27 persen di tahun 2009. Peranan tabungan bruto sub
sektor Rumah Tangga terhadap PDB dalam kurun waktu 2004-2008 relatif ys#bi

! Untuk mempersingkat, yang dimaksud struktur diaifalah struktur tabungan bruierhadap PDB
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berada pada kisaran 5,40 hingga 6,91 persen, tetapi pada tahun 2009 peranannya

mengalami peningkatan yang cukup tinggi hingga mencapai 7,10 persen.

Pada sektor Keuangan, peranan struktur tabungan brutonya terlizglaelBma
periode 2004-2009 berada pada kisaran 0,73 persen hingga 3,23 persen. Jika dilihat per
sektor, maka persentase subsektor Bank relatif lebih besar dibandsuissktor bukan
bank. Pada subsektor Bank, di tahun 2004 persentasenya 3,07 persen, dampadianer
persentase terbesar selama periode 2004 - 2009. Sementara pada \@ergpdama,

persentase dari sub sektor bukan bank hanya sebesar 0,15 persen.

Struktur tabungan bruto sektor Luar Negeri terhadap PDB selama \akin
2004-2006 selalu negatif, sedangkan selama tahun 2007-2009 mulai menunjukkan angka
yang positif dengan persentase tertinggi terjadi pada tahun 2008 sghesar 0,73

persen.

4.1.2 Investasi Non-Finansial Menurut Sektor

Dalamteori ekonomi makro dijelaskan bahwa tabungan bruto dan investasi non
finansial apabila dilihat secara secara fo@kan bernilai sama. Tetapi jika dilihat secara
sektoral maka antara tabungan bruto dan investasi non finansial dapiéikinmédai yang
berbeda. Pola perkembangan yang ditunjukkan oleh investasi non finansied sec

nasional sama dengan pola perkembangan tabungan bruto.

2 Artinya penjumlahan tabungan bruto dan investasifinansial dari seluruh sektor
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Tabel 4.4 Investasi Non Finansial Menurut Sektor
Tahun 2004-2009 (Triliun Rupiah)

SEKTOR 2004 2005 2006 2007 2008*) 2009**)

A. BUKAN KEUANGAN 549.03 732.82 843.47 981.22 1,499.56 1,726.27
1. Pemerintah 76.44 90.21 113.72 133.69 181.31 189.83
2. Perusahaan 398.27 609.18 698.33 685.75 1,131.72 1,321.14

- Pemerintah 147.62 70.46 78.01 75.51 114.54 110.37

- Swasta +) 250.65 538.73 620.32 610.25 1,017.18 1,210.78

3. Rumah Tangga 74.32 33.43 31.42 161.77 186.53 215.30
B. KEUANGAN 3.27 591 4.70 3.36 9.27 11.96
4. Bank ++) 2.95 4.87 3.13 3.16 6.33 5.76
5. Bukan Bank 0.32 1.04 1.57 0.20 2.94 6.21

C. LUAR NEGERI - - - - -

6. Luar Negeri - - - - -

JUMLAH 552.29 738.73 848.17 984.57 1,508.83 1,738.24
*) angka sementara +) terdiri dari perusahaan swasta non finansial
**) angka sangat sementara ++) termasuk Bank Sentral

Struktur Investasi Non Finansial

Berdasarkan Tabel 4.5, terlihat bahwa selama periode 2004-2009 kegiatan
investasi non finansial secara nasional sebagian besar dilakukarsei& Bukan
Keuangan yaitu sebesar 99,39 persen dari total investasi non fin&nssaya sebesar

0,61 persen dilakukan oleh sektor Keuangan

Selama periode 2004-2009, kontribusi sektor Bukan Keuangan terhadapsinvesta
non finansial secara umum terus mengalami peningkatan kecuali talagia 2009.
Peningkatan terbesar terjadi pada tahun 2008 yaitu sebesar 39,38 plensein, pada
tahun 2009 kontribusinya mengalami sedikit penurunan dari 99,39 persen pada tahun
2008 menjadi 99,31 persen pada tahun 2009. Penurunan tersebut diakibatkan adanya
penurunan kontribusi dari subsektor Pemerintah dan Perusahaan Pém&ontaibusi
subsektor Pemerintah mengalami penurunan dari 12,02 persen pada tahunrga@B me
10,92 persen di tahun 2009. Sedangkan kontribusi subsektor Perusahaan Pemerintah
selama periode 2004-2009 semakin menurun. Pada tahun 2004 subsektor Perusahaan
Pemerintah memberikan kontribusi terhadap investasi non finansial sebg&apersen,
namun setahun kemudian kontribusi ini menurun drastis hingga mencapai 9,54 persen.

Kontribusi ini semakin menurun hingga 6,35 persen di tahun 2009.
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Tabel 4.5 Struktur Investasi Non Finansial MenurutSektor
Tahun 2004-2009 (persen)

SEKTOR 2004 2005 2006 2007 2008%) 2009**)

A. BUKAN KEUANGAN 99.41 99.20 99.45 99.66 99.39 99.31
1. Pemerintah 13.84 12.21 13.41 13.58 12.02 10.92

2. Perusahaan 72.11 82.46 82.33 69.65 75.01 76.00

- Pemerintah 26.73 9.54 9.20 7.67 7.59 6.35

- Swasta +) 45.38 72.93 73.14 61.98 67.42 69.66

3. Rumah Tangga 13.46 4.52 3.70 16.43 12.36 12.39
B. KEUANGAN 0.59 0.80 0.55 0.34 0.61 0.69
4. Bank ++) 0.53 0.66 0.37 0.32 0.42 0.33

5. Bukan Bank 0.06 0.14 0.18 0.02 0.19 0.36

C. LUAR NEGERI -

6. Luar Negeri -

JUMLAH 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00
*) angka sementara +) terdiri dari perusahaan swasta non finansial
**) angka sangat sementara ++) termasuk Bank Sentral

Pada sektor Bukan Keuangan, Perusahaan (terutama Perusahaan) Swast
merupakan subsektor yang memberikan kontribusi terbesar dibandingkan subsektor
lainnya (Pemerintah dan Rumah Tangga). Secara rata-rata bkentrsubsektor
Perusahaan terhadap investasi non finansial nasional adalatars@6e?6 persen,
sedangkan kontribusi subsektor lainnya hanya sebesar 12,66 persenn@bmelan

10,31 persen (Rumah Tangga).

Kontribusi sektor Keuangan terhadap investasi non finansial nasidalltérlalu
signifikan. Bahkan selama periode 2004-2009, rata-rata kontribusi sekedyutetslak
mencapai 1 persen. Minimnya investasi non finansial yang dilaksidaior Keuangan
dikarenakan investasinya sebagian besar dalam bentuk investasidingeperti giro,
deposito, surat berharga (saham dan obligasi) swasta, surahatarg, dan sebagainya.
Pada subsektor bank, kontribusinya secara rata-rata lebih bapaddaubsektor bukan
bank. Namun secara rata-rata pertumbuhan sub sektor Bukan Bankrigbirdéripada

sub sektor Bank.

Pada sektor Luar Negeri, investasi non finansial yang dilakukan tidakat
dalam perekonomian nasional. Hal itu disebabkan karena kegiatan snvestdinansial
yang dicatat dalam perekonomian nasional hanya mencakup kegiatatasnwang

terjadi di dalam negeri.




Neraca Arus Dana Indonesia Tahunan 2004 - 2009

Strukur Investasi Non Finansial Terhadap PDB

Struktur investasi non finansial terhadap PDB selama periode 2004 — 2009
disajikan pada tabel 4.6. Pada tabel tersebut terlihat bahwa strtédsebut berkisar
antara 24,06 persen hingga 30,97 perSexcara keseluruhan struktur tersebut cenderung
meningkat dengan rata-rata peningkatan sebesar 27,08 persen pertahut smlama
periode 2004-2009. Dalam kurun waktu tersebut, struktur terbesar terjadi pada tahun 2009
yaitu sebesar 30,97 persen, sedangkan struktur terendah terjadi pad20@hsebesar

24,06 persen.

Tabel 4.6 Struktur Investasi Non Finansial MenurutSektor
Terhadap PDB Tahun 2004-2009 (persen)

SEKTOR 2004 2005 2006 2007 2008*) 2009**)

A. BUKAN KEUANGAN 23.91 26.41 25.26 24.84 30.29 30.75
1. Pemerintah 3.33 3.25 341 3.38 3.66 3.38
2. Perusahaan 17.35 21.96 20.91 17.36 22.86 23.54

- Pemerintah 6.43 2.54 2.34 1.91 2.31 1.97

- Swasta +) 10.92 19.42 18.58 15.45 20.54 21.57

3. Rumah Tangga 3.24 1.20 0.94 4.09 3.77 3.84
B. KEUANGAN 0.14 0.21 0.14 0.09 0.19 0.21
4. Bank ++) 0.13 0.18 0.09 0.08 0.13 0.10
5. Bukan Bank 0.01 0.04 0.05 0.01 0.06 0.11

C. LUAR NEGERI

6. Luar Negeri

JUMLAH 24.06 26.63 25.40 24.92 30.47 30.97
PDB (Trliun Rp) 2,295.83 2,774.28 3,339.22 3,950.89 4,951.36 5,613.44
*) angka sementara +) terdiri dari perusahaan swasta non finansial
**) angka sangat sementara ++) termasuk Bank Sentral

Walaupun struktur pada seluruh sektor cenderung meningkat, tetapi aeyak t
2005 hingga 2007 mengalami penurunan dari 26,63 persen di tahun 2005 menjadi 25,40
persen di tahun 2007. Penurunan ini menunjukkan adanya perlambatan dalaen kegia
investasi fisik dibandingkan tahun sebelumnya. Namun di periode selanjyaiyi
tahun 2008 hingga 2009 struktur ini kembali mengalami peningkatan menjadirsebesa
30,47 persen di tahun 2008 dan 30,97 persen di tahun 20009.

Sektor Bukan Keuangan selama periode tahun 2004-2009 memiliki strakiyir y
paling dominan dibandingkan sektor lainnya. Struktur yang terjadi paidar Bukan

% Untuk mempersingkat, yang dimakasud struktur digitalah struktur investasi non finansieathadap
PDB
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Keuangan ini selama periode 2004-2009 memiliki rata-rata sebesar@g$#h. Pada

sektor Bukan Keuangan, perusahan merupakan subsektor yang mempunyai struktur
paling dominan dengan rata-rata sebesar 20,66 persen. Struktur daselsiob
Perusahaan yang tertinggi terjadi pada tahun 2009 yaitu mencapai 23&d, pemana

sebesar 21,57 persen disumbangkan oleh sub sektor Perusahaan Swastayiat,84

persen dari sub sektor Perusahaan Pemerintah. Sedangkan subsehki@ Yaitu
Pemerintah dan Rumah Tangga persentasenya hanya sebesar 3,40 persen dan 2,85 persen.

Untuk sektor Keuangan, selama periode 2004-2009 strukturnya terlihat cukup
berfluktuasi (baik pada subsektor Bank maupun pada subsektor Bukan Bamwk) yait
berkisar antara 0,09 persen hingga 0,21 persen. Rata-rata persentdaengét untuk
subsektor bank sebesar 0,12 persen sedangkan pada subsektor bukan bankdsarya se

0,05 persen.

4.1.3 Struktur Celah Tabungan dan Investasi%| Gap)* Menurut Sektor

S-1 Gap(Saving Investment Gap) dapat menggambarkan kemampuan suatu sektor
untuk memberikan pinjaman bagi sektor lamet(lending maupun memperoleh hutang
dari sektor lainrjet borrowing dalam membiayai investasi non finansialnya. Berikut ini
akan diuraikan secara ringkas perkembangan strituiiGap masing-masing sektor
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) selama periode 2004-2009

4 S| gap (Saving-Investment Gap), merupakan selisih antara Tabungan Bruto dengsestasi Non
Finansial, disebut juga pinjaman (meminjamkan/mganif neto atau investasi finansial neto.
Meminjamkan neto(net lending adalah suatu keadaan di mana tabungan bruto lkedshr daripada

investasi non finansial, sebaliknya disebut meminfgeto (et borrowing)
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Tabel 4.7 Struktur S-1 Gap Menurut Sektor
Terhadap PDB Tahun 2004-2009 (persen)

SEKTOR 2004 2005 2006 2007 2008%*) 2009**)
A. BUKAN KEUANGAN (1.89) 0.16 (0.32) (0.71) (2.31) (2.61)
1. Pemerintah 1.11 0.67 2.02 0.89 0.97 (0.62)
2. Perusahaan (5.80) (6.22) (6.79) (3.61) (6.37) (5.26)
- Pemerintah (2.77) (2.40) (2.23) (0.88) (1.01) (1.03)
- Swasta +) (3.02) (3.82) (4.56) (2.73) (5.36) (4.23)
3. Rumah Tangga 2.80 5.71 4.46 2.01 3.08 3.27
B. KEUANGAN 3.08 2.43 1.47 0.64 1.58 1.91
4. Bank ++) 2.95 2.08 1.25 0.15 1.26 1.30
5. Bukan Bank 0.14 0.35 0.22 0.49 0.32 0.61
C. LUAR NEGERI (1.19) (2.59) (1.15) 0.07 0.73 0.70
6. Luar Negeri (1.19) (2.59) (1.15) 0.07 0.73 0.70
JUMLAH - - - - - -
PDB (Trliun Rp) 2,295.83 2,774.28 3,339.22 3,950.89 4,951.36 5,613.44
*) angka sementara +) terdiri dari perusahaan swasta non finansial
**) angka sangat sementara ++) termasuk Bank Sentral

Sektor Bukan Keuangan

StrukturS-I Gapterhadap PDB pada sektor Bukan Keuangan persentasenya relatif
berfluktuatif. Pada tahun 2004 sektor ini mengalami defisit dimana persentaseegar
minus 1,89. Namun pada tahun 2005 persentasenya meningkat menjadi sebesar 0,16
persen. Hal ini menunjukkan bahwa sektor ini pada tahun 2005 tidak begitu banyak
melakukan ekspansi pada investasi fisik. Namun pada tahun 2006 hingga 2009 gersentas

struktur ini kembali negatif yaitu antara minus 0,32 persen hingga 2,61 persen.

Sektor Keuangan

StrukturS-I Gapterhadap PDB pada sektor Keuangan selama 2004-2009 rasionya
selalu positif, yaitu berkisar antara 0,64 persen di tahun 2007 hingga 3,68rdi2@04.
Namun struktur ini sejak tahun 2004 hingga 2007 persentasenya cenderung menurun.
Persentase yang positif pada sektor ini menunjukkan bahwa sektasim mempunyai
kelebihan (surplus) pada dana internalnya. Dana ini nantinya dapatakan sebagai
sumber pembiayaan bagi sektor lainnya maupun untuk membiayai semvdistasi

finansialnya.
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Sektor Luar Negeri

Struktur S-I Gapsektor Luar Negeri terhadap PDB selama periode 2004 hingga
2006 persentasenya selalu negatif dengan kecenderungan menurimn ntéglunjukkan
bahwa sektor ini semakin mengurangi kegiatan investasi non finayssiaderta
mengindikasikan telah terjadingapital inflow. Keadaan sebaliknya terjadi selama tahun
2007 - 2009 di mana struktur pinjaman netonya terhadap PDB persentashalya
positif.

4.2  TINJAUAN EKONOMI INDONESIA BERDASARKAN NAD 2009

4.2.1. Gambaran Umum Perekonomian Indonesia Tahun 2009

Krisis perekonomian global yang melanda dunia pada tahun 2008, masitjuberla
di awal-awal tahun 2009. Kondisi tersebut berdampak pada stabititeeten dan sistem
keuangan dunia yang masih mengalami tekanan berat. Namun sejad@am derbagai
langkah kebijakan yang ditempuh di banyak negara, secara perlahan hadmpu
mengurangi masalah krisis global di pasar keuangan serta mem@imbuhkan kembali
kepercayaan pelaku pasar sejak triwulan Il 2009.

Keadaan yang kurang lebih sama juga terjadi pada perekonomian bBdonesi
selama tahun 2009. Kondisi perekonomian global yang masih mengalami tekéren
krisis (hingga triwulan 1 2009) menghadapkan perekonomian Indonesia patigyawa
juga menghadapi tantangan yang tidak ringan. Namun secara upeuekonomian
Indonesia tahun 2009 telah mampu melewati tahun penuh tantangan tersebut denga
capaian yang cukup baik.

Berbagai kebijakan (baik stimulus moneter maupun fiskal) yaalgd#éakukan
Pemerintah telah membawa kegiatan ekonomi kembali membaiktsejalan 11 2009
hingga akhir tahun 200%Xeadaan tersebut tercermin pada berbagai indikator ekonomi
baik di sektor Keuangan maupun sektor riil, sep€urrency Default SwagCDS),
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), imbal hg®ld) SUN, dan nilai tukar yang
membaik, serta pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi dibandingkan negara-ne
lain.

Seiring dengan kondisi ekonomi global yang semakin membaik, keadaan sektor
eksternal juga menjadi lebih baik dari prakiraan semula. Hakeittermin pada kinerja

neraca transaksi berjalan yang mencatat surplus sebesar ifr&loldr AS. Sedangkan
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kinerja neraca transaksi modal dan finansial mencatat surgesase3,7 miliar dolar AS,
lebih tinggi dari prakiraan awal.

Mulai pulihnya pasar keuangan Indonesia dapat dilihat dari makin demisaya
masuk modal asing ke Indonesia. Kondisi tersebut secara langdahgntendorong
perbaikan kinerja di pasar keuangan domestik. Hal itu terlihatngeningkatnya IHSG
serta penurunayield SUN. IHSG ditutup menguat tajam pada level 2.534 diakhir tahun
2009 dan rata-ratgield SUN menurun hingga mencapai 10,1 persen. Di pasar valas nilai
tukar rupiah juga berada pada tren menguat di mana sejak amadhirill 2009, nilai
tukar rupiah terapresiasi 18,4 persen dan ditutup di level 9.425 rupiah pada akhi
Desember 2009.

Dari sisi sektor riil terutama sisi permintaan, pertumbuhan ekéatoumi 2009
masih didukung oleh kuatnya permintaan domestik khususnya konsumsi Rumah Tangga
maupun konsumsi Pemerintah yang tumbuh masing-masing sebesar 4,8b daarse
15,72 persen. Disisi lain pembentukan modal tetap bruto juga tumbuh sebesar 3,22
persen. Meskipun kegiatan ekspor dan impor mengalami penurunan namun PDB pada
tahun 2009 masih tumbuh sebesar 4,55 persen (walaupun melambat dibandingkan dengan
tahun 2008). Pertumbuhan ekonomi tahun 2009 tersebut merupakan tertinggi ketiga di
dunia setelah China dan India.

Di sisi lain harga-harga komoditi secara umum juga masih teikdnd@na
tekanan inflasi pada tahun 2009 tercatat hanya sebesar 2,78 persen (ntajannun
dibandingkan tahun 2008 yang tercatat sebesar 11,06 persen). Semeniafiast inti
juga menurun secara signifikan menjadi 4,28 persen dibandingkan tahun 2008 yang

sebesar 8,29 persen.
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4.2.2. Investasi

Grafik 4.1 Perkembangan Investasi Indonesia
Tahun 2004 — 2009 (Triliun Rupiah)
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Yang dimaksud investasi dalam konteks ini adalah investasi non finaasial
investasi finansial. Investasi non finansial terjadi akibat amlapgoses perubahan
(penambahan maupun pengurangan) aset non finansial berupa barang darodal
persediaan (inventori). Sedangkan investasi finansial terjadi karéaaya transaksi
finansial oleh para pelaku ekonomi di pasar keuangan melalui berbagam instrumen
finansial, seperti saham, obligasi, SBI, kredit, valas, dsb. Perkegrabanvestasi selama

tahun 2004 - 2009 dapat dilihat pada Grafik 4.1.
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Grafik 4.2 Proporsi Investasi Indonesia, Tahun 2008 dan 2009 érsen)

Pada umumnya peran investasi finansial lebih dominan dari investesi
finansialnya. Pada tahun 2009 kontribusi yang diberikan investasiiihterhadap total
investasi mencapai 65,3 persen. Sedangkan pada tahun 2008 peran investaansiah fi
justru lebih dominan yaitu sebesar 69,8 persen. Hal ini disebabkan pada2@08
terjadi perlambatan pertumbuhan investasi finansial dibandingkan isivestm

finansialnya.
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Selama periode 2004-2009 investasi non finansial menunjukkan tren yang terus
meningkat. Pertumbuhan investasi ini mempunyai kecenderungan yanggkag&nin
namun di beberapa periode pertumbuhannya mengalami kontraksi sepgrteryadi di
tahun 2006 dan 2009. Pada tahun 2006 pertumbuhan investasi ini hanya sebesar 14,8
persen jauh di bawah tahun sebelumnya yang sebesar 33,8 persen .pBkgiyang
terjadi pada tahun 2009, di mana pertumbuhannya hanya sebesar 15,32 pergarsedan
tahun 2008 pertumbuhannya mencapai angka tertinggi yaitu 53,2 persen. Penurunan
pertumbuhan pada tahun 2006 dipengaruhi oleh menurunnya investasi dalam bentuk
mesin dan perlengkapan dari Luar Negeri serta alat angkutanddim negeri,
sedangkan penurunan investasi non finansial di tahun 2009 lebih banyak di sebabka
perubahan inventori yang negatif akibat berkurangnya inventori (stok) nasional.

Grafik 4.3 Perkembangan Pertumbuhan Investasi Indonesia,
Tahun 2004 — 2009 (Persen)
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Investasi finansial sangat dipengaruhi oleh keadaan perekonomian #letieh terjadi

15,2

krisis perekonomian global pada tahun 2008, kondisi pasar modal sempat termiruk. H
tersebut mengakibatkan pertumbuhan investasi finansial mengalamaksdryang cukup

dalam dari 110,7 persen di tahun 2007 menjadi minus 71,9 persen di tahun 2008. Namun
perlahan tapi pasti kondisi tersebut dapat kembali normal di tahun 2009, bahkan

pertumbuhannya di tahun tersebut melesat jauh hingga sebesar 401,6 persen.
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4.2.3. Celah Tabungan dan Investas&I gap)

Grafik 4.4 S-1 Gap Sektor-sektor Keuangan dan Bukan Keuangan
Indonesia, Tahun 2009 (Triliun Rupih)
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Selama tahun 2009, separuh dari seluruh sektor yang ada merfgdlgapyang
negatif. Artinya investasi non finansial yang dilakukan tidak dajééyhi oleh tabungan
brutonya. Kekurangan tersebut dibiayai oleh sektor lainnya yangoummai kelebihan
dana §-1 gapnya positif). Sektor-sektor yang mengala&il gapnegatif adalah: Bank
Sentral, Pemerintah, Perusahaan Pemerintah, dan Bisnis. Khusus umktuRdBéral S-I

gap negatif yang dihasilkannya lebih disebabkan oleh menurunnya tabbnganyang
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dihasilkan yaitu minus 5,1 triliun rupiah sedangkan investasi non fitysisebesar 0,3
triliun rupiah.

S-1 gapnegatif pada sektor Bisnis dan Perusahaan Pemerintah merupdkan ha
yang biasa terjadi, di mana investasi non finansialnya pada unausetsiu lebih besar
dari tabungan brutonya. Hal ini tidak lepas dari karakterisitik kedibasektor tersebut
yang tujuan utamanya menghasilkan barang dan jasa, sehingga dalasanyaos
memerlukan investasi yang tidak sedikit dan seringkali tidak dapegnuwhi oleh
tabungan brutonya. Sepanjang tahun 2009 kedua sub sektor Bisnis non finasehal ter
terlihat sangat aktif dalam melakukan ekspansi bisnisnya.irtladlapat dilihat dari
kebutuhan investasi non-finansialnya yang sebesar 1.210,8 triliun rupshsjBdan
110,4 triliun rupiah (Perusahaan Pemerintah). Untuk memenuhi kebutuhan imyastasi
kedua sub sektor tersebut hanya memiliki dana internal dalam betukgbn bruto
sebesar 973,5 triliun rupiah (Bisnis) dan 52,4 triliun rupiah (PerusahameriR&h)
sehingga kedua sub sektor tersebut membutuhkan tambahan dana sebesari@37,3 tril
rupiah dan 58 triliun rupiah.

Sub sektor Rumah Tangga merupakan penyumbang terbesar dalam memenuhi
kekurangan dana dari sektor-sektor yang defit gap nya negatif). Kontribusi yang
diberikan sub sektor ini adalah sebesar 183,5 triliun rupiah. Sub sektgmlgiamng juga
berperan dalam menyalurkan kelebihan likuiditasnya adalah PerbdwnleariNegeri, dan
Bukan Bank. Sub sektor Perbankan memberikan kontribuisinya sebesar @l tri
rupiah, sedangkan sub sektor Luar ngeri dan Bukan Bank hanya membeniebusi

sebesar 39,2 triliun rupiah dan 34,5 triliun rupiah.

4.2.4. Gambaran Umum Beberapa Instrumen Finansial

Selama tahun 2009 investasi finansial mengalami ekspansi yang cgkifiikasn
dibandingkan tahun 2008. Perubahan ini terkait dengan kondisi perekonomian global
yang semakin kondusif serta pulihnya kepercayaan para investanekstehadap pasar
keuangan di Indonesia.

Investasi finansial pada tahun 2009 meningkat sebesar 3.274,7 triliuh, rafgia
tumbuh sebesar 401,6 persen dibandingkan tahun 2008 yang hanya sebesalilgb2,9 t
rupiah. Peningkatan sebesar itu terutama didorong oleh kegiatarsati ppadal yang
mulai membaik, di mana pada tahun 2009 kapitalisasi saham yardj setp@sar 942,9
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triliun rupiah atau 28,79 persen dari total investasi finansisicumen lainnya yang juga
cukup berperan dalam meningkatkan investasi finansial adalah uasgwzanan, kredit
(termasuk kredit dagang), dan penyertaan.

Tabel 4.8 Jenis-jenis Investasi Finansial menurut Instrumen iRansial
tahun 2009 (Triliun rupiah)

01. Cadangan Valas Pemerintah 139.52 4.26
02. Klaim dalam Valas Lainnya (12.25) (0.37)
03. Uang dan Simpanan 300.96 9.19
04. Surat Berharga Jangka Pendek 4.23 0.23
05. Kredit 261.14 7.97
06. Modal Saham dan Penyertaan 1,150.43 35.13
a. Modal Saham 942.88 28.79
b. Penyertaan 207.55 6.34
07. Surat Berharga Jangka Panjang 126.03 3.85
a. Surat Berharga Pemerintah 110.68 3.38
b. Surat Berharga Lainnya 15.35 0.47
08. Cadangan Asuransi dan Pensiun 105.79 3.23
09. Kredit Dagang 180.66 5.52
10. Rekening Antar Bank 101.88 3.11
11. Rupa-rupa 916.38 27.88
Jumlah 3,274.76 100.00

Sampai dengan triwulan | 2009 persepsi risiko dan ketidakpastian di pasa
keuangan oleh para pelaku pasar masih cukup tinggi, sehingga sub sdddok&etebih
banyak menempatkan dananya di instrumen moneter Bank Sentrai S#ledan
FASBI, meskipurBl Ratesudah menurun cukup agresif pada triwulan 1 2009. Namun hal
itu tidak membuat fungsi intermediasi perbankan menjadi tergangmgen& selama tahun
2009 fungsi ini mulai pulih kembali. Hal ini terlihat dari kredit yasigalurkan selama
tahun 2009 masih cukup besar yaitu sebesar 174 triliun rupiah (kredit dgdah) dan
77,9 triliun rupiah (kredit dalam valas).
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Grafik 4.5. Komposisi PenempatanB3 Oleh Masing-Masing Sektor,
Tahun 2009 (Persen)
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Hal lain yang menarik adalah fenomena mengalirnya arus modalkntzapital
inflow) jangka pendek yang cukup deras dari Luar Negeri ke pasar keuangan imdones
Fenomena ini merupakan konsekuensi dari keadaan stabitasekonomi yang terjaga,
pertumbuhan ekonomi yang positif serta imbal hasil yang ditawark&opctinggi
dibandingkan dengan negara berkembang lainnya. Keadaan ini tentenyabulkan

persepsi positif bagi investor asing untuk menanamkan modalnya di Indonesia.

Tabel 4.9 Investasi Finansial Luar Negeri di PasaKeuangan Domestik
Menurut Jenis Investasi, Tahun 2009
(Triliun Rupiah)

NILAT TOTAL  %THDTOTAL

DL R LT 2 INVESTASILN INVESTASI  INVESTASI

OL. Klaim Delam Valas Lainnya (0.53) (12.25) 431
02. Uang dan Simperen (10.42) 300.% (3:46)
03. Surat Berharga Jangka Pendek & Menengeh 139 423 2%
04, Kredit 117.57 %6108 4503
a. Kredit Institusi Lain Delam Rupizh (0.55) 9.14 602)

b. Krecit Delam Velas 118.12 77.93 151.5
05. Moddl Sahem 207.91 .8 2.05
06. Penyertaan 131.63 20755 6342
07. Surat Berharga Penrerintzh 79.74 11068 72.05
08. Chligesi Perusahaan 12.88 1535 8393
09. Kredit Dagang (0.87) 180.66 (048)
10, Sertifiket: Bark Indonesia 3573 79.88 4474
11. Ruperrupa (29%.23) 916.32 (32.3)
JUMLAH 27882 5,012.88 55

Pada Tabel 4.9 terlihat bahwa beberapa instrumen finansial janglek gelah
menjadi sasaran investasi bagi para investor global untuk menanamkalmyaodia

Indonesia. Instrumen yang paling menarik minat bagi investog asilalah: Obligasi
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Perusahaan, Surat Berharga Pemerintah, Penyertaan, SBI, dhn Babkan kredit

dalam valas yang disalurkan dari Luar Negeri, persentaseagaapai 151,56 persen
dari seluruh total kredit dalam valas. Di pasar keuangan, dominasi asidglterhadap
total surat berharga pemerintah (SBN), obligasi swasta, dajug® sangat signifikan
yaitu masing-masing sebesar 72,05 persen (SBN), 89,93 persen (Obhgasa), dan

44,74 persen (SBI).

Grafik 4.6 Perbandingan Beberapa Instrumen Finansiadi Pasar Keuangan,
Atan 2008 dan 2009 (Triliun Rupiah)
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Keterangan:
1.  Surat berhargajangka pendek dan menengah
2. Modal Saham
3. Surat Berharga Pemerintah
4. Obligasi Swasta
5.  Sertifikat Bank Indonesia (SBI)

Akibat derasnya aliran modal asing yang masuk ke Indonesia st
kondusifnya kondisi makroekonomi, kinerja pasar keuangan Indonesia telah na¢ningk
secara tajam, terutama di pasar saham. Hal ini dapat dihatilai perdagangan saham
yang meningkat sebesar 86,98 persen selama tahun 2009. Sementauitalisdsa pasar
juga meningkat pesat yaitu dari minus 911,84 triliun rupiah di tahun 200&)(hingga
mencapai 942,88 triliun rupiah pada akhir tahun 20@0v§). Namun di sisi lain, aliran
modal masuk yang begitu cepat juga harus diwaspadai, karena ba&kpatensi
menyebabkan ketidakstabilan sistem keuangan jika terjadi pembaligan nzodal,
sehingga dapat mengganggu stabilitas makroekonomi. Untuk itu diperlukigakée
pemerintah agar modal tersebut dapat bertahan lebih lama mengdinolsar keuangan

Indonesia.




Neraca Arus Dana Indonesia Tahunan 2004 - 2009

Grafik 4.7 Perbandingan Instumen-Instrumen Cadanga Devisa Pemerintah,
Tahun 2068n 2009 (Triliun Rupiah)
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Membaiknya stabilitas makroekonomi juga berdampak pada cadangaw.devis
Selama tahun 2009 cadangan devisa meningkat sebesar 139,5 triliun rumamdkam
tahun 2008 atau setara 14,24 miliar dolar AS. Sehingga posisi cadanganpadela akhir
Desember 2009 mencapai 66,1 miliar dolar AS atau setara deng&ulé&mb| impor

barang dan jasa serta pembayaran utang Luar Negeri (ULN) Pemerintah.

4.3. TINJAUAN NAD SEKTOR LEMBAGA KEUANGAN BUKAN BANK
(LKBB), TAHUN 2009

Peran intermediasi perusahaan-perusahaan yang tergabung Ldncukup
strategis dan berpotensi besar dalam mempengaruhi terjacamgaksi finansial secara
keseluruhan. Dengan pertimbangan tersebut maka dalam tulisan ini akealisth
tersendiri mengenai arus dana sektor LKBB selama tahun 2009. Sektor-dalam
LKBB sebenarnya jumlahnya cukup banyak, namun karena keterbatasadadatm bab
ini hanya akan diuraikan terhadap 4 (empat) sektor LKBB saja. Keeseftor dalam
LKBB tersebut adalah : Perusahaan Asuransi, Perusahaan Pembisrasahaan Dana

Pensiun, dan Perusahaan Pegadaian.
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4.3.1. Tabungan Bruto, Investasi Non Finansial, daB8-1 Gap LKBB 2009

Pada Tabel 15 (yang disajikan pada lampiran) terlihat bahamadahun 2009,
tabungan bruto yang tercipta oleh seluruh perusahaan dalam LKBB meACef@i
triliun rupial’. Pada saat yang sama investasi non finansialnya juga mehgalam
peningkatan secara signifikan sebesar 6,21 triliun rfipi@abungan bruto LKBB
sebagian besar berasal dari sektor Perusahaan Asuransi yaimygonencapai 73,12
persen dari total tabungan bruto LKBB

Grafik 4.8 Komposisi Tabungan Bruto MenurutSektor-sektor LKBB,
aflun2009 (Persen)
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Peningkatan tabungan bruto dan investasi nonfinansial LKBB ini didudieig
stabilitas makroekonomi yang semakin pasca krisis global yaagitpada pertengahan
tahun 2008. Penurunan suku bunga pinjaman yang lebih rendah juga turut mendorong

peningkatan kedua komponen tersebut.

Grafik 4.9 Tabungan Bruto, Ingstasi Non Finansial,
dan Pinjaman Neto LKBB, Tahun 2009
(Triliun Rupiah)
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®> meningkat 118,70 persen dibandingkan tahun selmglam
® meningkat 111,10 persen dibandingkan tahun selmglam
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Pada tahun 2008-1 gapsektor LKBB meningkat sebesar 34,49 triliun rupiah.
Dengan demikian, bila dibandingkan dengan tahun sebelurSAygapyang tercipta ini
meningkat signifikan sebesar 120,13 persen. Meningka®iyagap tersebut terutama

disebabkan oleh peningkatan dalam laba usafianya

Grafik 4.10 Proporsi Pinjaman Neto LKBB menurut sktor,
Tahun 2009 (Persen)
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Jika diamati dari kinerja sektoralnyd;| gapyang terjadi pada LKBB di tahun
2009 ini lebih banyak disebabkan ol&hl gap yang terjadi pada sektor Perusahaan
Asuransi sebesar 24,07 triliun rupiah (69,79 persen). Bila dibandingkan dehgan ta
sebelumnya, maka semua sektor LKBB mengalami peningk8tangap (kecuali
Perusahaan Dana Pensiun yang mengalami penusiiagap sebesar 66,72 persen).
Sektor Perusahaan Asuransi mengalami peningk8targap tertinggi, sebesar 80,55
persen, diikuti Perusahaan Pembiayaan sebesar 57,93 persen, dan ReRsgddaian
sebesar 16,99 persen. Peningkatan tersebut terutama disebabkan koridisiopeas
Indonesia yang tumbuh ekspansif sebagai imbas pemulihan krisis yaolgatierjadi pada
pertengahan tahun 2008. Kondisi ini turut berdampak terhadap sektorideB®ryang

mampu menghasilkan kinerja jauh lebih baik dibandingkan tahun sebelumnya.

4.3.2. Investasi Finansial LKBB 2009

Sebagai bagian dari upaya ekspansi kegiatan ekonominya di samping
meningkatkan investasi riil, LKBB juga melakukan investasi findnkiampir sebagian
besar aset yang dimiliki LKBB adalah dalam bentuk aset finbr(Si7,48 persen),
sedangkan sisanya dalam bentuk aset non finansial.

" yang tercermin di tabungan bruto
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Tabel 4.10 Perubahan Portofolio Inatasi Finansial LKBB, Tahun 2009
(Triliun Rupiah)

Jenis Investasi Finansial Penambahan Pengurangan neto

r L4 L4 g

(1) (2) (3) (4)

01. Cadangan Valas Pemerintah

02. Klaim dalam Valas Lainnya 0.00 0.00
03. Uang dan Simpanan 9.64 9.64
04. Surat Berharga Jangka Pendek 0.08 (0.08)
05. Kredit 9.16 9.16
06. Modal Saham dan Penyertaan 66.85 66.85
07. Surat Berharga Jk Pjg 85.73 85.73
08. Cadangan Asuransi dan Pensiun 0.80 0.80

09. Kredit Dagang

10. Rekening Antar Bank 2.19 2.19
11. Rupa-rupa 66.18 66.18
Jumlah 240.55 0.08 240.47

Selama tahun 2009 LKBB berhasil meningkatkan aset finansiadtngsar 240,47
triliun rupiah atau naik 298,45 persen dibandingkan tahun sebelumnya. Pemragetta
finansial sebesar itu berasal dari penambahan aset finaabidar 240,55 triliun rupiah
dan pengurangan aset finansial sebesar 0,08 triliun rupiah. Aseidinargy bertambah
didominasi oleh surat berharga jangka panjang (85,73 triliun rupiah), danl moda
saham/penyertaan (66,85 triliun rupiah). Sedangkan aset finans@lmy@nurun adalah

surat berharga jangka pendek sebesar 0,08 triliun rupiah

Dari segi pembiayaan, sektor-sektor LKBB menggunakan berbagaiesuraik
internal maupun eksternal. Sumber pembiayaan internal beras&-tdgap sedangkan
sumber eksternalnya berasal dari transaksi di pasar keuangenbelS pembiayaan

eksternal merupakan kewajiban bagi LKBB.
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Tabel 4.11 Sumber Pembiayaan Irstasi Finansial LKBB, Tahun 2009
(Triliun Rupiah)

Jeni s Sunber Penbi ayaan Penanbahan Pengurangan Net o
(1) (2) (3) (4)

Sunber Ekst ernal 212.12 6.14 205. 98

01. Cadangan Val as Peneri nt ah 0. 00
02. Kl ai m dal am Val as Lai nnya 2.93 -2.93
03. Uang dan Si npanan 0. 00
04. Surat Berharga Jangka Pendek 0.18 -0.18
05. Kredit 3.03 -3.03
06. Modal Saham dan Penyertaan 13.96 13. 96
07. Surat Berharga Jk Pjg 3.55 3.55
08. Cadangan Asuransi dan Pensiun 105.79 105. 79
09. Kredit Dagang 0. 00 0. 00
10. Rekeni ng Antar Bank 0. 00 0. 00
11. Rupa-rupa 88. 82 88. 82
Sunber | nternal 34. 49 34. 49

12. S-1 Gap 34. 49 34. 49
Juni ah 246. 61 6. 14 240. 47

Selama tahun 2009 LKBB menambah kewajibannya sebesar 212,12 triliun rupiah.
Sebagian besar dari kewajiban tersebut berupa cadangan asuransinsian gang
bertambah sebesar 105,79 triliun. Peningkatan yang terjadi pada cadangamsi dan
pensiun tersebut disebabkan oleh meningkatnya kewajiban tersebut udiahzem
Asuransi dan Perusahaan Dana Pensiun masing-masing sebesaril@8)4@iprah, dan
17,29 triliun rupiah.

Di samping menambah kewajibannya, sektor-sektor pada LKBB juga megiguran
kewajibannya sebesar 6,14 triliun rupiah. Jenis kewajiban yakgraag adalah klaim
dalam valas lainnya, surat berharga jangka pendek, dan krediigdagesing-masing
sebesar 2,93 triliun rupiah, 0,18 triliun rupiah, dan 3,03 triliun rupiah. Sehinggease
neto kewajiban sektor LKBBbertambah sebesar 205,98 triliun rupiah. Kewajiban (neto)

sebesar itu ditambah dengan sumber internal LK8B gap yang sebesar 34,49 triliun

8 yang juga merupakan sumber eksternal untuk insiesta

62
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rupiah merupakan dana yang siap digunakan untuk pembiayaan investasafigang
dilakukan oleh sektor-sektor LKBB.

4.3.3 Gambaran Ringkas Investasi Sektor-Sektor LKBB Tahun 2009
Perusahaan Asuransi

Perusahaan Asuransi merupakan sektor yang paling berpengaruh Lék&n
Hal ini disebabkan total aset yang dihasilkan merupakan yang denmEtuy mencapai
hampir 90 persen dari total aset LKBB. Selama tahun 2009 ekitr ferusahaan
Asuransi bertambah sebesar 221,20 triliun rupiah. Sebagian besar gsetrjzai selama
periode tersebut berupa aset finansial yang porsinya mencapge®3eh dari total aset
atau bertambah (neto) sebesar 215,51 triliun rupiah.

Tabel 4.12 Perubahan Portofolio Investasiash Sumber Pembiayaan Investasi
Sektor Perusahaan Asuransi, TahurDR9
(Triliun Rupiah)

Jenis Portfolio Investasi Nilai Sumber Pembiayaan Investasi Nilai
(1) %) | | (3) @)

Investasi Nonfinansial 5.68 Sumber Internal 29.76
Tabungan Bruto 29.76

Investasi Finansial 215.51
01. Uang dan Simpanan 6.66 Sumber Eksternal 191.44
02. Kredit 0.05 01. Kredit -0.06
03. Modal Saham dan Penyertaan 64.76 02. Modal Saham dan Penyertaan 11.64

04, Surat Berharga Jangka Panjang 76.85 03. Cadangan Asuransi dan Pensiun 88.49

05. Rekening Antar Bank -1.06 04. Rupa-rupa 91.38
06. Rupa-rupa 68.26
Jumlah 221.20 221.20

Perubahan (neto) aset finansial yang mencapai 215,51 triliun ruprasabdari
penambahan aset finansial sebesar 216,56 triliun rupiah serta pejagueset finansial
sebesar 1,06 triliun rupiah. Penambahan aset finansial sebagian éegsr tdbligasi
sebesar 76,85 triliun rupiah, serta modal saham dan penyertaan $h&§atriliun.

° Baik obligasi pemerintah maupun swasta
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Sedangkan pengurangan aset finansial yang sebesar 1,06 tupiah terjadi karena

adanya penurunan (disinvestasi) berupa pelepasan surat berharga SBI.

Untuk membiayai investasinya (investasi fisik dan finansial)ktose ini
menggunakan dana interffalmaupun eksternd#i Dana internal awalnya digunakan
untuk membiayai investasi non finansialnya, selisifhg#ambah dengan dana eksternal
akan digunakan untuk membiayai investasi finansialnya. Dana intetaalastahun 2009
meningkat sebesar 29,76 triliun rupiah, sedangkan dana eksternalniymkae sebesar
191,44 triliun rupiah. Sebagian besar dana eksternal berasal dari peamgkdangan
asuranst sebesar 88,49 triliun rupiah atau 46,22 persen dari total dana ekfarnal
Sumber pembiayaan eksternal lainnya berasal dari modal fsmym@rtaan dan rupa-
rupa masing-masing sebesar 11,64 triliun rupiah dan 91,38 triliun rupiataniping
adanya penambahan kewajiban, perusahaan ini selama tahun 2009 jagakamel

pengurangan kewajibannya yaitu berupa ktéditbesar 0,06 triliun rupiah.

Perusahaan Pembiayaan (PP)

Seiring dengan stabilitas makroekonomi yang terus membaik sgtta bunga
pinjaman yang cenderung rendah, penerimaan laba PP dari kegs#hanya juga
semakin meningkat. Hal ini tercermin dari bertambahnya tabubgato sektor ini
sebesar 7,23 triliun rupiah pada tahun 2009 atau meningkat sebesar 2%@2 per

dibandingkan tahun sebelumnya.

Namun total aset sektor ini selama tahun 2009 menurun tajam dibandiniglgan ta
2008 dengan pertumbuhannya mencapai minus 87,54 persen. Hal ini disebabkan
terjadinya penurunan yang cukup signifikan dibandingkan tahun 2008 pada aset non
finansial dan beberapa aset finansial yaitu, uang dan simpanan, &eetd rupa-rupa.
Bahkan sektor ini selama tahun 2009 justru mengurangi aset non fingasial
(disinvestasi) sebesar 0,02 triliun rupiah (lihat Grafik 4.11).

1 Berupa tabungan bruto

" perupa kewajiban finansial

12 yang juga diistilahkars-1 gap

3 herupa hutang premi dari Perusahaan dan Rumaty@ang
* terutama kredit bank dalam valas dan kredit dhtitusi lain
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Grafik 4.11 Perbandingan Beberapa As@&erusahaan Pembiayaan,
Tahun 2008 dan 2009 (Triliun Rupiah)

29.17

W 2008

0O 2009
13.18

4.35
1.22
1.004 0,02 0.74
1 2 3 3.05
Keterangan: 1. Investasi non finansial 3. Kredit

2.Uang dan simpanan 4. Rupa-rupa

Selama tahun 2009, sektor ini lebih memfokuskan investasi finarsidiaam
bentuk kredit yang disalurkan, serta surat berharga SBI. Keduanmestr finansial
tersebut mengalami peningkatan sebesar 4,35 triliun rupiah (SBI) datriBuh rupiah
(Kredit). Penambahan tersebut jauh lebih besar dibandingkan penambaHharaasial
lainnya yaitu uang dan simpanan, serta surat berharga jangkangpa Selain
meningkatkan investasinya pada beberapa aset finansial, sektaggannengurangi aset

finansial lainnya yaitu surat berharga jangka pendek se@datriliun rupiah dan rupa-

rupa.
Tabel 4.13 Perubahan Portofolio Investadan Sumber Pembiayaan Investasi
Sektor Perusahaan Pembiayaan, Tah@909
(Triliun Rupiah)
Jenis Portfelio Investasi Nilai Sumber Pembiayaan Investasi Nilai
(1) i | (3) @
Investasi Nonfinansial -0.02 Sumber Internal 7.23
Tabungan Bruto 7.23
Investasi Finansial 4.74

01. Uang dan Simpanan 0.74 Sumber Eksternal -2.52
02. Surat Berharga Jangka Pendek -0.05 01. Klaim dalam Valas Lainnya -2.93
03. Kredit 4.35 02. Surat Berharga Jangka Pendek -0.15
04. Surat Berharga Jangka Panjang 0.49 03. Kredit -5.96
05. Rekening Antar Bank 3.15 04. Modal Saham dan Penyertaan 2.33
06. Rupa-rupa -3.95 05. Surat Berharga Jangka Panjang 2.06
06. Rupa-rupa 2.13
Jumlah 4.72 4.72
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Terkait pembiayaan investasi, sektor Perusahaan Pembiayaayaisaistitusi
intermediasi tidak memiliki akses sumber dana yang spesifik sepérya LKBB lain.
Sehingga untuk mendukung kegiatan investasinya, sektor ini sangahtterg pada
perolehan tabungan bruto serta aliran dana eksternal terutamma daftgtuk kredit
perbankan. Bila dilihat dari struktur sumber pendanaannya, selama tahusu2068r
dana utama sektor ini berasal dari tabungan bruto, modal saham gantgzen kredit
bank, serta surat berharga jangka panjang.

Sumber dana dalam bentuk kredit (seperti terlihat pada Grafik waldupun
secara total terjadi penurunan sebesar 5,96 triliun rupiah namitn kebih disebabkan
adanya penurunan (pelunasan hutang) pada kredit bank dalam bentudebeaks 9,71
triliun rupiah. Sedangkan kredit bank dalam rupiah justru meningkat seh@Satriliun
rupiah.

Selama tahun 2009 sektor ini terlihat lebih cenderung pada kebijakaik
mengurangi kewajibannya dibandingkan meningkatkan aset finansiakigh. ini
tercermin dari adanya penurunan kewajiban pada beberapa jenisapaam (selain
penurunan kredit bank dalam valas), yaitu klaim dalam valas lainnyaudainberharga
jangka pendek yang total penurunannya mencapai 9,04 triliun rupiahmiRamen
kewajibannya hanya sebesar 6,52 triliun sehingga secara netibeenwgp turun sebesar

2,52 triliun rupiah.

Perusahaan Dana Pensiun

Peranan sektor Perusahaan Dana Pensiun dalam kapasitasnya sedbiéugsii
intermediasi non bank hingga saat ini masih belum menunjukkan potensinygai Sam
dengan akhir tahun 2009, jumlah Perusahaan Dana Pensiun di Indonesia yhraktifias
tercatat sebanyak 276 perusahaan, terdiri dari 251 perusahaan DPREK perusahaan
DPLK. Sedangkan jumlah pekerja yang tercatat sebagai pefmme pensiun baru
sebesar 2,68 juta. Menurut data B Agustus 2008 diketahbahwajumlah penduduk
yang bekerja untuk kelompok wiraswassal{f employel berusaha dengan pekerja tetap
(employer with permanent workgrelan buruh/karyawarefnployeg ada sebanyak 52,1
juta orang.Data tersebut menunjukkan bahwa masih sangat dimungkinkan untuk sektor

ini menjaring peserta yang berasal dari kalangan pekerja lainnya.
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Dari seluruh jumlah Perusahaan Dana Pensiun tersebut, nilai keki@gsah)
yang berhasil dihimpun per akhir tahun 2009 mencapai 112,36 triliun rupiah atau 5,16
persen terhadap total Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia tahurl®2@G@t
tersebut naik sebesar 15,63 triliun dibandingkan tahun 2008, dimana hampir seluruhn
(97,39 persen) berupa kenaikan dalam bentuk aset finansial.

Meskipun krisis global yang terjadi pada tahun 2008 sangat teragzakiaya
terhadap industri Dana Pensiun, namun sektor ini tidak terpancing untukasele
investasinya di pasar bursa. Terbukti pada tahun 2009 bersamaan denghaiknya
kondisi perekonomian global (dimana indeks harga saham di tahun 2009 meningkat
drastis sebesar 1.355,41), langsung berdampak pada peningkatan nilaahkesektar
ini. Selama tahun 2009 aset yang menurun hanya dalam bentuk shegagangka
pendek yang secara n&tberkurang sebesar 0,03 triliun.

Tabel 4.14 Perubahan Portofolio Investasian Sumber Pembiayaan Investasi

Sektor Perusahaan Dana Pensiun, Tah2009
(Triliun Rupiah)

Investasi Nonfinansial 0.41 Sumber Internal 3.06
Tabungan Brute 3.06
Investasi Finansial 15.22
0l1. Uang dan Simpanan 2.18 Sumber Eksternal 12.56
02. Surat Berharga Jangka Pendek -0.03 0l1. Surat Berharga Jangka Pendek -0.03
03. EKredit 0.06 02. Kredit -0.02
04. Modal Saham dan Penyertaan 2.10 03. Cadangan Asuransi dan Pensiun 17.29
05. Surat Berharga Jangka Panjang 8.39 04. Rupa-rupa -4.68
06. Cadangan Asuransi dan Pensiun 0.79
07. Rekening Antar Bank 0.09
08. Rupa-rupa 1.63
Jumlah 15.63 15.63

Secara umum selama tahun 2009 investasi financial di sektorsglb&erke dalam
8 jenis instrumen (lihat Tabel 4.14). Sedangkan jenis investagl yemjadi pilihan

utama dari pengurus dana pensiun dalam menempatkan dana keloladalayasarat

15 atas dasar harga konstan 2000
6 Neto disini berarti pengurangan asset lebih beéadmpenambahannya
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berharga negara dan obligasi swasta (53,72 péfseaham/penyertaan (13,44 persen),
dan deposito berjangka (15,36 persen).

Dari segi pembiayaan investasi, selama tahun 2009 sumber peambitgrbesar
berasal dari hutang iuran anggota Perusahaan Dana Pensiun (cadarsjam) y@ang
meningkat sebesar 17,29 triliun rupiah. Sedangkan sumber pembiayaan gitaya
surat berharga jangka pendek, kredit, dan rupa-rupa, mengalami pendiharaingkan
tahun sebelumnyaredit'® dan surat berharga jangka pendek selama tahun 2009 masing

—masing turun sebesar 0,02 triliun rupiah dan 0,03 triliun rupiah.

Pegadaian

Gambaran mengenai sektor pegadaian dalam tulisan ini mengaca kepaga
dari Perum Pegadaitth Walaupun total aset perusahaan ini paling kecil di antara LKBB
lainnya, namun selama tahun 2009 perusahaan ini telah menunjukkan kameyjeukup
meningkat. Hal ini terlihat dari besaran kredit yang disalurkangyanencapai
peningkatan 4,7 triliun rupiah serta jumlah nasabah sebanyak 20,9 jutahnsskiraa
tahun 2009.

Tabel 4.15 Perubahan Portofolio Investadan Sumber Pembiayaan Investasi
Sektor Perusahaan Pegadaian, Tah@009
(Triliun Rupiah)

Investasi Nonfinansial 0.13 Sumber Internal 0.64
Tabungan Bruto 0.64

Investasi Finansial 5.00

03. Uang dan Simpanan 0.06 Sumber Eksternal 4.4%

05. Kredit 4.7 05. Kredit 3.01

08. Cadangan Asuransi dan Pensiun 0.01 07. Surat Berharga Jangka Panjang 1.49

11. Rupa-rupa 0.23 09. Kredit Dagang (0.00)
11. Rupa-rupa -0.01
Jumlah 5.13 5.13

Sejalan dengan meningkatnya aktiva maka beberapa sumber dK&mnagiban)
perusahaan ini juga mengalami peningkatan. Hingga tahun 2009 perusahahini te

" proporsi kenaikan jenis instrumen finansial teeatbtal aset (aset non finansial dan aset fingnsia
'8 Berupa kredit bank dalam rupiah dan valas

19 Sebagai institusi yang bergerak dalam pembiaya&rordan kecil berbasis gadai dan fiducia bagi
masyarakat menengah ke bawah
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menerbitkan obligasi sebanyak 3 (tiga) kali, dan selama tahun 200$asibjiang
diterbitkan mencapai 1,49 triliun rupiah. Selain obligasi, sumber dammy#ayang utama
adalah kredit bank yang meningkat sebesar 3,01 triliun rupiah sdktma 2009.
Sedangkan dana internal (tabungan bruto) yang digunanakan sebagai semitiayaan
hanya meningkat 0,64 triliun rupiah. Hal ini telah membuktikan kepernayama dunia
perbankan dan investor pasar modal terhadap kinerja perusahaan ini.

Informasi sumber dana yang berasal dari saham tidak relevenakaesuai
dengan status hukum perusahaan (yang berbentuk Perusahaan Umum), maatzsgerus
ini bukan berbentuk saham tetapi berasal dari penyertaan modalirRemePemegang

saham Perum Pegadaian 100 persen dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia.

4.4. PERCEPATAN UANG BEREDAR (VELOCITY OF MONEY) DAN
PENDALAMAN SEKTOR KEUANGAN ( FINANCIAL DEEPENING)

4.4.1. Percepatan Uang BeredaMglocity of Money)

Velocity of Money (Vjnerupakan suatu ukuran yang biasanya digunakan untuk
melihat kecepatan perputaran uang beredar. Peredaran uanppkhsebadanya transaksi-

transaksi ekonomi yang melibatkan berbagai pihak dalam suatu perekonomian.

JikaV rendah artinya perputaran uang yang beredar lambat ataandesig lain
masyarakat memegang uang lebih lama sebelum uang itu akldgignyaakan untuk
transaksi. Sebaliknya, jikd tinggi berarti terjadi perputaran uang yang sangat cepat ata

masyarakat tidak berlama-lama untuk menggunakan uang dalam melakukan transaksi

Sebagai contoh sederhana, pada suatu periode, A menjual barang dagakganny
B sebesar 50 ribu rupiah, makayang terjadi adalah 1. Selanjutnya jika A menggunakan
uang 50 ribu rupiah tersebut untuk membayar jasa perbaikan barangyajisabka
terjadi perpindahan uang/) satu kali lagi. Walaupun secara nominal uangnya masih
yang sama vyaitu 50 ribu rupiah namun secara agregat jumlah aagdogredar adalah

100 ribu rupiah, sehingga perpindahan uang yang terjadi ada sebanyak 2 kali atau:

V:@:Z_
50
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Velocity of monegapat juga dipakai sebagai ukuran dalam menentukan iridiasi
samping itu fluktuasi yang terjadi dalaralocity of monepiasanya selalu diikuti dengan

fluktuasi pada suku bungmterest rate.
Secara umurielocity of Moneyliukur dengan rumus:

_PDB
Ml

\%

Di mana : Vv =Velocity of Money
PDB = Produk Domestik Bruto

M1 = Uang beredar sempit

4.4.2. Pendalaman Sektor KeuanganKinancial Deepening).

Pendalaman sektor Keuangdingncial deepeningmerupakan salah satu langkah
penting dalam upaya mengembangkan pasar keuanganrsgara. Memperdalam pasar
keuangan juga dapat dilakukan sebagai upaya untakamnk ekses likuiditas di
perekonomian dan memperkecil risiko gangguan terhadapitsts sistem keuangan yang
berasal dari gejolak nilai tukar maupun fluktuasi di pasaham atau obligasi.
Pasar keuangan yang dalam mempunyai beberapa efek, yositif
0] Dari sisi dunia usaha, pasar keuangan yang dalaanagikan dapat memfasilitasi
peningkatan aktivitas ekonomi dengan tersedianya beralganatif pembiayaan.
(i) Dari sisi investor, pasar keuangan yang dalam mekamerberagam pilihan
instrumen investasi sehingga mereka dapat mengalg@m imbal hasil dari
investasinya.

(i)  Dapat mendorong lebih banyak investor untuk men&aandananya di pasar
keuangan sehingga dapat berdampak positif terhadap ggmhiekonomi.

Upaya yang perlu dilakukan untuk menciptakan pasarangan yang dalam
adalah dengan memperkaya instrumen investasi, sepsttumen berjangka panjang
maupun instrumerstructured productdan derivative productyang dapat digunakan
sebagai instrumemedging atau sebagai asuransi transaksi keuangan. Hal eru p

diupayakan karena keterbatasan instrumen investkan mengakibatkan investor
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menjadi kurang aktif dalam melakukan transaksirggga pasar keuangan menjadi tidak
likuid.

Indikator yang lazim digunakan untuk melihat kedsa sektor keuangan adalah
rasio kewajiban likuid dari sistem keuangan teripadeoduk Domestik Bruto, dalam hal
ini M2/PDB (King dan Levine, 1993).

4.4.3. Uraian RingkasVelocity of Money dan Financial Deepening Indonesia Tahun
2004-2009

Pada bagian ini akan diuraikan secara ringkas rignp@rkembangawelocity of
money (V)anfinancial deepening (FD$elama periode 2004-2009. Namun sebelumnya
akan diuraikan terlebih dahulu secara ringkas mmeaigagregat moneter lainnya, yaitu

perkembangan uang beredar.

Tabel 4.8 Uang Beredar dan Produk Domestik Bruto

Tahun 20042009
Uang Beredar (Triliun Rp) 1) PDB 2) Velocity Rasio (%9
Tahun

ML Uang Kuasi Sgg;ﬁesmarga M2 (TinRp) (PDRML) MUPDE M2/PDB
2004 24595 785.26 2.67 1,033.88 229583 9.33 10.71 45.03
2005 27114 929.34 228 1,202.76  2,774.28 10.23 9.77 43.35
2006 347.01 1,032.87 262 138249 333922 9.62 10.39 41.40
2007 450.06 1,196.12 349 1,649.66 3,950.89 8.78 11.39 41.75
2008 456.79 1,435.77 3.28 189584 4,951.36 10.84 9.23 38.29
2009 515.82 1,622.06 350 214138 561344 10.88 9.19 3815

Sumber: 1) Statistik Ekonomi-Keuangan Indonesia, Bak Indonesia

2) Pendapatan Nasional Indonesia, BPS

Perkembangan uang beredar sempit (M1) dan uangldetaas (M2) serta
huhungannya dengan Produk Domestik Bruto (PDB)sltahun 2004-2009 tercermin
pada tabel 4.8. Posisi M2 pada suatu periode samgatghruhi oleh posisi dari uang
kuasi. Selama periode 2004-2009 kontribusi uangikedsadap pembentukan M2 rata-
rata sebesar 75,32 persen. Kontribusi lainnya dikantuoleh M1 yang rata-rata
kontribusinya terhadap M2 sebesar 24,48 persen,iganya sebesar 0,20 persen berasal

dari surat berharga selain saham. Namun pertumbMHajustru meningkat lebih pesat
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dibandingkan pertumbuhan uang kuasi. Selama pezod4¢ — 2009 M1 tumbuh rata-rata
sebesar 15,37 persen sedikit lebih tinggi dibandingkanmerthan uang kuasi yang rata-
rata tumbuh sebesar 14,27 persen. Hal ini menckamitbahwa M2’ lebih diminati

untuk dimiliki oleh masyarakat dibandingkan uang kitasi

Grafik 4.12 Rasio M1 dan M2 Terhadap PB,
Tahun 2004 - 2009 (Ben)
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Gambaran lain yang menunjukkan keadaan perekonomasional dalam
kaitannya dengan uang beredar adalah pendalamator s&euangan financial
deepeniny Kondisi pendalaman pasar uang Indonesia selanzdpe2004 — 2009 dapat
dilihat dari Grafik 4.12. Untuk kasus Indonesia, upa@endalaman sektor Keuangan
sedang dilakukan, karena sektor Keuangan Indonessshndianggap dangkash{allow)
dibanding beberapa negara utama di kawasan Asia.

Masih dangkalnya sektor Keuangan Indonesia tercedaii perkembangan rasio
M2/PDB. Kedalaman sektor Keuangan terus menunjukganurunan sejak Kkrisis
1997/1998. Krisis keuangan global pada tahun 2008 \leerpengaruh pada sektor
Keuangan domestik terlihat semakin menurunkan r&ssebut. Pada akhir tahun 2009,
rasio M2/PDB Indonesia mencapai titik terendah raalgperiode 2004 — 2009 yaitu
sebesar 38,15 persen.

Terdapat tiga faktor utama yang menyebabkan dangkasektor Keuangan
Indonesia, yakni (i) rendahnya intermediasi yangkiikan oleh institusi-institusi di
sektor Keuangan, (ii) rendahnya pemanfaatan pasdalnt@lam pembiayaan investasi,

dan (iii) terbatasnya instrumen investasi di pasar kearahglonesia

2 yang terdiri dari uang kartal di luar bank umum @&PR serta simpanan giro rupiah
2L yang terdiri dari simpanan berjangka, tabungan,sitapanan giro valas

72
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Namun di satu sisi, kondisi sektor Keuangan yanggkian memungkinkan
Indonesia dapat meminimalisir dampak krisis keuangl@bal yang terjadi pada tahun
2008. Sektor Keuangan Indonesia yang memiliki ekspdsrbatas padatructured
products termasuksubprime mortgagemenjadikan sistem keuangan Indonesia sedikit
terisolasi dari tekanan depresiasi nilai aseictured productsersebut.

Dengan memperhatikan potret kedangkalan sektor i{gurayang sedang terjadi
maka upaya untuk memperdalam pasar keuangan di Inddva@ggmsenantiasa dilakukan.

Grafik 4.13 Velocity of Money, Tahun 2004 - @09
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Disamping financial deepening masalah percepatan perputaran uang beredar
(velocity of moneyjuga merupakan hal penting yang patut diperhatikatuk melihat
gambaran tentang stabilitas keuangan moneter. Koweliscity of moneyi Indonesia
selama periode 2004 — 2009 menunjukkan angka yeaagfrrendah. Hal itu tercermin
dari rendahnya rasio antara PDB dengan M1 selamadeetersebut yang hanya berada
di kisaran angka 8,78 — 10,88.
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Grafik 4.14 Pertumbuhan M1 dan PDB Ata Dasar Harga Berlaku,
afflun 2004 — 2009 (Persen)
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Perlambatan perputaran uang beredar yang terjdainaetahun 2004 — 2009
disebabkan pertumbuhan yang terjadi pada keduabedriersebut sangat berfluktuasi
serta tidak sejalan antara satu dengan lainnyaurReuhan PDB atas harga berlaku
cenderung mengalami kontraksi. Sedangkan pertumbihbncenderung mengalami

kenaikan sebelum terjadinya krisis ekonomi global padant@b08.
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Lampiran 1

DEFINISI SEKTOR NERACA ARUS DANA (NAD) INDONESIA

|. SEKTOR KEUANGAN ( FINANCIAL SECTOR)

1.1 Bank Sentral(Central Bank

Bank Sentral adalah lembaga yang melaksanakan fungsi-fungsi (%p
mengeluarkan dan mengedarkan uang kartal sebagai alat pembggag sah, (2)
memelihara dan menjaga posisi cadangan devisa, (3) melakukanwpsagadan
pembinaan terhadap lembaga-lembaga keuangan, dan (4) sebagai pemegang ka
pemerintah.

Di Indonesia fungsi-fungsi Bank Sentral dilaksanakan oleh Bank Isco(i@l).
Selain memiliki sejumlah fungsi, Bl juga memiliki sejumlahwikfiban antara lain
kewajiban atas uang kartal (uang logam dan uang kertas) yaugnlk luar Bl dan Kas
Negara, serta simpanan giro BPUG dan sektor swasta padae®hjian-kewajiban
tersebut seringkali disebut sebagai uang primer.

Oleh karena kewenangan Bank Sentral di Indonesia dipegang oleh Bank Indonesia
(BIl), maka dalam Neraca Arus Dana (NAD) Indonesia, neran& Bantral hanya terdiri
dari neraca BI.

1.2 Perbankan(Bankg
Sektor ini mencakup Bank Umum atau Bank Pencipta Uang Giral (BFREBK
Perkreditan Rakyat (BPR) dan Perbankan Syariah.

1.2.1 Bank Pencipta Uang Gira[Deposit Money Banks

Bank Pencipta Uang Giral (BPUG) adalah bank umum yang mempunya
kedudukan khusus dalam sistem keuangan karena dapat menciptakan Uialag gieag
kuasi. BPUG terdiri dari Bank Pesero, Bank Umum Swasta NagiB&N) devisa,
BUSN non devisa, Bank Pembangunan Daerah (BPD), Bank Campuran, daAdBank
Secara umum, kegiatan utama bank-bank tersebut (kecuali bank non deeisd) a
menghimpun dana masyarakat baik dalam bentuk giro, deposito berjangka maupun
tabungan. Selain itu bank-bank tersebut juga memberikan atau menyaluidkamie
untuk modal kerja maupun untuk investasi, dan melakukan transaksi perdagsrgan

negeri.
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1.2.2 Bank Perkreditan Rakyat(Rural Bank$

Kegiatan utama BPR adalah menerima simpanan dan memberikanukredit
skala kecil dalam jangka pendek kepada pedagang-pedagantkeaina yang berada
di wilayah pedesaan. Sehingga wilayah kerja BPR umumnya lelslabdokal tingkat
desa. Dilihat dari jenisnya Bank Perkreditan Rakyat (BPR)riedari BPR-BKD dan
BPR-Non BKD.

1.2.3 Perbankan Syariah(Sharia Banks)

Dimasukannya konsep perbankan syariah ini sesuai dengan aaarsgmangat
UU No.7 tahun 1992 yang telah meletakkan dasar bagi terwujudnya perlssiiesmn
ganda vyaitu sistem perbankan yang memungkinkan beroperasinya bank destesen
bagi hasil (syariah) dan bank yang beroperasi secara konvengienaldian di dalam
UU perbankan yang baru yaitu UU. No.10 tahun 1998 kembali menindaklanjuti dan
secara transparan telah menyebutkan tentang latar belakangedgkannya sistem
perbankan syariah dalam struktur perbankan di Indonesia. Menurut UU teksgiaan
perbankan syariah terutama ditujukan untuk memenuhi kebutuhan jasa perbankan bagi
masyarakat yang tidak menerima konsep bunga dan mengembangkémayean
berdasarkan prinsip kemitraan.

UU No. 10 tahun 1998 tersebut juga menjelaskan tiga cara dalam
mengembangkan perbankan syariah yaitu (a) pendirian bank baru, (b) Skdveek
umum konvensional menjadi bank umum syariah, dan (c) pembukaan kantor cabang
syariah(full branch pada bank umum konvensional.

1.3 Lembaga Keuangan LainnygOther Financial Institutions

Sektor ini mencakup semua lembaga keuangan selain bank yang dardi
Perusahaan Pembiayaan, Modal Ventura, Perusahaan Asuransi dan rRgasura
Perusahaan Penunjang Asuransi, Perusahaan Dana Pensiun, PerusadesanPegn
Pasar Modal.

1.3.1 Perusahaan Pembiayaa(Finance Companies)

Perusahaan Pembiayaan adalah jenis perusahaan finansial yatanketgiaanya
memberikan pembiayaan kepada nasabahnya. Cakupan kegiatan PerusatiaayaBn
adalah Perusahaan Pembiayaan Sewa Guna Usedsir(§, Pembiayaan Anjak Piutang
(Factoring, Pembiayaan Konsumen d¢@sumer Finange dan Kartu Kredit (@edit
Card). Perusahaan Pembiayaan secara umum dimaksudkan untuk memberikan
penyaluran dana kepada para nasabah dalam bentuk pembiayaardalddibénarkan
menarik dana secara langsung dari pihak ketrga (depositories institutignsesuai
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dengan undang-undang yang berlaku. Oleh karena itu, sebagian besar dan@er
Perusahaan Pembiayaan berasal dari kredit perbankan baik bank dalammaegen
bank asing.

1.3.1.1 Pembiayaan Sewa Guna Usalflaeasing

Kegiatan Perusahaan Pembiayaan jenis sewa guna usaha ini méatdderikan
pembiayaanlésso) kepada para penyewa guna usdeasg untuk penyediaan barang-
barang modal baik secarBnance leasémaupun bperating leasédalam jangka waktu
tertentu berdasarkan pembayaran secara berkala.

1.3.1.2 Pembiayaan Anjak PiutangFactoring)

Anjak Piutang adalah jenis kegiatan usaha pembiayaan yanglilalsakan baik
secara individu maupun dalam bentuk badan usaha. Kegiatan usaha Argak Rddlah
membeli piutang baik dalam bentakcount receivablenaupunpromissory notestas
dasar tingkat diskonto tertentu dari si penjual baikh recourse maupun without
recourse Anjak Piutang jenisvith recourseberarti tanggung jawab penagihan piutang
selanjutnya akan beralih kepada pihak yang melakukan anjak piutang.

1.3.1.2 Pembiayaan Konsume(Consumers Finange

Pembiayaan Konsumen adalah jenis kegiatan usaha yang memberikan
pembiayaan kepada para nasabah terutama untuk pengadaan barang-barangi konsum
dengan sistem pembayaran angsuran atau berkala.

1.3.1.3 Pembiayaan Kartu Kredit(Credit Card

Pembiayaan Kartu Kredit adalah jenis kegiatan usaha yang mikanbe
pembiayaan kepada para nasabah untuk kepentingan pembelian barang dangas
menggunakan kartu kredit. Kartu kredit merupakan fasilitas pendrayang diberikan
oleh pihak penerbit kartu kredit. Biasanya pihak bank disebut selsagar,sedangkan
pihak yang menerima pembiayaan atau pemegang kartu kreditnyatdsdlagarcard
holder. Pemegang kartu kredit dapat menggunakan untuk berbelanja di tempat-tempa
yang sudah terdaftar sebagai penerima kartu kneitghany.

1.3.2 Modal Ventura(Venture Capitgl

Modal Ventura adalah kegiatan usaha yang kegiatan utamanyakubeah
pembiayaan dalam bentuk penyertaan modal kepada Perusahaan riP&sainga(PPU)
dalam jangka waktu tertentu umumnya selama sepuluh tahun, dan dapparggrey
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kembali. Selain memberikan bantuan modal kepada PPU, perusahaarvembagia juga
seringkali memberikan bimbingan manajemen kepada PPU. Bentuk usaHavemidea
ini umumnya dikembangkan oleh pihak swasta besar dalam rangka udkamn;j
kemitraan usaha dengan perusahaan-perusahan kecil.

1.3.3 Usaha Perasuransiafinsurance Business)

Berdasarkan ketentuan Undang-Undang No.2 tahun 1992 pasal 3, Usaha
Peransuransian dibedakan menjadi dua yaitu (a) Usaha Asuransib)ariJgaha
Penunjang Usaha Asuransi.

1.3.3.1 Usaha Asurangiinsurance Busine}s
Usaha Asuransi terdiri dari Asuransi Kerugian, Asuransi Jiwa dan Resisura

1.3.3.1.1 Usaha Asuransi KerugianLoss Insurance Busingss

Usaha Asuransi Kerugian adalah usaha yang memberikan jdam da
penanggulangan risiko atas kerugian, kehilangan manfaat risiko katagian, dan
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang timbul dari peristiwa yang tidak pas

1.3.3.1.2 Usaha Asuransi Jiwé.ife Insurance Business

Usaha Asuransi Jiwa adalah usaha yang memberikan jasa dalam
penanggulangan risiko yang dikaitkan dengan hidup atau meninggalnyaasgsgang
dipertanggungkan.

1.3.3.1.3 Usaha Reasuran§iReinsurance Business

Usaha Reasuaransi adalah usaha yang memberikan jasa dekamggasgan
ulang terhadap risiko yang dihadapi oleh perusahaan asuransi kedagigerusahaan
asuransi jiwa.

1.3.3.2 Usaha Jasa Penunjang Usaha AsurariBisurance Supporting Busingss

Usaha Jasa Penunjang Asuransi terdiri dari (i) Usaha BiAlsuransi, (i) Usaha
Pialang Reasuransi, (iii) Usaha Penilai Kerugian AsurangilJgsaha Kosultan Aktuaria,
dan (v) Usaha Agen Asuransi.
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1.3.3.2.1 Usaha Pialang Asuranginsurance Brokerage Business)

Usaha Pialang Asuransi adalah usaha yang memberikangas#agoa dalam
penutupan asuransi dan penanganan penyelesaian ganti rugi asuransibdetigdak
untuk kepentingan tertanggung.

1.3.3.2.2 Usaha Pialang Reasuran@Reinsurance Brokerage Business)

Usaha Pialang Reasuransi adalah usaha yang memberikarepesantaraan
dalam penempatan reasuransi dan penanganan penyelesaian gaesisurgnsi dengan
bertindak untuk kepentingan Perusahaan Asuransi.

1.3.3.2.3 Usaha Penilai KerugiafLoss Adjuster Business)
Usaha Penilai Kerugian adalah usaha yang memberikan jaszigreterhadap
kerugian pada obyek asuransi yang dipertanggungkan.

1.3.3.2.4 Usaha Konsultan Aktuarig/Actuarial Consultan Business)
Usaha Konsultan Aktuaria adalah usaha yang memberikan jasa &snsult
aktuaria.

1.3.3.2.5 Usaha Agen Asuranginsurance Agency Business)
Usaha Agen Asuransi adalah usaha yang memberikan jasa kepeandi
bidang pemasaran asuransi untuk / atas nama penanggung.

1.3.3.3 Program Asuransi SosiglSocial Insurance Program)

Sesuai dengan Undang-undang No.2 tahun 1992 tidak dikenal lagi perusahaan
Asuransi Sosial seperti sebelumnya. Undang-undang itu mengatur rpreg@ansi
sosial yaitu sebagai suatu program asuransi yang diselenggarsdcara wajib
berdasarkan suatu undang-undang dengan tujuan untuk memberikan perlindwagan da
bagi kesejahteraan masyarakat. Selanjutnya pada pasal 14)agalam undang-undang
tersebut, disebutkan bahwa program asuransi sosial hanya dagengtiarakan oleh
Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Beberapa program asuransalsgang ada
diantaranya adalah :

» Program asuransi sosial bidang asuransi kerugian, yaitu aswajisi kendaraan
bermotor yang diselenggarakan oleh BUMN PT (Pesero) Asukarsgian Jasa
Raharja.

» Program asuransi sosial bidang asuransi kesehatan yang dised&aggaleh PT
(Pesero) ASKES
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» Program asuransi sosial yang mengelola Tabungan Hari Tu®) (d&h asuransi
kesehatan bagi anggota ABRI dan para karyawan sipil ABRediggarakan oleh PT
(Pesero) ASABRI.

» Program asuransi sosial yang mengelola THT dan asuranstikerbagi pegawai
negeri sipil, diselenggarakan oleh PT (pesero) TASPEN

» Program asuransi sosial yang mengelola THT, asuransi kenegiaansi kecelakaan
kerja dan pelayanan kesehatan bagi tenaga kerja, diselenggamrkdPiTo{Pesero).
Jaminan Sosial Tenaga Kerja (PT. JAMSOSTEK).

1.3.4 Pegadaiar{(Pawnshops)

Mencakup usaha lembaga perkreditan pemerintah yang tugasnya&in@em
perekonomian rakyat kecil dengan menyalurkan kredit atas dasar lyaklan Besarnya
pinjaman disesuaikan dengan nilai barang jaminan yang diserahkapilodé peminjam

tanpa syarat apapun mengenai penggunaan dananya.

1.3.5 Dana PensiurfPension Fund)

Sesuai dengan UU No.11 tahun 1992 tentang perusahaan Dana Pensiun,
perusahaan ini adalah badan hukum yang mengelola dan menjalankampyagig
menjanjikan manfaat pension. Dana pensiun bertujuan untuk memelihardtiezaaja
sosial karyawan perusahaan, melalui pemberian santunan hari tua/aasminp
Umumnya dana yang terkumpul dari iuran peserta dan pemberi k&aja digunakan
untuk membayar tunjangan hari tua/pensiun karyawan, juga diinvestasikanbaslark
aset tetap, saham, maupun disimpan dalam bentuk tabungan arau deposito.

Terdapat tiga pilihan bentuk program pensiun yaitu (i) Progransién
Berdasarkan Keuntungan (PPBK), (i) Program Pensiun luran HRBtP) dan (iii)
Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP). Sedangkan berdasae@nk badan
hukumnya, Dana Pensiun dibedakan menjadi dua yaitu (i) Dana Pensiun iR€enjaer
(DPPK) dan (ii) Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK).

1.3.5.1. Program Pensiun Berdasarkan Keuntungan (PPBK)

Pada program pensiun jenis ini, karyawan biasanya tidak perlu ikubaam
iuran, sedangkan perusahaan sebagai pemberi kerja membayardaleam batas
persentase tertentu dari keuntungannya dalam tahun tertentu. Dalésikbakegagalan
pengolahan berada pada pihak peserta.
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1.3.5.2. Program Pensiun luran Pasti (PPIP)

Pada program pensiun jenis ini, kewajiban membayar iuran ditaggieh pihak
pemberi kerja dan peserta yang telah ditetapkan lebih dahulu b&eshag@mampuan
masing-masing pihak. Berdasarkan kesepakatan ini, dalam keadgmamdozapun pihak
perusahaan sebagai pihak pemberi kerja harus tetap membayar pada béhak dana
pensiun sesuai yang telah disepakati. Dalam hal risiko kegagateyolgean risiko
berada pada pihak peserta.

1.3.5.3. Program Pensiun Manfaat Pasti (PPMP)

Pada jenis program ini manfaat pasti telah ditetapkan sebelumnya. pralgram
ini besarnya iuran yang harus dibayarkan oleh pihak pemberi kegbabeubah sesuai
dengan hasil perhitungan aktuaria dan hasil pengelolaan dananya. Sedbagkan
peserta, besarnya iuran yang harus dibayarkan oleh peserta besdapy Dalam hal
risiko kegagalan pengelolaan berada pada pihak pemberi kerja. Sedalikay
pengelolaan dana pensiun berhasil maka akan mengurangi bebampihatrpemberi
kerjanya.

1.4  Pasar Modal(Capital Marke}

Pasar Modal adalah sarana yang dapat mempertemukan kepentihg&
investor dengan pihak emiten. Dalam hal ini, pasar modal menjadi sdrameatif bagi
pihak perusahaan yang menginginkan sumber dana di luar kredit perbBitha.
perusahaan yang melakukan penawaran saham (emiten) dapat mengerddieh dana
melalui penawaran perdana di pasar primer &tdial Public Offering (IPO). Selain
terjadi transaksi jual beli saham, di pasar modal juga dilakukarsaksi jual beli
obligasi. Sarana untuk melangsungkan transaksi pasar modal di Indditesi&an di
Bursa Efek Indonesia (BEI).

Seperti halnya pada kegiatan peransuransian, pada kegiatasadinpadal juga
memunculkan kegiatan usaha derivatif seperti Broker Pasar MOdderwriter,
Adjusterdan Penjamin Emisi.

. SEKTOR BUKAN KEUANGAN ( NONFINANCIAL SECTORS)

Secara umum sektor-sektor yang dicakup di sini merupakan instiéng y
memanfaatkan dana dari sektor keuangan untuk memproduksi barang dablgasa.
karena itu, sektor-sektor ini tidak mempunyai wewenang dalamupgngan dan
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penyaluran dana dari dan ke masyarakat. Sektor bukan keuangan teidsekdar

Pemerintah, Perusahaan Pemerintah, Perusahaan Swasta (Bisnis) dan Riggah Ta

2.1 Pemerintah(Government)

Pengertian sektor Pemerintah adalah sektor yang sematamedd&ukan
kegiatan administrasi pemerintah dan melakukan kegiatan pelayaredakepsyarakat
tanpa mengharap balas jasa. Termasuk dalam kegiatan pemgmgatatheliputi kegiatan
lembaga-lembaga pemerintah baik pada tingkat pusat maupun daerah,titistiapi
termasuk badan usaha milik pemerintah (BUMN dan BUMD). Dalam geman NAD
Indonesia, kedua sektor tersebut (BUMN dan BUMD) dikategorikdragai sektor
tersendiri yaitu sektor Perusahaan Pemerintah. Sektor Péshesendiri dibedakan
menjadi dua yaitu (i) Pemerintah Pusat dan (ii) Pemerintah Daerah.

2.1.1 Pemerintah Pusa(Central Governmeit

Mencakup semua unit pemerintah baik yang berada di pusat skperénterian,
Lembaga Non Kementerian, Lembaga Tinggi Negara dan LembagaiB&h lain, serta
semua unit vertikalnya yang berada di daerah. Lembaga ini upaumelakukan jasa
pelayanan umum, seperti administrasi, pertahanan dan keamanan, memdtuaarper
peraturan pemerintah, merencanakan tingkat pertumbuhan ekonomi damt tingk
kemakmuran masyarakat, menyelenggarakan jasa pendidikan, kesd&lehtaoayaan,
rekreasi dan jasa pelayanan sosial lainnya secara cuma-dumawah tingkat harga
normalnya).

2.1.2 Pemerintah Daeral(Local Government

Mencakup semua unit kegiatan pemerintah yang berada di tingik@ingr
kabupaten dan desa, kecuali unit vertikal pemerintah pusat di daemabada ini
mempunyai hak, wewenang dan kewajiban untuk mengatur dan mengurus rumah
tangganya sendiri (hak otonom).

2.2 Perusahaan PemerintaliGovernment Enterprisg¢s

Mencakup semua perusahaan yang bergerak di bidang produksi barangadan ja
milik pemerintah (BUMN dan BUMD). Termasuk juga di sini Badarudan Logistik
(BULOG) sebagai "badan pemerintah” yang memiliki peran dawgsi khusus untuk
mengatur kebutuhan logistik nasional.
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2.2.1 Badan Usaha Milik NegargState Enterprisgs

Mencakup badan usaha milik pemerintah pusat yang bentuk badan hukumnya
ditetapkan melalui Undang-undang Nomor 9 Tahun 1969, dan tatacara pembinaan dan
pengawasannya diatur oleh Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 1983. Rardd&ar
No. 9 tahun 1969, bentuk badan hukum perusahaan milik negara dibedakan menjadi:
Perusahaan Jawatan (PERJAN), Perusahaan Umum (PERUM) dansah@an
Perseroan (PESERO). Pertamina yang badan hukumnya dibentukabdeadddndang-
Undang Nomor 9 Tahun 1971 termasuk Badan Usaha Milik Negara (BUMMnStu,
masih ada BUMN yang disebut, PN atau PT (murni) yang beeheglsm lahirnya UU
No. 9 tersebut, dan bentuk badan hukumnya diatur berdasarkan Kitab Undang-undang
Hukum Dagang (KUHD).

BUMN vyang dicakup di sini hanya yang bergerak di bidang non fialardan
jenis usahanya lebih berorientasi pada usaha-usaha yang menyanbkuihe
masyarakat luas, seperti: usaha pengangkutan, pos dan telekomungtaki, dan
sebagainya. BUMN-BUMN yang bergerak di bidang finansial seperbankan, sudah
dikategorikan sebagai sektor tersendiri yaitu sektor Bank. Padamyalkagiatan utama
BUMN non finansial membutuhkan modal (investasi) yang berskala besar.

2.2.2 Badan Usaha Milik DaerahLocal Government Enterprises

Sektor ini mencakup semua badan usaha milik pemerintah daerah, yang
pengelolaan dan pembinaannya berada di bawah pemerintah dasratkedeatannya
antara lain meliputi penyediaan air minum, pengelolaan pasar, peagedbjek
wisata/taman hiburan dan sebagainya. Pada umumnya, perusahaanrbemtube
perusahaan daerah (PD) yang diatur berdasarkan peraturan daerah.

2.2.3 Badan Urusan Logistik(National Food Authority

Merupakan lembaga pemerintah non kementerian yang dibentuk berdasarkan
Keppres RI No. 11 Tahun 1969. Tugas utamanya adalah melaksanakan kebijakan
pemerintah dalam menghimpun, menyalurkan, menjaga stabilitas haagg Babutuhan
pokok pangan masyarakat berupa beras, jagung, terigu/gandum, gula pasig kaca
kedelai dan sebagainya. BULOG tidak digolongkan sebagai bagiakedatan BUMN
karena bentuk, sifat dan tujuannya berbeda. Sumber dana yang digumnatke
membiayai usahanya tidak berasal dari anggaran belanja negam, ldetasal dari
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pinjaman bank-bank dalam negeri (Bl, BBD, BRI), pihak lain dan keld{gbungan
yang berasal dari usahanya.

2.3 Bisnis(Business Enterprisgs
Sektor ini mencakup Koperasi dan Perusahaan Swasta Non Finansial.

2.3.1 Koperasi(Cooperativg

Berdasarkan Undang-Undang No.12 Tahun 1967 jo.UU No.25 Tahun 1992, yang
dimaksud dengan Koperasi adalah organisasi ekonomi rakyat yangtdiersesial,
beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi yang melakukanstatan
ekonomi sebagai usaha bersama berdasarkan azas kekeluargaan.sEkti@mini,
koperasi dibagi menjadi dua, yaitu Koperasi Perkotaan (non-KUD) dawerksi
Pedesaan (KUD). Pembagian ini umumnya didasarkan pada wilayah kerjanya.

Koperasi yang berbentuk bank (seperti BUKOPIN) dan asuransi (Ksbpera
Asuransi Indonesia) berturut-turut masuk ke sektor bank umum dan asurahgt. U
meningkatkan efisiensi, maka koperasi primer dapat membentuk bepaigdioperasi
sekunder. Jenis koperasi sekunder dapat berupa pusat (daerah tipgkabuhgan
(propinsi), dan induk (nasional).

2.3.1.1 Koperasi Perkotaar{Non rural Cooperative
Koperasi non-KUD umumnya adalah koperasi yang menghimpun anggota dan
warga masyarakat nonpedesaan berdasarkan fungsi atau peran sertienpembagian
kerja atau profesi dalam masyarakat. Koperasi tersebut dap#&irdjgan ke dalam tiga
golongan, yaitu:
(i) Koperasi fungsional seperti pegawai negeri, ABRI, karyawan, dan lainnya.
(i) Golongan menurut bidang usaha seperti jasa, produksi, industri kecil dan
kerajinan rakyat.
(ikoperasi serba usaha dan simpan-pinjam.

2.3.1.2 Koperasi PedesaafRural Cooperativg

Koperasi Pedesaan (KUD) adalah jenis koperasi yang berkedudukasadiate
yang menghimpun warga desa untuk menjalankan berbagai fungsi ealt@na di
sektor pertanian, seperti koperasi pertanian, koperasi kopra, koperasna@fiiledayan,
koperasi peternak, koperasi pengrajin dan simpan-pinjam.
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2.3.2 Perusahaan Swasta Non finansi@Private Nonfinancial Enterprisgs

Mencakup semua perusahaan nonfinansial yang berbadan hukum milik
masyarakat. Kegiatan utamanya adalah memproduksi barang stardgagan tujuan
mencari untung. Usaha ini bisa dimiliki oleh perorangan, kelompok, gabun
perusahaan, usaha keluarga, dan sebagainya dengan maksud untuk ntepcapai
secara bersama-sama. Bentuk badan hukumnya bisa berupa PerselbzasT(PT),
Firma (Fa), CV dan NV. Dalam kelompok ini tidak termasuk usaha riamgya, karena
usaha rumah tangga dimasukan sebagai bagian dari sektor rumah tangga.

2.4  Rumah TanggaHouseholds

Mencakup kegiatan rumah tangga biasa, badan-badan nirlaba danrwsaha
tangga. Rumah tangga biasa adalah seorang atau sekelompok oratigggatgli suatu
bangunan dan biasanya mengurus kebutuhan sehari-harinya secamsab&adan yang
tidak mencari laba mencakup badan-badan swasta yang menghgagkapelayanan
rumah sakit, sekolah, yayasan, tempat peribadatan dan sebagainyarudsaimdaangga
adalah kegiatan ekonomi tidak berbentuk badan hukum yang dilakukan oleh rumah
tangga, dan risiko usahanya ditanggung seorang atau lebih anggota tanggh
dengan tujuan menghasilkan barang dan/atau jasa untuk dijual atau déngan barang
lain, misalnya, usaha pertanian, industri/kerajinan dan sebagainya.

[ll. SEKTOR LUAR NEGERI (Rest of the World)

Mencakup kegiatan antara penduduk Indonesia (residen) baik individu maupun
institusi dan bukan penduduk (non residen/luar negeri). Transaksi yaadi @nfara
residen dengan non residen ini dicatat di dalam Neraca Pembaygatance of
Payments

8 Anggota rumah tangga adalah semua orang yasgrya bertempat tinggal di suatu rumah tanggayeaily
bersifat tetap maupun yang sementara (dalam batkis iertentu).
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DEFINISI KATEGORI TRANSAKSI
NERACA ARUS DANA INDONESIA

0100 Tabungan Bruto
Tabungan Bruto merupakan jumlah dari penyusutan barang modal tetap da
tabungan neto.

0110 Penyusutan Barang Modal

Penyusutan Barang Modal (PBM) merupakan biaya penyusutan bau@oha
tetap (pabrik, mesin dan peralatan) karena aus/rusak dalam pragRs&spryang
dibebankan pada biaya operasi perusahaan. Biaya penyusutan sesundgikarya
merupakan pengeluaran dana. Selain itu, penyusutan barang modal jugati mel
perkiraan penyusutan rumah yang dimiliki perorangan dan barang retdal milik
perusahaan.

0120 Tabungan Neto

Tabungan Neto merupakan selisih antara penerimaan dan pengeluaran dari
kegiatan ekonomi suatu sektor setelah dikurangi penyusutan barang Redaimaan
disini meliputi: pendapatan dari penjualan barang dan jasa, baldaktmatenaga kerja
seperti upah dan gaji, serta pendapatan kepemilikan seperti bungandarPsnerimaan
juga mencakup pendapatan dari transfer (bukan transfer modal), sepesidli dari
pemerintah yang diterima oleh sektor usaha, bantuan luar negeri ditargna
pemerintah, pensiun yang diterima oleh sektor rumah tangga, dan pagkliterima
oleh pemerintah. Sedangkan pengeluaran mencakup baik pengeluaran bararsg dan ja
yang dibayarkan kepada sektor lain, maupun pembayaran transferi(pepdryayaran
pajak) dan dividen. Pengeluaran untuk barang modal tetap dan persikigagorikan
sebagai pengeluaran modal.

0200 Perolehan Harta Non finansial
Merupakan penjumlahan dari Pembentukan Modal Tetap Bruto, Perubahan
Inventori, dan Pembelian Harta Tak Berwujud Neto.

0210 Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB)

Yang dimaksud dengan PMTB adalah pengeluaran untuk barang maodgl ya
mempunyai umur pemakaian lebih dari satu tahun dan bukan merupakan barang
konsumsi. PMTB mencakup bangunan tempat tinggal dan bukan tempat tinggal,
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bangunan lain seperti jalan, dan bandara, serta mesin peralatanlu®amgéarang
modal dan bangunan untuk keperluan militer tidak tercakup di sini tei@qiodgkan
sebagai konsumsi pemerintah.

0220 Perubahan Inventori

Perubahan Inventori adalah perubahan nilai persediaan pada akhir tahumgtikura
dengan persediaan pada awal tahun. Persediaan meliputi bahan bakaapekang
masih dalam proses dan barang jadi yang belum terjual. $ekmaga persediaan di
bidang pertanian seperti ternak dan hasil pertanian. Perubahadigemsemas yang
dikuasai oleh Bank Sentral merupakan bagian dari kategori transafangan Valuta
Asing Pemerintah (0800).

0300 Pinjaman Neto = 0100 - 0200

Pinjaman Neto merupakan selisih antara Tabungan Bruto dengan Perodetean H
Non Finansial. Istilah ini disebut juga Celah Tabungan dan Investasi Saving
Investment Gap (S-I Gap

0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500

Selisih Statistik adalah selisih antara Pinjaman Netot(aissaksi riil, bagian atas
NAD) dan Investasi Finansial Neto (sisi finansial NAD). Reyab utama adanya Selisih
Statistik di beberapa sektor adalah adanya perbedaan sumber data antactdmbAD
dan sisi finansialnya.

Jika dalam persamaan akuntansi total aset sama dengan kewajb&ekayaan
neto, maka Pinjaman Neto harus sama dengan Investasi FinaagialTétapi karena
data yang diperoleh berasal dari berbagai sumber yang bediagzannya, maka terjadi
ketidakkonsistenan yang menimbulkan selisih tersebut.

0500 Investasi Finansial Neto = 0600 - 0700

Investasi Finansial Neto merupakan selisih antara jumlah peagg finansial
(kenaikan harta finansial neto) dengan jumlah sumber finansial (kenaikeajilden
finansial neto).

0600 Jumlah Penggunaan Finansial

Jumlah Penggunaan Finansial merupakan jumlah seluruh perubahan instrumen
finansial dari neraca keuangan sisi aktiva. Kenaikan dari penggunaasidinberarti
positif dan penurunannya berarti negatif.
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0700 Jumlah Sumber Finansial

Jumlah Sumber Finansial merupakan jumlah seluruh perubahan instrumen
finansial dari neraca keuangan sisi pasiva. Kenaikkan sumberifinbesarti positif dan
penurunannya berarti negatif.

0800 Cadangan Valuta Asing Pemerintah

Cadangan Valuta Asing (Valas) Pemerintah terdiri dari Emasekr, Special
Drawing Rights Posisi Cadangan di IMF, Deposito, dan Surat Berharga Dalam Valuta
Asing yang dimiliki oleh Otoritas Moneter. Cadangan Valas Penadriadalah Aktiva
Otoritas Moneter dan merupakan kewajiban sektor Luar Negeri. Dpdanghitungan
Pendapatan Nasional, Emas Moneter (dalam bentuk fisik) diperlakukagasénutang
luar negeri.

0810 Emas Moneter

Kategori ini mencakup emas yang dimiliki atau disimpan oleh Badknesia.
Emas moneter mencakup juga emas yang disimpan pada lembaggakeluem negeri.
Lawan dari aktiva finansial ini merupakan pasiva di sektor luar negeri.

0820 Special Drawing Rights (SDR)
SDR merupakan aktiva cadangan yang diciptakan oleh Dana Moneter
Internasional IMF) sebagai pelengkap emas dan mata uang cadangan.

0830 Posisi Cadangan di IMF
Merupakan klaim negara kepada IMF.

0840 Cadangan Valuta Asing

Kategori ini mencakup mata uang asing yang dikuasai danpdisimleh Bank
Indonesia, Giro dan Deposito Berjangka di bank-bank Luar NegerelVi#&spor yang
didiskontokan lagi oleh bank-bank devisa di Indonesia, investasi dalam wwatat-s
berharga luar negeri dan klaim atas pemerintah pusat.

0850 Lainnya
Kategori ini mencakup seluruh klaim Luar Negeri Bank Indonesia yialad
termasuk dalam kategori 0810 sampai dengan 0840.

.
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0900 Klaim Dalam Valuta Asing Lainnya

Kategori ini mencakup semua jenis klaim valas yang tidak asuwkn dalam
kategori transaksi, seperti Cadangan Valas Pemerintah, Deposatm Dalas, Pinjaman
Dalam Valas, Tagihan Jangka Pendek dan Tagihan Jangka Pamjiamg Yalas, serta
Obligasi.

1000 Uang dan Simpanan (Jumlah)

Uang dan Simpanan terdiri dari seluruh jenis mata uang yangadigegeh
penduduk, Deposito dan Giro di bank dan giro pos baik dalam rupiah maupun valas, serta
Deposito dan simpanan lainnya yang dimiliki penduduk pada bank asingudNegeri.

Yang termasuk dalam kategori ini adalah Uang Kartal damyUagam yang beredar,
Giro, Tabungan, Deposito Berjangka dan Tabungan Giro Pos.

1010 Uang Dan Simpanan Dalam Valuta Asing

Kategori ini mencakup semua jenis mata uang asing yang dgpegkh
penduduk dan tabungan dalam valas yang disimpan di Bank Indonesia, bank-bank
pencipta uang giral (BPUG), dan bank asing yang dinilai dalam rupiah.

1011 Uang
Kategori ini mencakup semua jenis uang kertas dan uang logam dalam valas.

1012 Giro
Kategori ini merupakan simpanan dalam mata uang asing di bankdgpat
ditarik dengan menggunakan cek.

1013 Tabungan
Kategori ini merupakan tabungan dalam mata uang asing yangd didgrak
dengan menunjukkan buku tabungan.

1014 Deposito Berjangka

Kategori ini merupakan deposito dalam valas yang dapat ditdak tglah
disimpan dalam jangka waktu tertentu, sesuai dengan persetujuan antvangedan
bank saat perjanjian dibuat.
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1019 Tabungan Lainnya
Kategori ini mencakup semua tabungan dalam valas yang tidaksigk dalam
kategori 1011 sampai dengan 1014.

1020 Uang Dan Simpanan dalam Rupiah

Kategori ini mencakup semua jenis mata uang rupiah yang dipegiehg
penduduk dan simpanan pada Bank Indonesia, BPUG dan Bank Asing, Kantor Pos dan
Giro dalam bentuk Giro, Tabungan dan Deposito Berjangka.

1021 Uang Kertas dan Logam

Kategori ini mencakup uang kertas dan logam yang dipegang olsyarakat
termasuk Kas Negara dan BPUG. Uang adalah bukti hutang Otordastéd kepada
masyarakat umum.

1022 Giro

Kategori ini merupakan tabungan yang dapat ditarik setiap saajarden
menggunakan cek. Giro antar bank tidak termasuk dalam kategoritap] taasuk
kategori Klaim Antar Bank (2000).

1023 Tabungan
Tabungan merupakan tabungan yang dapat ditarik dengan menggunakan bukti
buku tabungannya.

1024 Deposito Berjangka

Deposito Berjangka adalah jenis tabungan yang hanya dapdt gétaiah jangka
waktu tertentu sesuai dengan perjanjian antara bank dan deposit@apagembukuan
tabungan.

1030 Tabungan Giro Pos Dan Koperasi
Tabungan Giro Pos merupakan hutang Kantor Pos dan Giro berupa tabungan dan
giro. Sedangkan tabungan Koperasi merupakan tabungan wajib dan sukarela.

1100 Surat Berharga Jangka Pendek

Kategori ini mencakup surat tanda hutang jangka pendek yang dapgaalipe
belikan dalam jangka waktu satu tahun atau kurang. Surat berhargpabiddaluarkan
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oleh perusahaan swasta atau sektor pemerintah baik dalam nilai rupiah maupun gnata uan
asing lainnya.

1200 Kredit (Jumlah)

Kategori ini menunjukkan jumlah pinjaman bank dan pinjaman dari institusi
lainnya baik dalam rupiah maupun valas. Pinjaman merupakan hasil pemsesntara
peminjam dengan si pemberi pinjaman. Pinjaman adalah suatu instiinaresial yang
tidak dapat diperjualbelikan di pasar uang. Ciri terakhir inilah yamgnipedakan
pinjaman dengan surat berharga jangka pendek.

1210 Kredit Bank Dalam Rupiah

Kategori ini mencakup pinjaman (kredit) dan cerukan yang dikelnaredn Bank
Indonesia, BPUG, dan bank lain di Indonesia. Kredit bank dalam kaiegtiasanya
digunakan untuk tujuan bisnis. Kredit bank untuk individu (bukan bisnis) digolongkan
pada Kredit Konsumsi; termasuk di dalamnya kredit pemilikan barakdoergerak.
Kategori ini hanya mencakup pinjaman Bank dalam rupiah, sedanghk@ampan Bank
dalam valas dimasukkan dalam kategori Pinjaman Dalam Valas (1230).

1211 Kredit Modal Kerja

Kredit ini diberikan untuk membiayai modal kerja. Modal kerja @dgknis
pembiayaan yang diperlukan oleh perusahaan untuk membiayai operasi @erusaha
sehari-hari.

1212 Kredit Investasi

Kredit Investasi adalah kredit jangka panjang atau menengad tyguannya
untuk pembelian barang modal dan jasa yang diperlukan untuk rehabilibalgrmsasi,
perluasan, proyek penempatan kembali dan/atau pembuatan proyek baru.

1213 Kredit Konsumsi

Kredit Konsumsi adalah kredit perorangan untuk tujuan non bisnis, tgdtmas
kredit pemilikan rumah. Kredit konsumsi biasanya digunakan untuk membiaya
pembelian mobil atau barang barang tahan lama lainnya untuk kapddinsumsi.
Dalam kategori ini juga termasuk Hutang Hipotek atau persetujuajugben yang
dijamin oleh harta berwujud seperti tanah dan bangunan tempat tinggal.
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1220 Kredit Institusi Lain Dalam Rupiah

Kategori ini dimaksudkan untuk menampung semua jenis pinjaman dalam rupiah
yang diberikan oleh berbagai institusi selain bank. Kredit oleh lgankauangan bukan
bank dan perusahaan non finansial (Pemerintah dan Swasta) termasuk di sini.

1221 Kredit Modal Kerja
Lihat definisi 1211.

1222 Kredit Investasi
Lihat definisi 1212.

1223 Kredit Konsumsi
Kategori ini mencakup pinjaman dalam rupiah dari Perusahaan Asuliam,
Koperasi, dan lembaga keuangan bukan bank lainnya.

1230 Kredit Dalam Valuta Asing
Kategori ini mencakup semua jenis pinjaman dalam valuta aksingsemua
sektor ekonomi baik di dalam maupun luar negeri.

1300 Modal Saham Dan Penyertaan

Kategori ini mencakup segala jenis saham baik yang diperjikabeiaupun
tidak. Dalam kategori ini termasuk juga penyertaan modal permleroidn penyertaan
sektor-sektor lainnya. Dalam NAD yang dicatat adalah sahamn yang diterbitkan,
pembelian kembali saham serta jual-beli saham yang beredar berddsadga@pasar.

1400 Surat Berharga Jangka Panjang (jumlah)

Kategori ini mencakup Hutang Jangka Panjang dengan jangka waktudébih
satu tahun. Kategori ini merupakan jumlah obligasi pemerintah danbsunairga jangka
panjang lainnya baik dalam nilai rupiah maupun valas. Berbeda deaggamghObligasi
adalah surat berharga yang dapat dipindahtangankan, tidak seperti Hdtaagg
Obligasi tidak selalu dijamin oleh harta riilnya.

1410 Surat Berharga Pemerintah (Jumlah)

Kategori ini mencakup semua surat berharga jangka panjangif@meyang
dijual di dalam maupun luar negeri. Kategori ini meliputi surat hgehfangka panjang
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dalam nilai rupiah dan valas. Obligasi yang dikeluarkan oleh Bulihasukkan dalam
kategori Surat Berharga Jangka Panjang Lainnya (1420).

1420 Surat Berharga Lainnya

Kategori ini mencakup surat berharga jangka panjang dalanegi@nguas, yang
dikeluarkan oleh selain pemerintah. Jenis surat berharga ini dapaiadidesl oleh sektor
dalam negeri maupun luar negeri. Surat berharga hipotek termasuk detapi bukan
untuk kredit pemilikan rumah. Surat berharga ini dapat juga diterbitkdin Yadgasan,
Perusahaan Swasta dan BUMN.

1500 Cadangan Asuransi Dan Pensiun
Kategori ini mencakup cadangan asuransi jiwa, asuransi non jiwanassosial
dan dana pensiun. Bagi preusan Asuransi Jiwa dan Preusan Dana Pearsaksitini

merupakan hutang Perusahaan Asuransi Jiwa kepada pemegang polis dan huta

perusahaan dana pensiun kepada anggotanya. Bagi Preusan Asurahgid\tbansaksi
ini mencakup cadangan perusahaan asuransi non jiwa yang digunakamanthlayai
klaim yang belum dibayar atau klaim di masa yang akan dataan@an teknis pada
Preusan Asuransi Non Jiwa pada dasarnya adalah harta perorangaahgem dan
pemerintah di semua sektor, yang tidak dapat dicatat sebagaidamla pembukuan
pemegang polis.

1800 Kredit Dagang

Kategori ini mencakup mencakup kredit jangka pendek yang terjkan dasnis,
berupa hutang-piutang antar penyuplai dan pembeli barang dan jagdit Kie
berlangsung sejak barang dan jasa diserahkan sampai dengan pemlobtgaiaa.
Kredit Dagang bukan merupakan instrumen finansial yang dapat dipetjkah seperti
instrumen pasar uang, maupun dinegosiasikan seperti hutang bank. Kredit) Rataa
perusahaan afiliasi termasuk dalam kategori ini. Karena amassial dari perusahaan
dalam negeri tidak dicatat atas dasar nilai yang dikonsolidasikake Kredit Dagang
dalam NAD merupakan arus intra-sektor.

2000 Rekening Antar Bank
Rekening Antar Bank adalah semua jenis klaim yang terjadicalnéank yang satu
dengan bank lainnya. Tidak termasuk rekening antar kantor, antar cadargtor
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pusat, atau antar cabang dari bank yang sama. Rekening antar diaetokan (sisi

pasiva dikurangi dengan aktivanya) dan dimasukkan dalam kategori Rupa-rupa (9000).

9000 Rupa-rupa

Kategori ini mencakup berbagai transaksi lainnya yang tidakatark di dalam
semua kategori yang disebutkan di atas.

.
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Matrik NAD Indonesia
Menurut Kategori Transaksi dan Sektor
2004 - 2009
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TABEL 1. RINGKASAN NERACA ARUS DANA

TABLE 1. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS

SEKTOR KEUANGAN/FINANCIAL SECTORS

SEKTOR BUKAN KEUANGAN/

BANK SENTRAL PERBANKAN BUKAN BANK RUMAH TANGGA PEMERINTAH
KODE KATEGORI TRANSAKSI CENTRAL BANK BANKS NON BANKS HOUSEHOLD GENERAL GOVERNMENT
S
S
0100 Tabungan Bruto 138, 612 101, 857
0200 | nvestasi Nonfinansi al
0300 Pi njaman Neto = 0100- 0200
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500
0500 I nv. Finansial Neto = 0600-0700
0600 Junl ah Penggunaan Fi nansi al
0700 Junl ah Sunber Fi nansi al 22,864
0800 Cadangan Val as Penerintah
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya 13, 632 72
1000 Uang dan Sinpanan (Juni ah) (19, 066) 67,809
1010 Uang & Si npanan dal am Val as (17,974) (817)
1020 Uang & Si mpanan dal am Rupi ah (1,092) 68, 626
1021 Uang Kertas dan Logam 14, 161
1022 Gro (15, 217) 17, 560
1023 Tabungan (36) 53,590
1024 Deposito Berjangka (2, 444)
1025  Sinmpanan Rupi ah | ai nnya (80)
1030 Tabungan G ro Pos dan Koper asi
1100 Surat Berharga Jangka Pendek 5, 880 (132) (419)
1200 Kredit (Juml ah) 3,737 21,752 50, 490
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah 6, 899 (1, 491)
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp 1,477 3,572
1230 Kredit dal am Val as 1, 251 2,260 11, 281 51, 981
1300 Mbdal Saham dan Penyertaan 441 (31, 856) 5, 857
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Juniah) 5,780 1,977 4,954 (25, 356)
1410 Surat Berharga Penerintah 34, 140 (25, 356)
1420 Surat Berharga Lai nnya (28, 360) 1,977 4,954
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun 17, 425
1800 Kredit Dagang 1, 346 5, 829
2000 Rekeni ng Antar Bank (3, 386)
9000 Rupa- rupa (52, 315) (8,509) (25, 342) (1,923)
TOTAL 55,582 46, 061 197, 814 124,721

Ket er angan:

Penggunaan,

S = Sunber
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INDONESIA, 2004 (Miliar Rupiah)
OF INDONESIA, 2004 (IN BILLION RUPIAHS)

NON FINANCIAL SECTORS
LUAR NEGERI TOTAL
PRSH PEMERINTAH BISNIS
GOV'T ENTERPRISES PRIVATE ENTERPRISES REST OF THE WORLD TOTAL TRANSACTION CATEGORIES CODE
P 5 P 5 P 5 P 5
U s u S u s u s
83,933 181, 223 (27, 383) 552,292 GROSS SAVI NG 0100
147, 622 250, 645 552,292 NON FI NANCI AL | NVESTMENT 0200
(63, 689) (69, 423) (27, 383) 0 NET LENDI NG BORROW NG 0300
(0) (0) (0) (0) STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
(63, 689) (69, 422) (27, 383) il NET FI NANCI AL | NVESTMENT 0500
(22, 835) 255, 579 103, 862 657, 816 TOTAL FI NANCI AL USES 0600
40, 854 325, 001 131, 244 657, 816 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
27,891 27,891 27,891 OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
1,824 (702) 12,864 (19,728) (6, 800) (6, 800) OTHER FOREI GN CLAI VS 0900
16, 617 15 (33,102) (2,276) 1, 614 50, 373 50,372 CURRENCY AND DEPCSI TS 1000
5,467 554 2,000 1,610 (el il (17, 181) FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOSI TS 1010
11, 150 (33, 671) (1 are) 4 67, 539 67,539 RUPI AH CURRENCY AND DEPOSI TS 1020
502 (26, 004) 14, 161 14,161 CURRENCY AND COI N 1021
il einar 6, 705 (3,538) (0) 2,343 2,343 DEMAND DEPOSI TS 1022
83 (921) 53, 554 53,554 SAVI NG DEPOSI TS 1023
il (13, 456) (432) (42) (2, 486) (2, 486) TI ME DEPOCSI TS 1024
(999) 615 a7 (33) (33) OTHER RUPI AH DEPOSI TS
15 15 15 15 POSTAL AND COOPERATI ON DEPCSI TS 1030
(3, 145) 881 3, 950 5,829 8,978 (41) 11, 998 11,998 SHORT TERM SECURI TI ES 1100
732 1, 169 3,827 111,125 127,535 (3,581) 264, 648 264,648 CREDI T 1200
(125) 32, 609 (832) 104, 124 104, 124 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
732 201 6,147 26 16, 614 16, 614 OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
1, 093 (2,320) 78,516 127,510 (2, 749) 143, 911 143,911 LOANS I N FOREI GN CURRENCY 1230
20,781 @ 162,830 222,581 36, 705 1, 695 219, 500 219,499 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
(623) (17,338) 17,414 14, 558 (461) 4,308 4,308 LONG TERM SECURI TI ES 1400
(34, 914) 13, 965 8,783 8,783 GOVERNMVENT BONDS 1410
(623) 17,576 17, 414 593 (461) (4,476) (4, 475) OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
1,084 8, 082 18, 509 18,509 LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
1, 645 24, 800 12, 789 11, 390 1A 43, 365 43,365 TRADE CREDI TS 1800
29, 361 29,361 | NTERBANK CLAI MB 2000
(38,061) (7,876) 112,717 (42,636) (96,219) 123,855 il el 12,324 M SCELLANEQUS ACCOUNTS 9000
124,787 124,787 | 506,224 506,224 | 103,862 103,861 1,210,108 1,210,108 TOTAL

Note: U = Uses of Funds,

S = Sources of

Funds
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TABEL 2. RINGKASAN NERACA ARUS DANA
TABLE 2. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS

KODE

KATEGORI TRANSAKS

SEKTOR KEUANGAN/FINANCIAL SECTORS

SEKTOR BUKAN KEUANGAN/

0100
0200

0300
0400
0500

0600
0700

0800
0900

1000
1010
1020
1021
1022
1023
1024
1025
1030

1100

1200
1210
1220
1230

1300

1400
1410
1420

1500
1800
2000
9000

Tabungan Bruto
I nvestasi Nonfi nansi al

Pi nj aman Neto = 0100- 0200
Selisih Statistik = 0300 - 050
Inv. Finansial Neto = 0600-070

Junl ah Penggunaan Fi nansi al
Junl ah Sunber Fi nansi al

Cadangan Val as Penerintah
Kl ai m dal am Val as Lai nnya

Uang dan Si mpanan (Junl ah)
Uang & Si npanan dal am Val as
Uang & Si npanan dal am Rupi ah

Uang Kertas dan Logam

Gro

Tabungan

Deposito Berjangka

Si npanan Rupi ah | ai nnya
Tabungan G ro Pos dan Koper asi

Surat Berharga Jangka Pendek

Kredit (Jun ah)

Kredit Bank dal am Rupi ah
Kredit Institusi Lain dalamRp
Kredit dal am Val as

Mbdal Saham dan Penyertaan

Surat Berharga Jk Pjg (Juml ah)
Surat Berharga Penerintah
Surat Berharga Lai nnya

Cadangan Asuransi dan Pensiun
Kredit Dagang

Rekeni ng Antar Bank
Rupa- r upa

TOTAL

BANK SENTRAL PERBANKAN BUKAN BANK RUMAH TANGGA PEMERINTAH
CENTRAL BANK B ANKS NON BANKS HOUSEHOLD GENERAL GOVERNMENT
S
S
108, 813
155, 589 36, 467
(438) (69)
19, 329 170, 954
3,206 54, 810
16, 123 116, 144
17,975
(1, 895) 22, 950
43 (13, 892)
107, 041
45
418
(4, 491) 15, 127 (31, 712)
4,992 (12, 734)
1, 549
(4, 491) 8, 586 (18,977)
(79) 1,132
7,139 3,900 13, 598
8,582 13, 598
(1, 443) 3,900
17, 329
8, 854 10, 197
11, 536 3, 658 (24)
(19, 172) (28,119) (2,720) 2,995 54, 649
31, 400 201, 100 54,871 290, 852 145, 280

Ket erangan: P = Penggunaan, S = Sunber
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INDONESIA, 2005 (Miliar Rupiah)
OF INDONESIA, 2005 (IN BILLION RUPIAHS)

NON FINANCIAL SECTORS
LUAR NEGERI TOTAL
PRSH PEMERINTAH BISNIS
GOV'T ENTERPRISES PRIVATE ENTERPRISES REST OF THE WORLD TOTAL TRANSACTION CATEGORIES CODE
P 5 P S P 5 P 5
(U] S (U] S (U] S u S
3,833 432, 804 (71, 942) 738,726 GROSS SAVI NG 0100
70, 456 538, 726 738, 726 NON FI NANCI AL | NVESTMENT 0200
(66, 623) (105, 922) (71, 942) (0) NET LENDI NG BORROW NG 0300
(0) 0 STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
(66, 623) (105, 922) (71, 942) () NET FI NANCI AL | NVESTMENT 0500
73, 375 146, 802 14, 409 828, 545 TOTAL FI NANCI AL USES 0600
139, 998 252,724 86, 351 828,545 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
4,090 4,090 4,090 OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
10, 188 16, 386 14, 861 8,831 24 8ol 24,827 OTHER FOREI GN CLAI VB 0900
15, 646 41,914 25, 800 3,679 53, 941 270, 025 270,025 CURRENCY AND DEPCSI TS 1000
8, 586 30, 144 il il 53, 802 il el 111, 818 FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOSI TS 1010
7,060 11, 770 862 139 132, 407 132,407 RUPI AH CURRENCY AND DEPOSI TS 1020
1, 497 5,989 17, 975 17,975 CURRENCY AND CO N 1021
(741) (918) 1,676 21, 055 21,055 DEMAND DEPCSI TS 1022
(139) 838 102 (13, 849) (13, 849) SAVI NG DEPCSI TS 1023
6, 558 5, 757 (251) 107, 041 107, 041 TI ME DEPCSI TS 1024
(115) 103 (664) 139 184 184 OTHER RUPI AH DEPOSI TS
25, 800 25, 800 25,800 POSTAL AND COOPERATI ON DEPCSI TS 1030
1, 255 (5) 2,142 11, 010 8,438 6, 330 17, 543 17,543 SHORT TERM SECUR! Tl ES 1100
27 3,916 (109) 32,643 (24, 494) 1,275 107, 734 107,734 CREDIT 1200
2,637 38, 845 299 120, 878 120, 878 BANK LOANS I N RUPI AH 1210
2 58 (1, 209) (732) 2,716 2,969 2,969 OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
1,221 1,100 (5, 470) | (27, 210) 975 (16,114) (16,114) LOANS I N FOREI GN CURRENCY 1230
19, 221 44,239 56,234 113,259 41, 236 179 162, 536 162,536 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
1,715 3,637 @ (15,258) 46,558 33,701 1,924 77,546 77,546 LONG TERM SECURI TI ES 1400
(192) (35, 265) 20, 345 22,180 22,180 GOVERNMENT BONDS 1410
1,907 3,637 20, 007 46, 558 13, 355 1,924 55, 366 55,366 OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
590 430 17, 919 17,919 LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
il 21,183 12, 483 1,392 1,392 41, 627 41,627 TRADE CREDI TS 1800
(4, 201) 24 6, 892 15, 195 15,195 | NTERBANK CLAI MS 2000
il e 66, 438 42,979 5,652  (71,295) 9,781 89, 504 89,505 M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000

143,831 143,831 685,528 685, 528 14, 409 14,409 1,567,271 1,567,271 TOTAL

Note: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds
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TABEL 3. RINGKASAN NERACA ARUS DANA
TABLE 3. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS

SEKTOR KEUANGAN/FINANCIAL SECTORS SEKTOR BUKAN KEUANGAN/
BANK SENTRAL PERBANKAN BUKAN BANK RUMAH TANGGA PEMERINTAH
KODE KATEGORI TRANSAKSI CENTRAL BANK BANKS NON BANKS HOUSEHOLD GENERAL GOVERNMENT
S
s
0100 Tabungan Bruto 180, 262 181, 082
0200 Investasi Nonfinansial
0300 Pinjaman Neto = 0100- 0200
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-0700
0600 Jumi ah Penggunaan Fi nansi al
0700 Jum ah Sunber Fi nansi al 109, 951 204, 607 31,423
0800 Cadangan Val as Peneri ntah
0900 Kl ai mdal am Val as Lai nnya (5, 711) 64
1000 Uang dan Si npanan (Jumi ah) (76, 335) 161, 175
1010 Uang & Si npanan dal am Val as (8, 458) (4,746)
1020 Uang & Si mpanan dal am Rupi ah (67,876) 165, 921
1021 Uang Kertas dan Logam 33,703
1022 Gro (101, 324) 57,241
1023 Tabungan (256) 52,904
1024 Deposito Berjangka 55, 261
1025 Sinpanan Rupi ah | ai nnya 515
1030 Tabungan G ro Pos dan Koperasi
1100 Surat Berharga Jangka Pendek 6, 282 (409) (0)
1200 Kredit (Jum ah) (5, 834) (608) 6, 636 65, 197 (67, 241)
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah 5,441 64, 781 898
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp (2,550) 1,321 (1, 547)
1230 Kredit dal am Val as (5, 834) 1,942 (126) 1,963 (68, 139)
1300 Mbdal Saham dan Penyertaan (117) 8,694 3,643 (200)
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Juniah) 13, 626 1, 828 (8) 32,284
1410 Surat Berharga Pererintah 14, 349 32,284
1420 Surat Berharga Lai nnya (724) 1, 828 (8)
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun 20, 976
1800 Kredit Dagang (5,904) 21, 787
2000 Rekeni ng Antar Bank 142,713 22,045 13
9000 Rupa- rupa 35, 898 10, 902 (1, 406) 1,487 66, 316
TOTAL 127, 207 232, 220 32,454 268, 463 212, 505

Ket er angan: P = Penggunaan, S = Sunber
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INDONESIA, 2006 (Miliar Rupiah)
OF INDONESIA, 2006 (IN BILLION RUPIAHS)

NON FINANCIAL SECTORS

PRSH PEMERINTAH BISNIS LUAR NEGERI TOTAL
GOV'T ENTERPRISES |PRIVATE ENTERPRISES | REST OF THE WORLD TOTAL TRANSACTION CATEGORIES CODE
s
s
467, 893 (38, 460) 848,168 GROSS SAVI NG 0100
NON FI NANCI AL | NVESTMVENT 0200
NET LENDI NG BORROW NG 0300
STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
NET FI NANCI AL | NVESTMVENT 0500
TOTAL FI NANCI AL USES 0600
475, 949 83, 101 1,104,121 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
29, 423 29,423 OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
(58, 753) (17, 280) (81, 653) OTHER FOREI GN CLAI M5 0900
9,193 (7,943) 86,091 CURRENCY AND DEPCSI TS 1000
(8,034) (21, 238) FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOSI TS 1010
91 98,136 RUPI AH CURRENCY AND DEPOSI TS 1020
33,703 CURRENCY AND COI N 1021
(1) (44, 083) DEMAND DEPCSI TS 1022
52,648 SAVI NG DEPCSI TS 1023
55,261 TIME DEPCSI TS 1024
607 OTHER RUPI AH DEPCSI TS

9,193 9,193 POSTAL AND COOPERATI ON DEPCSI TS 1030
(1, 205) (2, 962) 1,431 SHORT TERM SECURI TI ES 1100
(94, 598) 1,531 (84,353) CREDIT 1200
943 506 75,445 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
256 (2,550) OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
(95, 797) 1,026 (157, 248) LOANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
519, 376 (5, 240) 591,932 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
16, 275 (2,827) 61,217 LONG TERM SECURI TI ES 1400
46, 633 GOVERNMVENT BONDS 1410
16, 275 (2,827) 14,584 OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
21,576 LIFE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
59, 344 115, 488 TRADE CREDI TS 1800
164,772 | NTERBANK CLAI M5 2000
26,316 198,197 M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000

943, 842 1,952,289 TOTAL

Not e U = Uses of Funds, S = Sources of Funds
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TABEL 4. RINGKASAN NERACA ARUS DANA
TABLE 4. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS

KODE

KATEGORI TRANSAKS

SEKTOR KEUANGAN/FINANCIAL SECTORS

SEKTOR BUKAN KEUANGAN/

BANK SENTRAL

PERBANKAN

BUKAN BANK

RUMAH TANGGA PEMERINTAH

0100
0200

0300
0400
0500

0600
0700

0800
0900

1000
1010
1020
1021
1022
1023
1024
1025
1030

1100

1200
1210
1220
1230

1300

1400
1410
1420

1500
1800
2000
9000

Tabungan Bruto
I nvestasi Nonfi nansi al

Pi nj aman Neto = 0100- 0200
Selisih Statistik = 0300 - 0500
Inv. Finansial Neto = 0600-0700

Junl ah Penggunaan Fi nansi al
Junl ah Sunber Fi nansi al

Cadangan Val as Penerintah
Kl ai m dal am Val as Lai nnya

Uang dan Si mpanan (Junl ah)
Uang & Si npanan dal am Val as
Uang & Si npanan dal am Rupi ah

Uang Kertas dan Logam

Gro

Tabungan

Deposito Berjangka

Si npanan Rupi ah | ai nnya
Tabungan G ro Pos dan Koper asi

Surat Berharga Jangka Pendek

Kredit (Junm ah)

Kredit Bank dal am Rupi ah
Kredit Institusi Lain dalamRp
Kredit dal am Val as

Mbodal Saham dan Penyertaan

Surat Berharga Jk Pjg (Juml ah)
Surat Berharga Penerintah
Surat Berharga Lai nnya

Cadangan Asuransi dan Pensiun
Kredit Dagang

Rekeni ng Antar Bank
Rupa- r upa

TOTAL

Ket er angan:

CENTRAL BANK

(15, 432)

210, 046

43, 289
(4, 626)
47,914
42, 213
5, 698

3

BANKS

276,

232,
35,
197,

59,
102,
33,
2,

P = Penggunaan, S = Sunber
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233

637

504
276
229

407
057
079
686

NON BANKS

HOUSEHOLD GENERAL GOVERNMENT

241, 342

404, 510

45, 846

261,572

645, 852

168, 661

(35, 789)

(0)

20, 824
(6, 784)

27, 607

59, 251
59, 251

(115, 864)

132, 872




INDONESIA, 2007) (Miliar Rupiah)
OF INDONESIA, 2007) (IN BILLION RUPIAHS)

NON FINANCIAL SECTORS

LUAR NEGERI TOTAL
PRSH PEMERINTAH BISNIS
GOV'T ENTERPRISES PRIVATE ENTERPRISES REST OF THE WORLD TOTAL TRANSACTION CATEGORIES CODE
P S P S P S S
(U] S (U] S U} S S
40, 594 502, 550 2,782 984,574 GROSS SAVI NG 0100
75, 508 610, 246 984, 574 NON FI NANCI AL | NVESTMVENT 0200
(34, 914) (107, 696) 2l780 NET LENDI NG/ BORROW NG 0300
0 STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
(34, 914) (107, 696) 2,782 NET FI NANCI AL | NVESTMENT 0500
106, 512 918, 057 230, 651 2,325,943 TOTAL FI NANCI AL USES 0600
141, 426 1, 025, 754 227, 869 2,325,943 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
157, 378 157, 378 157,378 OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
ilial i 16,578 17,315 15, 858 33, 330 33,330 OTHER FOREI GN CLAI M5 0900
27,513 116, 379 6,572 (16, 737) 259, 056 259, 056 CURRENCY AND DEPCSI TS 1000
2,235 30, 914 2,924 (17,698) 12, 953 12,953 FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOs| TS 1010
25,278 85, 464 3,648 960 246, 103 246,103 RUPI AH CURRENCY AND DEPOSI TS 1020
8 231 12,925 a0 218 42,213 CURRENCY AND CO N 1021
17, 849 40,174 2,921 65, 105 65, 105 DEMAND DEPCSI TS 1022
(349) (91) (625) 102, 060 102, 060 SAVI NG DEPCSI TS 1023
4,074 el il il e 33,079 33,079 TI ME DEPOSI TS 1024
473 1, 340 235 960 3, 646 3,646 OTHER RUPI AH DEPCSI TS
POSTAL AND COOPERATI ON DEPOSI TS 1030
21 632 2,116 14, 410 17, 320 (3,670) 21173 21,123 SHORT TERM SECUR! Tl ES 1100
187 12, 140 1,793 279, 188 193, 139 1,079 425,579 425,579 CREDIT 1200
(488) 148 64, 822 (256) 158, 411 158,411 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
187 1, 396 634 16, 848 1,594 19, 757 19, 757 OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
11, 232 1,010 197, 518 191, 544 1,335 247, 410 247,410 LOANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
101, 356 542, 966 641, 936 132, 278 (142) 758, 438 758, 438 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
2,887 1, 960 5,913 5,539 32, 180 (2, 755) 76,098 76,098 LONG TERM SECURI TI ES 1400
15, 004 38, 666 59, 251 59, 251 GOVERNVENT BONDS 1410
2,887 1, 960 (9,091) 5,539 (6,485) (2, 755) 16, 847 16, 847 OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
2,688 43,979 50, 114 50,114 LIFE | NSURANCE AND PENS| ON RESERVE 1500
2,830 11,518 82, 352 63, 083 3,208 12,512 132, 956 132,956 TRADE CREDI TS 1800
1,769 9,912 92, 107 92,107 | NTERBANK CLAI M5 2000
T2 8o 11,131 108, 059 5,019 | (181,273) 64,346 319, 764 319, 764 M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000
182,020 182,020 @ 1,528,303 1,528,303 230,651 230,651 | 3,310,517 3,310,517 TOTAL
Not e: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds
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TABEL 5. RINGKASAN NERACA ARUS DANA
TABLE 5. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS

SEKTOR KEUANGAN/FINANCIAL SECTORS

SEKTOR BUKAN KEUANGAN/

BANK SENTRAL PERBANKAN BUKAN BANK RUMAH TANGGA PEMERINTAH
KODE KATEGORI TRANSAKSI CENTRAL BANK BANKS NON BANKS HOUSEHOLD GENERAL GOVERNMENT
S S S B S
U s u s u s u s u s
0100 Tabungan Bruto 18, 624 50, 149 18, 608 339, 129 229, 473
0200 Investasi Nonfinansi al 176 6, 154 2,939 186, 531 181, 308
0300 Pinjaman Neto = 0100- 0200 18, 448 43, 995 15, 668 152, 598 48, 166
0400 Selisih Statistik = 0300-0500 0 (0)
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-0700 18, 448 43, 995 15, 668 152, 598 48, 166
0600 Jum ah Penggunaan Fi nansi al fibg dety 331, 247 60, 336 284, 167 127, 633
0700 Junml ah Sunber Fi nansi al (122, 568) 287, 252 44, 668 131, 569 79, 468
0800 Cadangan Val as Peneri ntah 44,180
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya 234 16, 651 3,841 10 (191) 130
1000 Uang dan Sinpanan (Jum ah) {16 220y 120, 450 74,645 267,600 7,829 181, 491 115, 100
1010 Uang & Sinpanan dal am Val as L 54, 377 57, 950 83,132 (1, 039) 28,574 o
1020 Uang & Sinpanan dal am Rupi ah 66, 074 16, 694 184, 468 8, 868 2, sl 60, 678
1021 Uang Kertas dan Logam 43, 605 16, 825 1, 339 10, 712 1, 339
1022 Gro 22,480 (2,941) B85 (3,852) 45, 226
1023 Tabungan (12) 43,161 (63) 42,268 88
1024 Deposito Berjangka 138, 247 7,538 90, 518 8, 755
1025 Si npanan Rupi ah | ai nnya (131) 6, 001 18 104 oo
1030 Tabungan G ro Pos dan Koperasi 13, 166
1100 Surat Berharga Jangka Pendek 9,334 (9, 276) 68 370 (341) (4) 0
1200 Kredit (Jum ah) 47 713 317,593 13,379 32,385 32,200 14,916 189, 139 (100) 142,218
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah 42 274 Uil 29, 218 8,479 154, 845 (320) 506
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp (82) 2,834 14, 916 34,192 204
1230 Kredi t dal am Val as 4 713 43, 682 13, 461 332 23,721 102 L 141,712
1300 Mbdal Saham dan Penyertaan (0) 522 1,056 (11,727) (2,242) 3,118 10, 727 {4 hhy)
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Jum ah) 2 a7 12,990 (12,493) (222) 17,989 (1, 641) (36) 12 HEb 50, 225
1410 Surat Berharga Pererintah 2. Al (12, 242) 17, 830 50, 225
1420 Surat Berharga Lai nnya 12,990 (250) (222) 158 (1, 641) (36) o
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun 532 9, 368 10, 469
1800 Kredit Dagang iy, 758 3,976 (24, 065) (4,017)
2000 Rekeni ng Ant ar Bank 2,234 (124,323) (88,564) 9,194 (7,084) 26 (154)
9000 Rupa-r upa (137, 056) (132,920) 13, 024 14, 463 9, 097 (2,558) 91, 160 (53, 683) 3,210 (112,975)
TOTAL (103, 944) (103,944) 337,401 337,401 63,275 63,275 470, 698 470,698 308, 941 308, 941
Ket er angan: = Penggunaan, S = Sunber

*) Angka senentara
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INDONESIA, 2008 *)(Miliar Rupiah)
OF INDONESIA, 2008*) (IN BILLION RUPIAHS)

NON FINANCIAL SECTORS
LUAR NEGERI TOTAL
PRSH PEMERINTAH BISNIS
GOV'T ENTERPRISES PRIVATE ENTERPRISES REST OF THE WORLD TOTAL TRANSACTION CATEGORIES CODE
P s P s P s P s
U S U S U S U S
64, 475 751, 990 36, 383 1,508,831 @GrROSS SAVI NG 0100
114, 542 1,017, 181 1, 508, 831 NON FI NANCI AL | NVESTVENT 0200
(50, 067) (265, 190) 36, 383 0 NET LENDI NG BORRON NG 0300
0 STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
(50, 067) (265, 190) 36, 383 (0) NET FI NANCI AL | NVESTNENT 0500
31, 120 (325, 595) 248, 115 652, 904 TOTAL FI NANCI AL USES 0600
81, 187 (60, 404) 211,732 652,904 TOTAL EI NANCI AL SOURCES 0700
44,180 44,180 44,180 OFFI CI AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
212 (15, 280) 13, 439 ., 152 (8,063) 9, 367 9,367 OTHER FOREI GN CLAI MS 0900
(7,650) 78, 439 13, 166 (12383 44,792 446, 007 446,007 CURRENCY AND DEPCSI TS 1000
(3,631) 45, 909 16, 475 44,922 182, 431 182,431 EQOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOSI TS 1010
(4, 019) 32, 530 (4,091) (131) 250, 411 250,411 RUPI AH CURRENCY AND DEPCSI TS 1020
2,678 10, 712 43, 605 43,605 CURRENCY AND CO N 1021
(16, 536) (871) (4, 462) 19, 539 19,539 DpEMAND DEPOCSI TS 1022
(397) 735 516 43, 149 43,149 savI NG DEPOSI TS 1023
10, 576 20, 916 (57) 138, 247 138, 247 1| ME DEPOCSI TS 1024
(340) 1,038 (89) (131) 5, 870 5,870 OTHER RUPI AH DEPCSI TS
13,166 13, 166 13,166 pOSTAL AND COOPERATI ON DEPCSI TS 1030
(79) (1, 026) 954 12, 505 2 7,361 9,934 9,934 gSHORT TERM SECURI TI ES 1100
935 11, 766 30, 034 358, 150 369, 071 17, 316 764, 881 764,881 CREDIT 1200
12, 442 (92) 126, 265 222 302, 760 302, 760 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
935 2,462 14, 186 (3,307) 191 33, 265 33,265 OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
(3,139) 15, 941 235, 192 368, 880 17,094 428, 856 428,856 | 0ANS | N FOREl GN CURRENCY 1230
24,679 (672,431) (782,512) (58, 283) 41,189 (724,731) (724,731) STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
i, 325 (268) (58, 892) (25, 259) 69, 203 2,727 38, 551 38,551 | ONG TERM SECURI TI ES 1400
(21 B2l 63, 686 50, 225 50, 225 GOVERNMVENT BONDS 1410
i, 325 (268) e (25, 259) 5 517 2,727 (11, 674) (11, 674) OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
3,899 2,266 13, 267 13,267 LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
4 18 397, 244 380, 077 9, 169 4,050 384, 104 384,104 TRADE CREDI TS 1800
(2,001) (19, 534) (115, 102) (115, 102) | NTERBANK CLAI VB 2000
30, 586 41, 909 (85, 927) (29,971) (141, 648) 58,181 (217, 554) (217,554) M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000
145, 662 145, 662 691, 586 691, 586 248, 115 248,115 2,161,734 2,161,734 TOorAL
Not e: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds

*) Prelimnary Figures
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TABEL 6. RINGKASAN NERACA ARUS DANA
TABLE 6. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS

SEKTOR KEUANGAN/FINANCIAL SECTORS SEKTOR BUKAN KEUANGAN/
BANK SENTRAL PERBANKAN BUKAN BANK RUMAH TANGGA PEMERINTAH
KODE KATEGORI TRANSAKSI CENTRAL BANK BANKS NON BANKS HOUSEHOLD GENERAL GOVER NMENT
P P P S
u s u S u u S u s
0100 Tabungan Bruto (5, 054) 83, 509 40, 695 398, 812 155, 236
0200 I nvestasi Nonfi nansi al 302 5, 454 6, 205 215, 304 189, 829
0300 Pinjaman Neto = 0100- 0200 (5, 356) 78, 055 34, 489 183, 508 (34, 593)
0400 Selisih Statistik = 0300-0500
0500 I nv. Finansial Neto = 0600-0700 (5, 356) 78, 055 34, 489 183, 508 (34, 593)
0600 Jum ah Penggunaan Fi nansi al 122 131 255, 916 240, 469 268, 802 34, 587
0700 Jurmi ah Sunber Fi nansi al 127, 487 177,861 205, 980 85, 293 69, 180
0800 Cadangan Val as Peneri ntah 139, 516
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya a1 (13, 156) (3,518) 4 (2,930) (239)
1000 Uang dan Sinpanan (Juni ah) (9, 642) 21,748 50,654 205, 476 9, 640 177, 184 (10, 467)
1010 Uang & Sinpanan dal am Val as (9, 642) 7, 809 52,611 12,092 (14) 10, 223 7,963
1020 Uang & Sinpanan dal am Rupi ah 13,939 (1,957) 193,384 9, 654 166, 656 (18, 430)
1021 Uang Kertas dan Logam 14, 638 (1, 621) 774 6, 504 813
1022 Gro (711) 36 30, 367 195 23,414 (13, 535)
1023 Tabungan 12 82, 898 345 79, 970 (193)
1024 Deposito Berjangka 83, 615 8, 285 56, 441 93
1025  Si nmpanan Rupi ah | ai nnya (372) (3,496) 56 328 (5, 608)
1030 Tabungan G ro Pos & Koperasi 305
1100 Surat Berharga Jangka Pendek 1 86 1, 986 (82) (184) 207 (o) (0)
1200 Kredit (Jum ah) (751) (1, 754) 130, 640 (2,807) 9, 164 (3,029) 2,017 110,995 (856) 21,024
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah (719) 174,728 97 6, 975 106, 821 1, 343
1220 Kredit Institusi Lain dlmRp 2,502 5, 053 (185) 2,017 1, 996 (776)
1230 Kredit dal am Val as (32) (1, 754) (44,088) (5, 309) 4,014 (9, 819) 2,178 (80) 19, 681
1300 Mbdal Saham dan Penyertaan (50) 25,028 3, 287 12,909 66, 851 13, 964 93, 150 1 9885
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Jnih) (626) (6, 866) (8,779) 2,494 85, 729 3,552 19, 932 (6,866) 110,679
1410 Surat Berharga Penerintah (626) (9, 004) 58, 425 L 7256 110, 679
1420 Surat Berharga Lai nnya (6, 866) 225 2,494 21 305 3,552 12, 682 (6, 866)
1500 Cadangan Asuransi & Pensiun 797 105, 786 6, 324
1800 Kredit Dagang (1) (22,046) (12,289)
2000 Rekeni ng Antar Bank (3,419) 105,693 71, 206 (3,816) 2, 185 74
9000 Rupa-rupa (2,144) (16, 363) 20,227 (34,864) 66, 180 88, 822 (8,053) (13,173) 50,825 (62,522)
TOTAL 122,433 122,433 261,369 261,369 246, 675 246,675 484,106 484,106 224,417 224,417
Ket erangan: P = Penggunaan, S = Sunber

**) Angka sangat senentara
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INDONESIA, 2009 **)(Miliar Rupiah)
OF INDONESIA, 2009**) (IN BILLION RUPIAHS)

NON FINANCIAL SECTORS
LUAR NEGERI TOTAL
PRSH PEMERINTAH BISNIS
GOV'T ENTERPRISES PRIVATE ENTERPRISES REST OF THE WORLD TOTAL TRANSACTION CATEGORIES CODE
P s P s P s P s
U S U S U S U S

52,351 973, 495 39,192 1,738,236 @GROSS SAVI NG 0100
110, 366 1 P s 1, 738, 236 NON EI NANCI AL | NVESTMVENT 0200
(58, 015) (237, 280) 39,192 NET LENDI NG’ BORRON NG 0300
STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
(58, 015) (237, 280) 39,192 NET FI NANCI AL | NVESTMENT 0500
242, 639 1, 831, 403 278, 816 8 20 /69 TOTAL FI NANCI AL USES 0600
300, 654 2,068, 683 239, 624 3,274,763 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
139, 516 189 516 139,516 OFF|I O AL FORElI GN EXCHANGE RESERVE 0800
(212) 2,182 (3,160) (528) (2,191) (12, 249) (12, 249) OTHER EOREI GN CLAI VB 0900
4,314 89, 695 305 (10,417) 73,432 300, 961 300, 961 CURRENCY AND DEPOSI TS 1000
7,466 36, 961 (11, 899) 73,768 93, 670 93,670 FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPCsI TS 1010
(3,152) 52, 7133 1, 482 (336) 206, 987 206, 987 RUPI AH CURRENCY AND DEPOSI TS 1020
1,626 6, 543 14, 638 14,638 CURRENCY AND CO N 1021
2,070 16, 348 1,164 36 29, 692 29,692 DpEVAND DEPCSI TS 1022
5 2,613 171 82,910 82,910 saAvI NG DEPCSI TS 1023
[ =) 2y 128 83, 615 83,615 T| VE DEPCSI TS 1024

472 1,737 19 (372) (3, 868) (3,868) OTHER RUPI AH DEPCSI TS
305 305 305 POSTAL AND COOPERATI ON DEPOSI TS 1030
235 34 631 5, 447 1,394 (3, 054) 4,229 4,229 SHORT TERM SECURI Tl ES 1100
(63) 19,040 3,422 114, 221 117, 570 3,453 261, 143 261,143 CREDIT 1200
13,713 (97) 45, 252 (95) 174, 009 174,009 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
(63) 943 3,519 3,944 (551) 9, 200 9,200 OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
4, 384 65, 025 116, 121 3, 548 77,934 77,934 | OANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
212,688 251, 339 433, 015 840, 879 339, 537 6,312 1,150,432 1,150,432 sTOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
1, 087 24,213 (57,076) (13,793) 92, 627 5,750 126, 029 126,029 | ONG TERM SECURI TI ES 1400
(25 109) 79, 744 110, 679 110, 679 GOVERNVENT BONDS 1410
1,087 24,213 (31, 966) (13,793) 12, 883 5, 750 15, 350 15,350 OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
78 98, 587 105, 786 105, 786 | FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
11,178 (28,757) 192, 402 202, 834 (874) 18,873 180, 660 180, 660 TRADE CREDI TS 1800
(3,904) 35,734 101, 877 101, 877 | NTERBANK CLAI VS 2000
18 123 34,997 1,072, 449 921,950 (296,227) (2,467) 916, 379 916, 379 M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000

353,006 353,006 3,042,178 3,042,178 278,816 278,816 5,012,999 5,012,999 TOoTAL

Not e: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds

**) Very Prelimnary Figures
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TABEL 7. RINGKASAN NERACA ARUS DANA INDONESIA
TABLE 7. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF INDONESIA

TAHUN/YEAR
KODE KATEGORI TRANSAKSI 2004 2005 2006
P S P S P S
U S U S U S

0100 Tabungan Bruto 20, 486 17, 138 17, 256
0200 Investasi Nonfinansi al (196) 556 243
0300 Pinjaman Neto = 0100-0200 20, 681 16, 582 17,013
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500 (0) 0
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-0700 20, 681 16, 582 17, 013
0600 Junl ah Penggunaan Fi nansi al 51, 254 30, 845 126, 964
0700 Juml ah Sunber Fi nansi al 30, 572 14, 262 109, 951
0800 Cadangan Val as Pemeri nt ah 27, 891 4, 090 29, 423
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya 149 (997) (729)
1000 Uang dan Si npanan (Jum ah) 2,283 (19,066) (1, 220) 19, 329 13, 228 (76, 335)
1010 Uang & Si npanan dal am Val as 2,283 (17,974) (1, 220) 3, 206 13, 228 (8, 458)
1020 Uang & Si nmpanan dal am Rupi ah (1,092) 16, 123 (67, 876)
1021 Uang Kertas dan Logam 14,161 17, 975 33,703
1022 Gro (15, 217) (1, 895) (101, 324)
1023  Tabungan (36) 43 (256)
1024 Deposi t o Berj angka
1025 Si npanan Rupi ah | ai nnya
1030 Tabungan G ro Pos dan Koper asi
1100 Surat Berharga Jangka Pendek
1200 Kredit (Jum ah) 7, 192 1,251 | e 7aen (4, 491) (156) (5, 834)
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah 7,189 (13, 716) (154)
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp
1230 Kredit dal am Val as 2 1,251 2 (4, 491) (2) (5, 834)
1300 Mbdal Saham dan Penyertaan () 441 (0) (79) 44 (117)
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Jum ah) 7,267 5,780 20, 322 7,139 11, 810 13, 626
1410 Surat Berharga Pemerint ah 7,267 34, 140 20, 322 8, 582 il dlio] 14, 349
1420 Surat Berharga Lai nnya (28, 360) (1, 443) (724)
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun
1800 Kredit Dagang
2000 Rekening Antar Bank (4,362) 32,747 (722) 11, 536 167 142,713
9000 Rupa-rupa 10, 839 9, 419 98 086 | (19,172) 78 178 35, 898

JUMLAH 51, 058 51, 058 31, 400 31, 400 127, 207 127, 207

Ket er angan: P = Penggunaan, S = Sunber
*) Angka senentara
**) Angka sangat senentara
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SEKTOR BANK SENTRAL, 2004-2009 (MILIAR RUPIAH)
FOR CENTRAL BANK SECTOR, 2004-2009 (IN BILLION RUPIAHS)

TAHUN/YEAR
*) **)
2007 2008 2009 TRANSACTION CATEGORIES CODE
P S P S P S
U S U S u S

(15, 432) 18, 624 (5,054) GROSS SAVI NG 0100
283 176 302 NON FI NANCI AL | NVESTVENT 0200
(15, 715) 18, 448 (5, 356) NET LENDI NG/ BORROW NG 0300
0 STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
(15, 715) 18, 448 (5, 356) NET FI NANCI AL | NVESTVENT 0500
194, 331 (104, 120) (lizgzillicy | TOTAL FI NANCI AL USES 0600
210, 046 (122, 568) 127,487 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
157, 378 44, 180 139, 516 OFFI Cl AL FORElI GN EXCHANGE RESERVE 0800
121 234 (rad) OTHER FOREI GN CLAI M5 0900
(4,543) 43,289 (16, 229) 120, 450 (9,642) 21,748 CURRENCY AND DEPCSI TS 1000
(4,543) (4,626) (16,229) 54, 377 (9, 642) 7,809 FORElI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOSI TS 1010
47,914 66, 074 13,939 RUPI AH CURRENCY AND DEPOSI TS 1020
42,213 43, 605 14,638 CURRENCY AND CO N 1021
5, 698 22,480 (711) DEMAND DEPCSI TS 1022
3 (12) 12 SAVI NG DEPOSI TS 1023
TI ME DEPOSI TS 1024

OTHER RUPI AH DEPOCSI TS
POSTAL AND COOPERATI ON DEPCSI TS 1030
SHORT TERM SECURI Tl ES 1100
(11, 518) (62) 47 713 (751) (1,754) CREDIT 1200
(11, 519) 42 (719) BANK LOANS | N RUPI AH 1210
OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN I N RUPI AH 1220
il (62) 4 713 (32) (1,754) LOANS I N FOREI GN CURRENCY 1230
288 (0) 522 (50) 25,028 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
(7, 860) 5, 061 2 il 12,990 (626) (6,866) LONG TERM SECURI Tl ES 1400
(7, 860) 2,471 (626) GOVERNVENT BONDS 1410
5, 061 12,990 (6,866) OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
TRADE CREDI TS 1800
(1,642) 87,668 2,234 (124,323) (3,419) 105,693 |NTERBANK CLAI M5 2000
62, 395 73,803 | (187,056) (132,920) (2,144) (16,363) M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000

194,614 194,614 (103,944) (103,944) 122,433 122,433 TOTAL

Not e: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds
*) Prelimnary Figures
**) Very Prelimnary Figures
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TABEL 8. RINGKASAN NERACA ARUS DANA INDONESIA
TABLE 8. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF INDONESIA

TAHUN/YEAR
2004 2005 2006
KODE KATEGORI TRANSAKSI
P S P S P S
U S U S U S

0100 Tabungan Bruto 50, 105 45,511 27,613
0200 Investasi Nonfinansi al 3, 147 4,314 2,891
0300 Pinjaman Neto = 0100- 0200 46, 958 41,197 24,722
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500 0 0 0
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-0700 46, 958 41, 197 24,722
0600 Junl ah Penggunaan Fi nansi al 52, 435 196, 786 229, 329
0700 Jum ah Sunber Fi nansi al 5,477 155, 589 204, 607
0800 Cadangan Val as Penerintah
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya (23,294) 13,632 691 (438) | (6,295) (5,711)
1000 Uang dan Si npanan (Jum ah) (9,739) 67,809 50,122 170,954 | (14,690) 161,175
1010 Uang & Si npanan dal am Val as (9, 210) (817) 46,980 54,810 @ (21,812) (4, 746)
1020 Uang & Si npanan dal am Rupi ah (529) 68,626 3,142 116, 144 7,122 165,921
1021 Uang Kertas dan Logam (534) 3,003 7,031
1022 Gro (0) 17,560 (0) 22,950 (1) 57,241
1023 Tabungan 53, 590 (13, 892) 52, 904
1024  Deposito Berjangka (42) (2, 444) 107, 041 55, 261
1025 Si npanan Rupi ah | ai nnya A (80) 139 45 92 515
1030 Tabungan G ro Pos dan Koper asi
1100 Surat Berharga Jangka Pendek 5, 642 5, 880 5,116 (211) 2. 127 6, 282
1200 Kredit (Jum ah) 116, 409 3,737 144,974 5,148 99, 969 (608)
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah 96, 934 134, 594 75, 599
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp 1,477 2,929 (2, 550)
1230 Kredit dal am Val as 19, 475 2, 260 10, 380 2,219 24, 370 1,942
1300 Modal Saham dan Penyert aan 283 (31, 856) (65) 3, 806 (106) 8, 694
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Juniah) (36, 326) 1,977 (1,107) 790 (9, 721) 1, 828
1410 Surat Berharga Permerintah (34, 663) (806) (11, 505)
1420 Surat Berharga Lai nnya (1, 662) 1,977 (301) 790 1, 784 1, 828
1500 Cadangan Asuransi dan Pensi un
1800 Kredit Dagang
2000 Rekening Antar Bank 33, 723 (3,386) 4,839 3,658 156, 564 22,045
9000 Rupa-rupa (34,265) (52,315) | (7,784) (28,119) 1, 481 10, 902

JUMLAH 55, 582 55,582 | 201,100 201,100 | 232,220 232,220

Ket er angiP = Penggunaan, S = Sunber

*) Angka senentara
**) Angka sangat senentara
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SEKTOR PERBANKAN, 2004-2009 (MILIAR RUPIAH)
FOR BANKING SECTOR, 2004-2009 (IN BILLION RUPIAHS)

TAHUN/YEAR
*) **)

2007 2008 2009 TRANSACTION CATEGORIES CODE

P S P S P S

U S U S U S
24, 690 50, 149 83,509 GROSS SAVI NG 0100
2,876 6, 154 5, 454 NON FI NANCI AL | NVESTMENT 0200
21, 814 43, 995 78, 055 NET LENDI NG BORRON NG 0300
STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
21 814 43, 995 78, 055 NET FI NANCI AL | NVESTMVENT 0500
298, 047 331, 247 255, 916 TOTAL FI NANCI AL USES 0600
276, 233 287, 252 177,861 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
3,162 637 16, 651 3,841  (183,156) (3,518) OTHER FOREI GN CLAI M5 0900
(9,249) 232,504 74,645 267,600 50, 654 205,476 CURRENCY AND DEPCSI TS 1000
(20, 110) 35, 276 57, 950 83, 132 52,611 12,092 FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOSI TS 1010
10,861 197,229 16, 694 184, 468 (1,957) 193,384 RUPI AH CURRENCY AND DEPCSI TS 1020
9, 900 16, 825 (1, 621) CURRENCY AND CO N 1021
59, 407 (2,941) 36 30, 367 DEMAND DEPOSI TS 1022
102, 057 43, 161 82,898 SAVI NG DEPOSI TS 1023
33,079 138, 247 83,615 T| ME DEPCSI TS 1024

960 2, 686 (131) 6, 001 (372) (3,496) OTHER RUPI AH DEPOSI TS
POSTAL AND COOPERATI ON DEPCSI TS 1030
1, 751 9,861 9,334 (9, 276) 1,837 1,986 SHORT TERM SECURI Tl ES 1100
209, 819 5, 767 317, 593 13,379 130, 640 (2,807) CREDI T 1200
155, 013 273,911 174,728 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
1,527 (82) 2,502 OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN I N RUPI AH 1220
54, 806 4,239 43, 682 13,461 | (44,088) (5,309) LOANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
(255) 9, 746 1,056 (11,727) 3, 287 12,909 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
3, 289 3,076  (12,493) (222) (8,779) 2,494 | ONG TERM SECURI TI ES 1400
(464) (12 oag) (9, 004) GOVERNMENT BONDS 1410
3, 753 3,076 (250) (222) 225 2,494 OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
TRADE CREDI TS 1800
80, 719 4,409 @ (88,564) 9,194 71, 206 (3,816) | NTERBANK CLAI MBS 2000
8, 811 10, 234 13, 024 14, 463 20, 227 (34,864) M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000
300,924 300,924 = 337,401 337,401 @ 261,369 261,369 TOTAL
Note: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds

*) Prelimnary Figures
**) Very Prelimnary Figures
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TABEL 9. RINGKASAN NERACA ARUS DANA INDONESIA
TABLE 9. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF INDONESIA

TAHUN/YEAR
KODE KATEGORI TRANSAKSI 2004 2005 2006
P S B S 5 S
U S ) S U S

0100 Tabungan Bruto 3, 460 10, 801 8, 815
0200 Investasi Nonfinansi al 316 1,036 1,567
0300 Pinjaman Neto = 0100- 0200 3, 145 9, 764 7,249
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500 0
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-0700 3,145 9, 764 7,249
0600 Jum ah Penggunaan Fi nansi al 45, 745 53, 834 30, 887
0700 Juni ah Sunber Fi nansi al 42,600 44, 070 23, 638
0800 Cadangan Val as Peneri ntah
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya (3) (93) (13) 53 (25) 98
1000 Uang dan Si npanan (Jum ah) 2,544 6, 826 12, 470
1010 Uang & Si npanan dal am Val as 1, 210 (730)
1020 Uang & Si mpanan dal am Rupi ah 2,544 5, 616 13, 200
1021 Uang Kertas dan Logam 116 749 1,334
1022 Gro 114 (672) 1 016
1023 Tabungan 73 227 372
1024 Deposi to Berjangka Al 5, 295 dio 50 0
1025 Si npanan Rupi ah | ai nnya 16 (43)
1030 Tabungan G ro Pos dan Koper asi
1100 Surat Berharga Jangka Pendek (373) (132) 422 418 35 (409)
1200 Kredit (Jum ah) 694 21,752 1,672 15,127 (123) 6, 636
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah 6, 899 4,992 5, 441
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp 686 3,572 1 753 1, 549 (123) 1,321
1230 Kredit dal am Val as 8 11,281 (80) 8, 586 (126)
1300 Mbdal Saham dan Penyert aan 4,475 5, 857 3,633 1,132 (136) 3, 643
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Juniah) 31, 564 4,954 17,760 3, 900 4, 689 (8)
1410 Surat Berharga Penerintah 22, 989 11, 043 3, 567
1420 Surat Berharga Lainnya 8, 575 4,954 6, 717 3, 900 il oo (8)
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun 156 17,425 1,383 17,329 4,363 20, 976
1800 Kredit Dagang 17, 844 1,346 @ 13, 493 8, 854 29, 784 (5,904)
2000 Rekening Antar Bank 4,149 (24) 7,672 13
9000 Rupa-rupa 6,502 (8,509) 4,509 (2,720) (27,841) (1, 406)

JUMLAH 46, 061 46, 061 54, 871 54,871 32, 454 32, 454

Ket erangeP = Penggunaan, S = Sunber

*) Angka senentara

**) Angka sangat senentara
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SEKTOR LEMBAGA KEUANGAN BUKAN BANK, 2004-2009 (MILIAR RUPIAH)
FOR NON BANK FINANCIAL SECTORS, 2004-2009 (IN BILLION RUPIAHS)

TAHUN/YEAR
*) **)
2007 2008 2009 TRANSACTION CATEGORIES CODE
P S P S P S
U S U S U S
19, 386 18, 608 40, 695 GROSS SAVI NG 0100
199 allicicle 6, 205 NON FI NANCI AL | NVESTMENT 0200
19, 187 15, 668 34, 489 NET LENDI NG BORROW NG 0300
0 STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
19, 187 15, 668 34, 489 NET FI NANCI AL | NVESTMENT 0500
95, 082 60, 336 240, 469 TOTAL FI NANCI AL USES 0600
75, 895 44, 668 205,980 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
0 149 10 (191) 4 (2,930) OTHER FOREI GN CLAI M5 0900
4,766 7,829 9, 640 CURRENCY AND DEPOSI TS 1000
2,475 (1, 039) (14) FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPCSI TS 1010
2,291 8, 868 9, 654 RUPI AH CURRENCY AND DEPOSI TS 1020
1,616 1,339 774 CURRENCY AND CO N 1021
2, 694 35 195 DEMAND DEPOSI TS 1022
(393) (63) 345 SAVI NG DEPCSI TS 1023
(1, 625) 7,538 8, 285 TI ME DEPOSI TS 1024
(1) 18 56 OTHER RUPI AH DEPCSI TS
POSTAL AND COOPERATI ON DEPCSI TS 1030
i | (111) 68 370 (82) (184) SHORT TERM SECURI Tl ES 1100
17, 110 9,658 | 32,385 32,200 9, 164 (3,029) CREDI T 1200
14, 398 3,389 29,218 8,479 97 6,975 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
2,629 (15) 2,834 5, 053 (185) OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
83 6, 283 332 23,721 4,014 (9,819) LOANS I N FOREI GN CURRENCY 1230
38, 813 5,255 (2,242) 3,118 66, 851 13,964 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
23, 739 3,966 17,989 (1,641) 85,729 3,552 | ONG TERM SECURI TI ES 1400
13, 904 17, 830 58, 425 GOVERNVENT BONDS 1410
9, 835 3, 966 158 (1,641) 27,305 3,552 OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
389 47,426 532 9, 368 797 105,786 LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
1, 533 (2) i fsa 3,976 (1) TRADE CREDI TS 1800
1,192 30 (7,084) 26 2,185 | NTERBANK CLAI M5 2000
7,318 9,523 9,097 (2,558) 66,180 88,822 M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000
95,281 95,281 63,275 63,275 246,675 246,675 TOTAL

Not e: U = Uses of Funds,

S = Sources of Funds

*) Prelimnary Figures
**) Very Prelimnary Figures
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TABEL 10. RINGKASAN NERACA ARUS DANA INDONESIA
TABLE 10. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF INDONESIA

TAHUN/YEAR
2004 2005 2006
KODE KATEGORI TRANSAKSI
P S P S P S
U S U S U S

0100 Tabungan Bruto 138, 612 191, 768 180, 262
0200 I nvestasi Nonfinansi al 74, 321 33, 425 31, 417
0300 Pinjaman Neto = 0100- 0200 64, 291 158, 343 148, 845
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500 (0) 0
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-0700 @ 64,291 158, 343 148, 845
0600 Jum ah Penggunaan Fi nansi al 123, 493 257, 427 237, 046
0700 Jum ah Sunber Finansi al 59, 202 99, 084 88, 201
0800 Cadangan Val as Peneri ntah
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya 19 63 (70)
1000 Uang dan Si nmpanan (Juni ah) 95, 156 120, 784 84, 189
1010 Uang & Sinpanan dal am Val as (6,122) 19, 859 (5, 526)
1020 Uang & Si mpanan dal am Rupi ah 101, 278 Tl 80, 522
1021 Uang Kertas dan Logam 40, 081 5,989 10, 669
1022 Gro 1 3818 (684) 9, 362
1023 Tabungan 54, 341 (15, 265) 43, 461
1024 Deposi to Berjangka 2,538 85, 059 ulipfl ojodal
1025 Si npanan Rupi ah | ai nnya 26 9
1030 Tabungan G ro Pos dan Koperasi 25, 800 e lllirlie ey
1100 Surat Berharga Jangka Pendek 298 178 126
1200 Kredit (Jum ah) 8,193 78, 696 68 85, 828 (57) 65,197
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah 67,063 86, 840 64, 781
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp 8,193 11, 364 68 (835) (57) (1,547
1230 Kredit dal am Val as 269 (176) (0) 1,963
1300 Mvdal Saham dan Penyertaan 52, 251 50, 211 34, 824 (200)
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Jum ah) (381) 13, 200 1
1410 Surat Berharga Penerintah (1, 850)
1420 Surat Berharga Lai nnya (381) 15, 050 1
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun 10, 271 16, 106 16, 813
1800 Kredit Dagang 9. 8o 5, 829 6, 477 10, 197 19, 259 21, 787
2000 Rekening Antar Bank 4,237 B
9000 Rupa-rupa (51, 666) (25,342) 46, 167 2,995 81, 839 1, 487

JUMLAH 197,814 197,814 290,852 290,852 268,463 268, 463

Ket erangaP = Penggunaan, S = Sunber

*) Angka senentara

**) Angka sangat senentara
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SEKTOR RUMAH TANGGA, 2004-2009 (MILIAR RUPIAH)
FOR HOUSEHOLD SECTOR, 2004-2009 (IN BILLION RUPIAHS)

TAHUN/YEAR
*) **)
2007 2008 2009 TRANSACTION CATEGORIES CODE
P S P S P S
U S U S U S
241, 342 339, 129 398,812 GROSS SAVI NG 0100
161, 772 186, 531 215, 304 NON FI NANCI AL | NVESTMENT 0200
79, 571 152, 598 183, 508 NET LENDI NG BORRON NG 0300
0 STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
152, 598 183, 508 NET FI NANCI AL | NVESTMENT 0500
484, 081 284, 167 268, 802 TOTAL FI NANCI AL USES 0600
404, 510 131, 569 85,293 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
108 130 (239) OTHER FOREI GN CLAI M5 0900
126, 026 181, 491 177, 184 CURRENCY AND DEPOSI TS 1000
3,844 28, 574 10203 FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOSI TS 1010
122, 182 139, 751 166, 656 RUPI AH CURRENCY AND DEPOCSI TS 1020
12, 925 10,712 6, 504 CURRENCY AND CO N 1021
8, 679 (3, 852) 23, 414 DEMAND DEPOSI TS 1022
104, 291 42, 268 79, 970 SAVI NG DEPOSI TS 1023
(3, 892) 90, 518 56, 441 TI ME DEPOSI TS 1024
179 104 328 OTHER RUPI AH DEPCSI TS
13, 166 305 POSTAL AND COOPERATI ON DEPCSI TS 1030
(571) (341) 207 SHORT TERM SECURI Tl ES 1100
15, 011 96, 985 14,916 189, 139 2,017 110,995 CREDIT 1200
97, 727 154, 845 106, 821 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
15, 012 14,916 34,192 2,01 1,996 OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
(1) (742) 102 2,178 LOANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
44, 806 10, 727 93, 150 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
10, 930 (36) 19, 932 LONG TERM SECURI TI ES 1400
7,250 GOVERNVENT BONDS 1410
10, 930 (36) 12, 682 OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
5, 747 10, 469 6, 324 LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
43, 033 45,846 | (24,065) (4,017) (22,046) (12,289) TRADE CREDI TS 1800
158 (154) 74 | NTERBANK CLAI MB 2000
238,941 261,572 91,160 (53,683) (8,053) (13,173) M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000
645, 852 645, 852 470, 698 470, 698 484, 106 484,106 TOTAL
Note: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds

*) Prelimnary Figures
**) Very Prelimnary Figures
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TABEL 11. RINGKASAN NERACA ARUS DANA INDONESIA
TABLE 11. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF INDONESIA

TAHUN/YEAR
KODE KATEGORI TRANSAKSI 2004 2005 2006 3
S

0100 Tabungan Bruto 101, 857 181, 082
0200 Investasi Nonfinansi al
0300 Pinjaman Neto = 0100-0200
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-0700
0600 Jum ah Penggunaan Fi nansi al
0700 Jum ah Sunber Finansi al 31, 423
0800 Cadangan Val as Penerintah
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya 64
1000 Uang dan Sinpanan (Jun ah)
1010 Uang & Sinpanan dal am Val as
1020 Uang & Si npanan dal am Rupi ah
1021 Uang Kertas dan Logam
1022 Gro
1023 Tabungan
1024 Deposito Berjangka
1025 Si npanan Rupi ah | ai nnya
1030 Tabungan G ro Pos dan Koper asi
1100 Surat Berharga Jangka Pendek (0)
1200 Kredit (Jun ah) (31,712) (67, 241)
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah (12,734) 898
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp
1230 Kredit dal am Val as (18,977) (68, 139)
1300 Mbdal Saham dan Penyertaan
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Jun ah) (25, 356) 32,284
1410 Surat Berharga Penerintah (25, 356) 32,284
1420 Surat Berharga Lai nnya
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun
1800 Kredit Dagang
2000 Rekening Antar Bank
9000 Rupa-rupa 54, 649 66, 316

JUMLAH 145, 280 212,505

Ket erangaP = Penggunaan, S = Sunber

*) Angka sementara
**) Angka sangat senentara
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SEKTOR PEMERINTAH, 2004-2009 (MILIAR RUPIAH)
FOR GENERAL GOVERNMENT SECTOR, 2004-2009 (IN BILLIO N RUPIAHS)

TAHUN/YEAR
2007 2008” )
008 2009 s TRANSACTION CATEGORIES CODE
S

229, 473 155,236 GROSS SAVI NG 0100
NON FI NANCI AL | NVESTMVENT 0200
NET LENDI NG BORRON NG 0300
STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
NET FI NANCI AL | NVESTMVENT 0500
TOTAL FI NANCI AL USES 0600
(35, 789) 69, 180 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
OTHER FOREI GN CLAI M5 0900
CURRENCY AND DEPOSI TS 1000
FORElI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOSI T¢ 1010
RUPI AH CURRENCY AND DEPCSI TS 1020
CURRENCY AND CO N 1021
DEMAND DEPOSI TS 1022
SAVI NG DEPOSI TS 1023
TI ME DEPCSI TS 1024

OTHER RUPI AH DEPOSI TS
POSTAL AND COOPERATI ON DEPCSI TS 1030
(0) SHORT TERM SECURI Tl ES 1100
21,024 CREDIT 1200
1,343 BANK LOANS | N RUPI AH 1210
OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
19,681 LOANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
110, 679 LONG TERM SECURI TI ES 1400
110, 679 GOVERNMVENT BONDS 1410
OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
TRADE CREDI TS 1800
| NTERBANK CLAI MB 2000
(115, 864) (112, 975) (62,522) M SCELLANEOQUS ACCOUNTS 9000

132, 872 308, 941 224,417 TOTAL

Note: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds

*) Prelimnary Figures
**) Very Prelimnary Figures

L4-10



TABEL 12. RINGKASAN NERACA ARUS DANA INDONESIA
TABLE 12. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF INDONESIA

TAHUN/YEAR
KODE KATEGORI TRANSAKSI 2004 2005 2006
P S P S P S
U S U] S U S

0100 Tabungan Bruto 83, 933 3, 833 3, 708
0200 |Investasi Nonfinansi al 147, 622 70, 456 78, 006
0300 Pinjaman Neto = 0100- 0200 (63, 689) (66, 623) (74, 298)
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500 (0) (0)
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-0700 (63, 689) (66, 623) (74, 298)
0600 Jum ah Penggunaan Fi nansi al (22, 835) 73, 375 12, 952
0700 Juml ah Sunmber Fi nansi al 40, 854 139, 998 87, 250
0800 Cadangan Val as Peneri nt ah
0900 Kl ai mdal am Val as Lai nnya
1000 Uang dan Si npanan (Juni ah) 16, 617 15 15, 646 11, 642
1010 Uang & Si npanan dal am Val as 5, 467 8, 586 5, 683
1020 Uang & Si npanan dal am Rupi ah 11, 150 7,060 5, 959
1021 Uang Kertas dan Logam 502 1, 497 2,667
1022 Gro g sar (741) 155
1023 Tabungan (139) 1, 148
1024 Deposi to Berjangka 8, 322 6, 558 2,012
1025 Si npanan Rupi ah | ai nnya (115) (24)
1030 Tabungan G ro Pos dan Koper asi 15
1100 Surat Berharga Jangka Pendek (3, 145) 881 1, 255 (5) 49 (275)
1200 Kredit (Juniah) 732 1,169 27 3,916 (59) 10, 564
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah (125) 2,637 2,876
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp 732 201 27 58 (59) (30)
1230 Kredit dal am Val as 1,093 1,221 7,718
1300 Modal Saham dan Penyertaan 20, 781 19, 221 44, 239 7,670 65, 774
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Jum ah) (623) 1,715 3, 637 583 40
1410 Surat Berharga Penerintah (192) (472)
1420 Surat Berharga Lai nnya (623) 1, 907 3, 637 1, 055 40
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun 1,084 590 600
1800 Kredit Dagang 1, 645 24, 800 7,782 21, 183 5,762 8,077
2000 Rekening Antar Bank
9000 Rupa-rupa (38, 061) (7,876) 2 ir29 66, 438 (12, 694) 2, 469

JUMLAH 124, 787 124,787 143,831 143,831 90, 958 90, 958

Ket erangeP = Penggunaan,

S = Sunber

*) Angka senentara
**) Angka sangat senentara
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SEKTOR PERUSAHAAN PEMERINTAH, 2004-2009 (MILIAR RUPIAH)
FOR GOVERNMENT ENTERPRISES SECTOR, 2004-2009 (IN BILLION RUPIAHS)

TAHUN/YEAR
*) **)
2007 2008 2009 TRANSACTION CATEGORIES CODE
P S P S P S
U S U S U S
40, 594 64, 475 52,351 GROSS SAVI NG 0100
75, 508 114, 542 110, 366 NON FI NANCI AL | NVESTMENT 0200
(34, 914) (50, 067) (58, 015) NET LENDI NG BORRON NG 0300
STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
(34, 914) (50, 067) (58, 015) NET FI NANCI AL | NVESTMENT 0500
106, 512 31, 120 242, 639 TOTAL FI NANCI AL USES 0600
141, 426 81,187 300, 654 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
212 (212) OTHER FOREI GN CLAI MB 0900
27,513 (7, 650) 4,314 CURRENCY AND DEPOSI TS 1000
2,235 (3,631) 7, 466 FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPCSI TS 1010
25, 278 (4,019) (3,152) RUPI AH CURRENCY AND DEPOSI TS 1020
3,231 2,678 1,626 CURRENCY AND CO N 1021
17, 849 (16, 536) 2,070 DEMAND DEPOSI TS 1022
(349) (397) 5 SAVI NG DEPCSI TS 1023
4,074 10, 576 (I, 52 5) TI ME DEPOSI TS 1024
473 (340) 472 OTHER RUPI AH DEPOSI TS
POSTAL AND COOPERATI ON DEPCSI TS 1030
271 632 (79) (1, 026) 235 34 SHORT TERM SECURI TI ES 1100
187 12, 140 935 11, 766 (63) 19,040 CREDIT 1200
(488) 12,442 13,713 BANK LOANS I N RUPI AH 1210
187 1, 396 935 2, 462 (63) 943 OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN I N RUPI AH 1220
11, 232 (3,139) 4,384 LOANS I N FOREI GN CURRENCY 1230
101, 356 24,679 212,688 251, 339 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
2,887 1, 960 s deds (268) 1,087 24,213 LONG TERM SECURI TI ES 1400
GOVERNVENT BONDS 1410
2,887 1, 960 il eds (268) 1, 087 24,213 OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
2,688 3, 899 78 LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
2, 830 11, 518 4 18 11, 178 (28, 757) TRADE CREDI TS 1800
| NTERBANK CLAI MS 2000
72,824 11, 131 30, 586 41, 909 13,123 34,997 M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000
182, 020 182, 020 = 145, 662 145, 662 353, 006 353, 006 TOTAL
Note: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds

*) Prelimnary Figures

**) Very Prelimnary Figures
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TABEL 13. RINGKASAN NERACA ARUS DANA INDONESIA
TABLE 13. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF INDONESIA

TAHUN/YEAR
KODE KATEGORI TRANSAKSI 2004 2005 2006
P S il S P S
u S U S u S

0100 Tabungan Bruto 181, 223 432,804 467, 893
0200 Investasi Nonfinansi al 250, 645 538, 726 620, 324
0300 Pinjaman Neto = 0100-0200 (69, 423) (105, 922) (152, 431)
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500 (0)
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-0700  (69,422) (105, 922) (152, 431)
0600 Jum ah Penggunaan Fi nansi al 255, 579 146, 802 323,518
0700 Jum ah Sunber Finansi al 325, 001 252, 724 475, 949
0800 Cadangan Val as Penerint ah
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya 1,824 (702) 10, 188 16, 386 (51,331) (58,753)
1000 Uang dan Si npanan (Jum ah) (33,102) 41,914 25, 800 53, 085 9,193
1010 Uang & Si npanan dal am Val as 554 30, 144 (1,514)
1020 Uang & Si npanan dal am Rupi ah (33,671) 11, 770 54, 599
1021  Uang Kertas dan Logam (26, 004) 5,989 10, 669
1022 Gro 6, 705 (918) 20, 647
1023  Tabungan 83 838 5,643
1024  Deposito Berjangka (13, 456) 5, 757 17, 327
1025  Sinpanan Rupi ah |ai nnya (999) 103 314
1030 Tabungan G ro Pos dan Koper asi 15 25, 800 9, 193
1100 Surat Berharga Jangka Pendek 3,950 5, 829 2,142 11, 010 (3, 110) (1, 205)
1200 Kredit (Jum ah) e 111,125 (109) 32, 643 1,441  (94,598)
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah 32, 609 38, 845 943
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp 6, 147 (1, 209) (732) 456 256
1230 Kredit dal am Val as (2, 320) 78,516 1,100 (5, 470) 985 (95, 797)
1300 Mbdal Saham dan Penyertaan 162, 830 222,581 56, 234 113, 259 464, 912 519, 376
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Jum ah) (17, 338) 17,414 (15, 258) 46, 558 11, 946 16, 275
1410 Surat Berharga Pemerintah (34,914) (35, 265) 17, 638
1420 Surat Berharga Lai nnya il 17,414 20, 007 46, 558 (5,691) 16, 275
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun 8,082 430 400
1800 Kredit Dagang 12, 789 11, 390 12, 483 1,392 58, 352 59, 344
2000 Rekening Antar Bank (4, 201) 24 (2,978)
9000 Rupa-rupa 112, 717 (42, 636) 42,979 5,652 (209, 201) 26, 316

JUM_AH 506, 224 506, 224 685, 528 685, 528 943, 842 943, 842

Ket erangeP = Penggunaan, S =

*) Angka senentara
**) Angka sangat senentara
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SEKTOR BISNIS, 2004-2009 (MILIAR RUPIAH)
FOR PRIVATE ENTERPRISES SECTOR, 2004-2009 (IN BILLI ON RUPIAHS)

TAHUN/YEAR
*) *k)
2007 2008 2009 TRANSACTION CATEGORIES CODE
P S P S P S
u S u S u S
502, 550 751, 990 973, 495 GROSS SAVI NG 0100
610, 246 1,017,181 aliledel{olllirrds) NON FI NANCI AL | NVESTVENT 0200
(107, 696) (265, 190) (237, 280) NET LENDI NG BORROW NG 0300
0 STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
(107, 696) (265, 190) (237, 280) NET FI NANCI AL | NVESTMVENT 0500
918, 057 (B2 595 1, 831, 403 TOTAL FI NANCI AL USES 0600
1, 025, 754 (60, 404) 2,068,683 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
OFFI Cl AL FOREI GN EXCHANGE RESERVE 0800
12, 732 16,578 (15, 280) 13, 439 2,182 (3,160) OTHER FOREI GN CLAI MS 0900
116, 379 78, 439 13, 166 89, 695 305 CURRENCY AND DEPOSI TS 1000
30, 914 45, 909 36, 961 FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOSI 1010
85, 464 32,530 iadl e RUPI AH CURRENCY AND DEPCSI TS 1020
12, 925 10,712 6, 543 CURRENCY AND COI N 1021
40, 174 (871) 16, 348 DEMAND DEPOCSI TS 1022
(91) st 2,613 SAVI NG DEPOSI TS 1023
31, 117 20,916 Rz Lol e TI ME DEPOSI TS 1024
1, 340 1,038 i ededr OTHER RUPI AH DEPCSI TS
13, 166 305 POSTAL AND COOPERATI ON DEPCSI TS 1030
2,116 14, 410 954 12, 505 631 5,447 SHORT TERM SECURI Tl ES 1100
1 792 279, 188 30, 034 358, 150 3,422 114,221 CREDIT 1200
148 64, 822 (92) 126, 265 (97) 45,252 BANK LOANS I N RUPI AH 1210
634 16, 848 14, 186 (3,307) 3,519 3,944 OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN | N RUPI AH 1220
1, 010 197, 518 15, 941 235,192 65,025 LOANS I N FOREI GN CURRENCY 1230
542, 966 641, 936 (672,481) (782,512) 433, 015 840,879 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
5,913 5, 539 (58, 892) (25, 259) (57,076) (13,793) LONG TERM SECURI TI ES 1400
15, 004 (21, 520) (25, 109) GOVERNVENT BONDS 1410
(9, 091) 5, 539 (37,372) (25, 259) (31, 966) (13, 793) OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
43, 979 2, 266 98, 587 LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
82, 352 63, 083 397, 244 380, 077 192, 402 202, 834 TRADE CREDI TS 1800
1,769 (2,001) (3,904) | NTERBANK CLAI M5 2000
108, 059 5,019 (85, 927) (29,971) 1,072,449 921,950 M SCELLANEOUS ACCOUNTS 9000
1,528,303 1,528,303 691, 586 691,586 | 3,042,178 3,042,178 TOTAL
Not e: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds

*) Prelimnary Figures
**) Very Prelimnary Figures
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TABEL 14. RINGKASAN NERACA ARUS DANA INDONESIA
TABLE 14. FLOW OF FUNDS ACCOUNTS OF INDONESIA

TAHUN/YEAR
KODE KATEGORI TRANSAKSI 2004 2005 2006
P S P S P S
U S U S U S

0100 Tabungan Bruto (27, 383) (71, 942) (38, 460)
0200 Investasi Nonfinansi al
0300 Pinjaman Neto = 0100- 0200 (27, 383) (71, 942) (38, 460)
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500 (0)
0500 Inv. Finansial Neto = 0600-0700 @ (27, 383) (71, 942) (38, 460)
0600 Junl ah Penggunaan Fi nansi al 103, 862 14, 409 44, 642
0700 Junl ah Sunber Fi nansi al 131, 244 86, 351 83, 101
0800 Cadangan Val as Pemeri nt ah 27,891 4, 090 29, 423
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya 12,864 (19,728) 14,861 8, 831 (23,089) (17, 280)
1000 Uang dan Si npanan (Juni ah) (2, 276) 1,614 3,679 53, 941 (76, 257) (7,943)
1010 Uang & Sinpanan dal am Val as 2,000 1,610 2,817 53, 802 466 (8, 034)
1020 Uang & Si npanan dal am Rupi ah (4, 275) 4 862 139 (76, 724) 91
1021 Uang Kertas dan Logam
1022 Gro (3,538) (0) 1,676 (76, 682) (1)
1023 Tabungan (921) 102 517
1024 Deposi t o Berj angka (432) (42) (251) (551)
1025 Si mpanan Rupi ah | ai nnya 615 47 (664) 139 (7) 92
1030 Tabungan G ro Pos dan Koper asi
1100 Surat Berharga Jangka Pendek 8,978 (41) 8, 438 6, 330 2,205 (2,962)
1200 Kredit (Juml ah) 127,535 (3,581) (24, 494) 1,275 (185, 876) 1,531
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah (832) 299 506
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp 26 2,716 (3,091)
1230 Kredit dal am Val as 127,510 (2,749) (27, 210) 975 (182, 786) 1, 026
1300 Mbdal Saham dan Penyert aan 36, 705 1,695 41, 236 179 79, 044 (5, 240)
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Jum ah) 14, 558 (461) 33,701 1, 924 25, 991 (2, 827)
1410 Surat Berharga Penerintah 13, 965 20, 345 11, 246
1420 Surat Berharga Lai nnya 593 (461) 13,355 1,924 14, 745 (2, 827)
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun
1800 Kredit Dagang dinda 1, 392 21 381 32,183
2000 Rekening Antar Bank 6, 892 3, 297
9000 Rupa-rupa (96,219) 123,855 (71, 295) 9,781 216, 997 56, 215

JUMLAH 103,862 103, 861 14, 409 14, 409 44, 642 44, 642

Ket eranga P = Penggunaan, S = Sunber

*) Angka senentara
**) Angka sangat senentara
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SEKTOR LUAR NEGERI, 2004-2009 (MILIAR RUPIAH)
FOR REST OF THE WORLD SECTOR, 2004-2009 (IN BILLION RUPIAHS)

TAHUN/YEAR
*) **)
2007 2008 2009 TRANSACTION CATEGORIES CODE
P S P S P S
U S U S U S
2,782 36, 383 39,192 GROSS SAVI NG 0100
NON FI NANCI AL | NVESTMENT 0200
8 oo 36, 383 il el NET LENDI NG BORROW NG 0300
STATI STI CAL DI SCREPANCY 0400
B oo 36, 383 izl el NET FI NANCI AL | NVESTMVENT 0500
230, 651 248,115 278, 816 TOTAL FI NANCI AL USES 0600
227, 869 211,732 239, 624 TOTAL FI NANCI AL SOURCES 0700
157, 378 44, 180 139,516 OFFI Cl AL FORElI GN EXCHANGE RESERVE 0800
17, 315 15, 858 b2 (8,063) (528) (2,191) OTHER FOREI GN CLAI VS 0900
6,572 (16, 737) 12,383 44,792 (10, 417) 73,432 CURRENCY AND DEPOSI TS 1000
2,924 (17,698) 16,475 44,922 (11, 899) 73, 768 FOREI GN EXCHANGE CURRENCY AND DEPOSI TS 1010
3, 648 960 (4, 091) (131) 1,482 (336) RUPI AH CURRENCY AND DEPCSI TS 1020
CURRENCY AND CO N 1021
2,921 (4, 462) 1,164 36 DEMAND DEPOSI TS 1022
(625) 516 dird SAVI NG DEPCSI TS 1023
1 i (57) 128 TI ME DEPOSI TS 1024
235 960 (89) (131) 19 (372) OTHER RUPI AH DEPCSI TS
POSTAL AND COOPERATI ON DEPCSI TS 1030
17, 320 (3, 670) 2 7,361 1,394 (3,054) SHORT TERM SECURI TI ES 1100
193, 139 1,079 369, 071 17, 316 117, 570 3,453 CREDI T 1200
(256) 222 (95) BANK LOANS | N RUPI AH 1210
1,594 191 (551) OTHER | NSTI TUTI ONS LOAN I N RUPI AH 1220
191, 544 1, 335 368, 880 17,094 118, 121 3,548 LOANS | N FOREI GN CURRENCY 1230
182, 28 (142)  (58,283) 41,189 B339, 537 6,312 STOCK AND PARTI Cl PATI ON 1300
32, 180 (2, 755) 69, 203 2,727 92, 627 5,750 LONG TERM SECURI Tl ES 1400
38, 666 63, 686 79,744 GOVERNVENT BONDS 1410
(6,485) (2,755) 5, 517 2,727 12, 883 5,750 OTHER BONDS AND DEBENTURES 1420
LI FE | NSURANCE AND PENSI ON RESERVE 1500
3, 208 12,512 9,169 4, 050 (874) 18,873 TRADE CREDI TS 1800
9,912 (19, 534) 35,734 | NTERBANK CLAI N5 2000
(181,273) 64,346 (141,648) 58,181 (296, 227) (2,467) M SCELLANEQUS ACCOUNTS 9000
230, 651 230, 651 248,115 248,115 278, 816 278,816 TOTAL
Note: U = Uses of Funds, S = Sources of Funds

*) Prelimnary Figures
**) Very Prelimnary Figures
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TABEL 15. NERACA ARUS DANA SEKTOR LEMBAGA KEUANGAN BUKAN BANK (LKBB)
TAHUN 2009 (DALAM MILIAR RUPIAH)
TABLE 15. FLOW OF FUNDS ACCOUNTTS OF INDONESIA FOR

NON BANKS FINANCIAL SECTORS, 2009 (IN BILLION RUPIA HS)

ASURANSI PERUSAHAAN PEGADAIAN DANA PENSIUN TOTAL
KATEGORI TRANSAKSI PEMBIAYAAN
KODE TRANSACTION CATEGORY INSURANCES FINANCE COMPANIES PAWNSHOPS PENSION FUNDS TOTAL
P S P S P S P S P S
U S U S U S U S U S

0100 Tabungan Bruto 29,755 7,231 644 3, 065 40, 695
0200 I nvestasi Nonfinansi al 5, 683 (20) 134 408 6, 205
0300 Pi njaman Neto = 0100- 0200 24,072 it, 251 510 2, 656 34, 489
0400 Selisih Statistik = 0300 - 0500
0500 I nv. Finansial Neto = 0600-0700 24,072 7, 25l 510 2, 656 34, 489
0600 Jum ah Penggunaan Fi nansi al 215, 5il5 4,736 5, 002 s, 2Ly 240, 469
0700 Juni ah Sunber Fi nansi al 191, 443 (2,515) 4,492 12,560 205, 980
0800 Cadangan Val as Peneri nt ah
0900 Kl ai m dal am Val as Lai nnya 4  (2,930) 4 (2,930)
1000 Uang dan Sinpanan (Juni ah) 6, 660 741 64 2, 175 9, 640
1010 Uang & Si npanan dal am Val as (58) 126 (4) (79) (14)
1020 Uang & Sinpanan dal am Rupi ah 6, 717 615 68 2,254 9, 654
1021 Uang Kertas dan Logam 938 (125) 71 (109) 774
1022 Gro (113) 392 (5) (80) 195
1023  Tabungan 288 4 0 53 345
1024 Deposito Berjangka 5, 593 300 2 2,391 8, 285
1025 Si nmpanan Rupi ah | ai nnya 11 45 (0) (0) 56
1030 Tabungan G ro Pos dan Koperas
1100 Surat Berharga Jangka Pendek (53) (151) (29) (33) (82) (184)
1200 Kredit (Jum ah) 49 (63) 4,351 (5,956) 4,702 3,015 61 (24) 9, 164 (3,029)
1210 Kredit Bank dal am Rupi ah 231 97 3,752 3,015 (23) 97 6, 975
1220 Kredit Institusi Lain dalam Rp 49 (185) 240 4,702 0 61 58053 (185)
1230 Kredit dal am Val as (109) 4,014 (9, 708) (1) 4,014 (9, 819)
1300 Mbdal Saham dan Penyertaan 64, 755 11, 637 (4) 2,327 2,100 66, 851 13, 964
1400 Surat Berharga Jk Pjg (Jum ah) 76, 846 489 2,062 1, 490 8, 394 85, 729 3,552
1410 Surat Berharga Penerintah 55, 363 3,062 58, 425
1420 Surat Berharga Lai nnya 21, 483 489 2,062 1, 490 5330 27, 305 3,552
1500 Cadangan Asuransi dan Pensiun 88, 492 3 794 17,294 797 105, 786
1800 Kredit Dagang (1) (1)
2000 Rekeni ng Antar Bank (1, 056) 3, 153 88 2,185
9000 Rupa-rupa 68, 261 91,377  (3,946) 2,133 232 (12) 1,633 (4,677) 66,180 88, 822

TOTAL 221,198 221,198 4,715 4,715 5,136 5,136 15,625 15,625 246,675 246,675

Ket er angan: Not e:

P = Penggunaan,

S = Sunber

U = Uses of Funds,

L4-17

S = Sources of Funds
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